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I. BAHASA GRESI-SrNT AKSIS 
2. BAHASA-BAHASA IRIAN JAYA 
KATA PENGANTAR 

KEPALA PUSAT BAHASA 

Di dalam masyaraka! Indonesia telah terjadi berbagai perubahan sebagai 
akiba! mengikuti tatanan kehidupan dunia baru yang bercirikan 
keterbukaan melalui globalisasi dan teknologi informasi yang canggih. 
Kondisi iru telah mempengaruhi perilaku masyaraka! Indonesia sebagai 
bagian dari masyarakat dunia. Tatanan gerakan reformasi yang bergulir 
sejak 1998 telah rriengubah paradigma kehidupan bermasyaraka!. 
berbangsa, dan bemegara. Tatanan kehidupan yang serba sentralistik 
berubah ke desentralistik. Masyarakat bawah yang menjadi sasaran (ob­
jek) kini didorong menjadi pe1aku (subjek) dalam proses pembangunan 
bangsa. Oleh karena iru, Pusat Bahasa mengubah orientasi lciprahnya . 
Sejalan dengan perkembangan yang terjadi tersebut, Pusa! Bahasa 
berupaya mewujudkan pusat infonnasi dan pelayanan kebahasaan dan 
kesastraan. 
Untuk mencapai rujuan iru, telah dan sedang dilakukan (I) 
penelitian, (2) penyusunan, (3) penerjemahan, (4) pemasyarakatan hasil 
pengembangan bahasa melaJui berbagai media, antara lain melalui 
televisi, radio, surat kabar, rnajaJah; dan (5) penerbitan. 
Dalam bidang peneli!ian, Pusat Bahasa telah melakukan peneli!ian 
bahasa Indonesia dan daerah melalui kerja sarna dengan tenaga peneliti 
di perguruan tinggi di wilayah pelaksanaan penelitian. Setelah melaJui 
proses penilaian dan penyuruingan, hasil penelitian iru diterbitkan dengan 
dana Bagian Proyek Penelitian Kebahasaan dan Kesastraan. Penerbitan 
ini diharapkan dapat memperkaya bacaan tentang penelitian di Indonesia 
agar kehidupan keilmuan lebih sernarak. Penerbitan buku Sintaksis 
Bahasa Gresi ini merupakan salah saru wujud upaya tersebut. Kehadiran 
buku ini tidak terlepas dari kerja sarna yang baik dengan berbagai pihak, 
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terutama Bagian Proyek Penelitian Kebahasaan dan Kesastraan. Untuk 
iru, kepada para peneliti saya sampaikan terima kasih dan penghargaan 
yang rulus. Ueapan terima kasihjuga saya sampaikan kepada penyunting 
naskah laporan penelitian ini. Dernikian juga kepada Drs. Sutiman, 
M. Hum., Pemimpin Bagian Proyek Penelitian Kebahasaan dan Kesas­
traan besena slaf yang mempersiapkan penerbitan ini saya sampaikan 
ueapan terima kasih . 
Mudah-mudahan buku ini dapat memberikan manfaat bagi peminat 
bahasa dan masyarakat pada umumnya. 
Jakarta, November 2002 Dr. Dendy Sugono 
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1.1 Latar Belakang 
Banyaknya suku atau kelompok etnik yang masing- masing mempunyai 
kebudayaan sendiri, termasuk bahasanya, merupakan kekayaan bangsa 
Indonesia yang jarang dimililei oleh bangsa lain. Namun, masih banyak 
bahasa yang belum diteliti sehingga belum diketahui bagaimana bahasa 
iru. Di Irian Jaya ada 250 bahasa daerah. Dari 250 bahasa daerah iru 
baru seleitar 10--15 persen yang sudah dirulis oleh SIL dan oleh peneliti 
asing sebelumnya dan baru beberapa bahasa saja yang diteliti oleh bangsa 
Indonesia sendiri yang pada umumnya dilaksanakan atas biaya Pusat 
Pembinaan dan Pengembangan Bahasa melalui Kanwil Depdikbud Pro­
vinsi Irian Jaya. Penelitian bahasa daerah merupakan inventarisasi ke­
budayaan yang amat penting karena leita harns mengetahui kebudayaan 
yang kita mililei. Jika tidak mengetahui bahasa suaru masyarakat, leita 
tidak munglein mengetahui kebudayaan masyarakat iru. 
Penelitian bahasa daerah berguna pula bagi pengembangan bahasa 
nasional karena kosakata bahasa nasional dapat dikembangkan dari kosa­
kata bahasa daerah, terutama kata-kata yang berupa benda atau tindakan 
yang hanya terdapat pada kebudayaan penurur bahasa daerah iru. Dari 
hasil penelitian terhadap struktur dan kosakata bahasa dapat pula diada­
kan perbandingan bahasa-bahasa yang dapat mengungkapkan sejarah atau 
asal-usul suaru suku. 
Dengan adanya rekaman struktur dan kosakata suaru bahasa , orang 
lain mudah belajar bahasa iru. Penurur asli bahasa daerah iru pun dapat 
belajar bahasa Indonesia lebih mudah dengan melihat dokumen kosakata­
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nya. Keberadaan dokumen ini dapat pula mempermudah kita dalam me­
nyampaikan informasi kepada penutur asli bahasa itu, seperti informasi 
KB dan penanian dalam bahasa mereka. 
Bahasa Indonesia dirasakan kadang-kadang Jebih penting oleh penutur 
asli suatu bahasa daripada bahasa ibunya karena lebih pralais , terutama 
di Irian Jaya, karena bahasa daerah begitu banyak dengan penutur asli 
yang sedikit. Keadaan ini dapat membuat bahasa daerah hilang pelan-pe­
Ian karena tidak dipakai lagi oleh penutur aslinya. Kekhawatiran akan 
musnahnya bahasa daerah Irian Jaya pernah dikemukakan oleh Mihardja 
(1993), Kakanwil Depdikbud Provinsi Irian Jaya bahwa dalam sepuluh 
rahun mendatang bahasa daerah di Irian Jaya akan hancur-hancuran (Tifa 
Irian Minggu I Desember 1993) . OJeh karena itu, penelitian bahasa amat­
lah perlu supaya ada dokumentasi terhadap satu bahasa sebelum bahasa 
itu hilang. 
Salah satu dari bahasa daerah yang perlu diteliti adalah bahasa Gresi 
(selanjutnya disebut BG) , yang terletak di pedalaman Kabupaten Jaya­
pura, di Kecamatan Kemtuk-Gresi, kira-kira seratus kilo meter sebelah 
barat daya kota Jayapura. Bahasa ini menurut Silzer dan Heikkinen 
(1984), termasuk bahasa Non-Australia filum Trans-New Guinea, famili 
Nimboran. Aspek bahasa ini yang pernah diteliti adalah fonologi oleh 
Suparlan dkk. (1987) dan morfologi oleh Pruba dkk. (1996) sehingga be­
lum jelas bagaimana deskripsi sintaksis bahasa ini . Oleh karena itu perlu 
kiranya diadakan penelitian aspek sintaksis dan aspek wacananya . 
Wurm (1982) membagi bahasa Non-Austranonesia (Papuan) di Irian 
Jaya dan Papua New Guinea menjadi empat filum (fila) besar dan enam 
filum kecil. Keempat filum besar itu ialah New Guinea, West Papuan, 
Torricelli, dan East Papuan, sedang keenam filum kecil adaJah filum Sko 
setingkat stok, filum Kwomtari juga setingkat stok , filum Arai (setingkat 
famili), filum Anto-Musan (setingkat famili), filum Kepala Burung Timur 
(East Birds Head) setingkat stok , dan filum Geelvink Bay. Filum Trans 
New Guinea terdiri atas 27 stok. Salah satu dari stok itu adalah Nim­
boran dan juga BG. 
Bahasa ini dikelilingi oleh bahasa-bahasa Kemtuk di sebelah timur, 
bahasa Nimboran, bahasa Kwansu sebelah utara, bahasa Orya sebelah 
barat, dan babasa Morwap sebelab selatan. Penutur asli babasa ini men­
diarni empat desa, yaitu Pupehabi, Hatib, Nembu Oresi, dan Ibub, yang 
meliputi kampung Hawe, Klaisu (Dekening), Demokau, Bering, Tabang­
kwari, Yansu, Sawoi, Suwen, dan Banu Besungai. 
Anceaux (dalam Wurm, 1982: 195) pertama membagi stok ini men­
jadi lima babasa, yaitu Mekwei, Dosai, Kwansu, Kemtuk, Oresi, dan 
Nimboran. Namun, Wilden (dalam Wurm, 1982) membaginya menjadi 
tiga saja yaitu Mekwei, Kwansu, dan Nimboran karena Dosai dan Oresi 
merupakan dialek dari Mekwei. 
Sifat kbusus babasa-babasa ini adalab adanya afiksasi yang kompleks 
pada verba yang menunjukkan lokasi dan arab (Wurm, 1982: 196). Sifat 
lain adalab adanya gender system pada verba untuk menunjukkan jenis 
kelarnin subjek dan objek. Purba (1996) menambabkan babwa kala dan 
jumlab subjek (number) juga mempengaruhi bentuk verba sebagai pre­
dikat. 
Suparlan et al. (1987) menyimpulkan babwa BO mempunyai tiga be­
las konsonan, yaitu Ip/, It/, IkI, fbi, Id/, Ig/, lsi, lei, Ij/, 1m!, In!, Ig/, 
/rl, Iw/, dan Iy/, dan lima vokal sbb: Iii, lui, lEI, 1&;1, 101, dan Ia!. 
1.2 Penunusan Masalah 
Masalab yang dihadapi babasa ini ialab belum adanya deskripsi dalam 
aspek. Baru aspek fonologi dan morfologi yaug Suparlan (1987) dan 
Purba (1996) yang sudab diteliti atas biaya Pusat Pembinaan dan 
Pengembangan Babasa. Dengan demikian, penelitian tnt merupakan 
lanjutan dari penelitian sebelumnya. 
Perumusan masalab penelitian ini adalab bagaimanakab sistem pem­
bentukan kalimat, kJausa, dan frasa (sintaksis) Babasa Oresi. Adapun ru­
ang lingkup sintaksis ini meliputi struktur frasa nominal, frasa verbal, 
frasa adjektival, dan frasa posposisi, struktur berjenis-jenis !cIausa ber­
dasarkan predikatnya, berdasarkan modus (mode), dan berdasarkan diate­




1.3 Tujuan Pene1itian 
Tujuan penelitian ini adaJah mendeskripsikan smtaksis Bahasa Gresi yang 
meliputi: 
I) frasa BG dengan menjelaskan strukrur frasa-frasa yang meliputi 
frasa nominal, frasa verbal, frasa adjektival , frasa posposisional , dan 
frasa pronominal, sena menjelaskan unsur-unsurnya, urutan unsur­
nya, hubungan antara unsur-unsurnya, pola-pola/rumusnya, dan sta­
rus unsur-unsurnya. 
2) 	 kalimat tunggal/klausa BG antara lain urUlan kata dalam kalimat. 
pOla-pola dasar kalirnat/lclausa baik dilihat dari predikatnya (intran­
sit if, transitif. deskriptif, ekuatif, posesif, posposisional) , dari modus 
(indikatif, negatif, interogatif, dan imperatif) dan dari diatesis (voice) 
yang meliput; aktif. pasif, refleksif. resiprokal , kausatif. dan bene­
faktif. Di samping itu, penelitian ini menjelaskan unsur-unsurnya, 
urutan unsur-unsurnya , hubungan antara unsur-unsurnya , pola/ru­
musnya, dan Starus unsur-unsurnya . 
3) 	 kalimat majemuk BG yang meliputi kaliruat majemuk setara dan 
kalimat majemuk bertingkat (kompleks) dengan menjelaskan unsur­
unsurnya , urutan unsur-unsurnya, hubungan antara unsur-unsurnya, 
forrnulanya, dan starus unsur-unsumya. 
1.4 Manfaat Hasi! Pene1itian 

Dengan selesainya penelitian ini, kita sudah mendapat gambaran bagai­

mana sebenarnya struktur bahasa Gresi . Hal ini berarti kita sudah meng­

inventarisasi salah satu kebudayaan kita , dan menarnbah khazanah ilmu 

bahasa Nusantara. Seandainya bahasa ini hilang karena tidak dipakai lagi, 

kita sudah mempunyai dokumenoya. 

Penelitian bahasa bisa juga dikatakan sebagai penelitian mumi , yang 
rnanfaat utamanya adalah unruk pengembangan iImu. Dengan adanya des­
krips; bahasa ini, orang yang berrninat terhadap bahasa ini dapat lebih ce­
pat bela jar karena dapat mengetahui sistem bunyi, sistem kata , dan sistem 
kalimatnya. Manfaat lain adalah memberikan inforrnasi kepada penutur 
asl; dalam bahasa mereka. 
1.5 Kerangka Teori yang Dipakai sebagai Acuan 

Sintaksis yang dalarn bahasa Inggeris disebut syntax didefinisikan oleh 

para ahli agak berlainan dalarn bentuknya, tetapi artinya harnpir sarna sa­

ja. Elson dan Pickett (1962) mengatakan bahwa "syntax is the study of 

how words go IOgether to form sentences. Menurut Thomas( 1988), "syn 

tax is the structure of units larger than words". Definisi pertarna memba­

tasi bahwa siotaksis menelaah bagaimana Italimat dibeotuk dari kata, se­

dangkan yang kedua tidak membatasi hanya sarnpai kalimat, tetapi juga 

semua unit yang lebih besar dari kata, seperti frasa, klausa dan kalimat, 

mungkin lagi paragraf. 

Meourut kamus Webster New World Dictionary, "syntax is the 
branch of grammar dealing with the arrangement of words as elements 
in a sentence to show their relationship to one another". Berikut ini ada­
lah dua buah definisi lain. tetapi isinya sarna dengan definisi pertarna ya­
itu dari Matthews (1984: 2) yang mengatakan bahwa "syntax covers the 
constructions ofphrases and sentences and the features ofmeaning which 
are associated with them", dan dari Nida (1962) yang mendefinisikan 
"syntax as the process of combination of words into phrases and senten­
ces ". Sebuah definisi lain yang yang hampir sarna dengan definisi kedua 
ialah dari Gleason yang menyatakan bahwa "syntax as principle of ar
rangement of the construction formed by the process of derivation and 
inflection into larger constructions" (1961: 128). 
Dari definisi-defmisi di atas tim peneliti ini mengarnbil definisi yang 
penama. yaitu yang menjelaskan bagaimana pembenrukan frasa. klausa, 
dan kalimat sebuah bahasa. Definisi frasa yang diambil dari Elson dan 
Pickett (1962) adalah sebagai satu unit yang mungkin terdiri dari dua 
atau tiga kata, tetapi bukan klausa, yang menduduki saru fungsi dalarn 
klausa. Klausa adaIah sekelompok tagmem, yaug mengisi fungsi grama­
tikal dalam kalimat, yang hanya terdiri dari satu predikat. Kalimat diarti­
kan sebagai satu tingkat dalarn hirarki gramatika di atas ldausa dan di ba­
wah paragraf yang dapat berdiri sendiri. 
lIeberapa buku dipakai sebagai acuan dalarn melaksanakan penelitian 
ini, tetapi dua buku yang utama adaJah Inrroduction to Morphology and 
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Syntax oleh Elson dan Pickett dan Introduction to Grammatical Analysis 
oleh Thomas. 
Acuan di atas berdasar pada pendekatan tagmemik. Sis tern analisis 
ini dapat dikatakan baru walaupun sebenarnya sudah puluhan tabun yang 
lalu pendekatan ini muncul. Penama diciptakan dan dipakai oleh Pike , 
dan kemudian dikembangkan lagi oleh Elson dan Pikett (1976) dalam bu­
kunya An Introduction to Morphology and Syntax dan Longacre dalam 
bukunya GramtrUlr Discovery Procedures . Pike telah mencoba mengem­
bangkan saru kerangka teori untuk menganalisis dan menjelaskan semua 
tingkah laku manusia termasuk bahasa dalam saru model terutama dalam 
bidang srudi tata bahasa. Sistem ini menganalisis bahasa dengan meng­
gunakan tagmem yaitu unsur konstruksi tata bahasa (constituents of gram­
matical constructioll) (pike, 1977: xvii). Menganalisis frasa alau klausa 
berani menjelaskan hubungan antara fungs i gramatis (slot) dan kel as 
yang dapal mengisi slot itu , dan dapat diperluas sampai ke peran (role) 
dan kohesi. Jadi, slot adalah fungsi gramalis tagmem, sepeni subjek, pre­
dikat, dan objek dalam tingkat kJausa, dan prefik, stem, dan sufiks dalam 
tingkat kata. Kelas merupakan morfem atau urutan morfem yang dapal 
mengisi slot tersebut. 
Elson dan Pikett (1976) mengemukakan bahwa ada dua keumungan 
memakai acuan ini. Penama , dengan cara ini morfologi dan sintaksis 
dapat dianalisis dengan satu macam acuan saja. Kedua peneliti pemula 
dapat dengan cepat menyelesaikan masalah-masalah sintaksis . 
1.6 Metodologi 
1.6.1 Desain dan Variabel Penelitian 
Penelilian ini bersifat deskriptiflsinkronik karena peneJilian memberikan 
deskripsi sintaksis BG, yaitu strukrur frasa , kJausa, dan kalimat , yang 
sekarang dipakai oleh penutur asli yang berada di Kecamatan Gresi. Di­
lihat dari aliran bahasa, pendekatan yang dipakai dalam penelitian ini 
masuk pendekatan strukrural sesuai dengan objek yang diteliti yaitu 
sintaksis. Nida (1962) menyebutkan beberapa sifat analisis deskriptif 
sepeni berikut ini. 
a. 	 Analisis deskriptif harus didasarkan pada bahasa yang dipakai atau 
diucapkan oleh penutumya. 
b. 	 Bentuk !forms) lebih diutamakan dari pacta penggunaan (usages) ba­
hasa itu. 
c. 	 Satu aspek bahasa itu tidak akan dapat dijelaskan dengan lengkap jika 
tidak dihubungkan dengan aspek bahasa lainnya .. 
d. 	 Bahasa mengalami proses perubahan terus-menerus. 

1.6.2 Sumber Data 

Populasi penelitian ini adalah semua ujaran Bahasa Gresi yang dipakai 

oleh 2.500 orang penutur bahasa BG sebanyak 2500 orang yang ber­

domisili di Kabupaten Jayapura bagian barat. Dan, yang menjadi sampel 

adalah sejumlah ujaran yang berupa frasa, klausa, kalimat, dan cerita 

dari sejumlah informan dalam bentuk lisan yang kemudian dicatat. Kor­

pus ini diperoleh dari beberapa orang informan yang memenuhi syarat 

untuk mewakili penutur bahasa ini. Syarat itu, amara lain, adalah sehat 

fisik dan mental, tidak cacat dalam alar bicara dan pendengaran sehingga 

ucapannya sempuma dan dapat mendengar dengan baik, orang yang be­

lum banyak dipengaruhi oleh bahasa yang lain, masih menggunakan ba­

hasa itu sampai sekarang, luas pengetahuannya mengenai masyarakat pe­

nutur bahasa ini, orang dewasa tetapi tidak terlalu tua sehingga ucapan 

dan pikirannya masih baik sena dapat berbicara bahasa Indonesia dengan 

baik. Mengenai jumlah informan yang dibutuhkan untuk penelitian ba­

hasa dijelaskan oleh Samarin (1967) yang mengatakan bahwa jika pene­

litian itu bertujuan mencari deskripsi garis-garis besar strulctumya, infor­

man yang dibutuhkan cukup seorang saja asaJ baik. Namun, jika yang di­

teliti tentang dialek atau sosiolinguistik, dibutuhkan banyak informan. 

1.6.3 Telmik Pengumpulan Data 

Dalam pengumpulan data reknik yang utarna dipakai ialah wawancara, 

yaitu dengan mewawancarai informan yang merupakan penutur asli BG 

sebagai sumber data. Pendekatan yang dipakai adaJah pendekatan bi­

lingual dengan meminta informan menerjemahkan kata-kata atau ungkap­





menjelaskan hal-hal tertentu yang perlu diketahui. Untuk mengwnpulkan 
data-data sosial budaya diarnbil beberapa respond en. Dalarn wawancara 
suara langsung direkam dengan mencatatnya pada kenas . Untuk men­
dapatkan data lebih akurat , peneliti juga hams melakukan observasi parti­
sipasi, yaitu dengan mendengarkan, melihat para penutur bahasa ini ber­
bicara, dan berkomunikasi dengan penutur asH dengan menggunakan ba­
hasa itu . 
Dalarn pengumpulan data irti juga diperhatikan prosedur pengum­
pulan data oleh Elson dan Picken (1976: 149). Langkah pertarna adalah 
mengumpulkan nama-nama benda, langkah kedua mengumpulkan berma­
cam-macarn frasa yang mengandung makna jarnak, kata tunjuk, dan kala 
sifat deskriptif, langkah ketiga mengumpulkan klausa yang dimulai de­
ngan subjek pronomina dan predikat yang tak berobjek, langkah keempat 
mengumpulkan klausa dengan predikat yang berobjek. langkah kelima 
mengabungkan nomina dengan predikat, langkah keenarn mensubstitusi 
subjek, atau predikat atau objek satu persatu dengan kata lain yang seje­
rtis, pada langkah ketujuh mengurnpulkan klausa yang ditambahkan de­
ngan kategori waktu, tempat, dan cara (manner), dan kedelapan me­
ngumpulkan materi teks yang sederhana. 
1.6.4 Alat PengumpuJ Data 
Alat yang dipakai adalah sejumlah frasa, klausa, kalimat dalarn bahasa 
Indonesia, yang disusun untuk memancing frasa, klausa, dan kalimat 
bahasa Gresi . Alat pengumpul frasa antara lain berisi bermacam-macam 
frasa nominal, frasa adjektival, frasa verbal, dan frasa preposisional; alat 
pengumpul klausa antara lain berisi klausa transitif aktif, klaus a transitif 
pas if, klausa refleksif, klaus a resiprokal, klausa intransitif, klausa ekua­
tif, klausa introgatif, klausa benefaktif, klausa eksistensial, klausa non­
verbal statis, dan klausa negatif; alat pengumpul kalimat antara lain berisi 
kalimat majemuk koordinatif bersamaan, koodinatif berlawanan, koor­
dinatif pilihan, kaJimat majemuk dengan klausa adjektival (klausa sebagai 
atribut), kaJimat majemuk dengan klausa nominal (klaus a sebagai subjek 
dan objek), kalimat majemuk dengan klausa adverbial (klausa sebagai 
kelerangan). Beberapa le~s berupa percakapan, nyanyian, alau eksposisi 
yang merupakan cara-cara membuat sesualll. 
1.6.5 Teknik Analisis Data 
Dalam menganalisis data, peneliti memakai cara-cara yang dipakai oleh 
Elson dan Picken, dan Thomas, seperti tercantum dalam buku mereka 
masing-masing An Introduction to Morphology and Syntax dan Intro­
duction to Grammatical Analysis. Pike (1977) mengemukakan anal isis 
(agmemik dengan menggunakan empat sel (slot, class, role, dan cohe­
sion), tetapi leknik yang dipakai adalah leknik tagmemik yang diseder­
hanakan oleh Elson dan Pickett yailll hanya dengan dua sel: slot dan 
kelas. Hal ini berarti bahwa setiap struktur frasa , Idausa, dan kallmal di­
jelaskan urutan unsur-unsumya, diuraikan fungsinya dan kelas kalanya, 
serta statusnya apakah wajib alau talc wajib. Semua struktur ini diberi 
rumus yang merupakan gambaran slruktur secara singkat. Dalam meng­
analisis kalimal, Idausa dan frasa , acuan yang banyak dipakai adalah Ie 
(Immediate Constituents). Pendekatan tagmemik juga hampir sarna de­
ngan Ie, tetapi tagmemik lidak menggunakan dichotomous cut (pemo­
longan menjadi dual pada permulaan. Pemotongan atau pengelompokan 
dilihat dari arti sehingga bisa menjadi banyak bukan dua saja. Dengan 
demikian. iSlilah Ie diganti menjadi String Constituents (unsur-unsur 
yang berhubungan rapat). Elson dan Picken mengemukakan beberapa 
langkah menganalisis Idausa sebagai berikut. 
I) Beri label kata atau kelompok kata dalarn iSlilah subjek. predikal. dan 
objek. 
2) Buatlah tabel . masukkan data illl ke dalamnya. 

3) Bandingkan tiap kata illl dengan terjemahannya. 

4) Tentukan slot (fungsi) unsur-unsur yang ada pada data illl. 

5) Alihkan perhatian ke kelas pengisi fungsi (slot) illl . 

6) Dengan data yang panjang Anda mungkin perlu membuat daftar 

terpisah untuk satu atau dua lebih slol unnik memindahkan daftar ke 
fail untuk dipelajari. 
7) Periksa benlllk kata pengisi objek apakab sarna dengan kata pengisi 
subjek. Kalau sarna kata ini cendrung sebagai nomina . 
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8) Perhatikan daftar kata pada predikat dalam tabel, jika sesuai dengan 
pemakaian verba dalam bahasa Inggeris, kata ini kemungkinan besar 
sebagai verba. 
Swnber kedua yang dipakai dalam meoganalisis data adalah acuan 
Thomas(1986) yang dis sebut Syraagmatic model atau Structure function 
model. Menurut Thomas cara ini pada dasamya disusun berdasarkan 
komponen-komponen dari berbagai model ketika para linguis meletakkan 
prosedur analisisnya yang sarna. 
Untuk mendapatkan struktur suatu tingkatan, apakah kata, frasa . 
k1ausa dan kal imat , peneliti mernasukkan data-data ke dalam tabel yang 
mempunyai kolom dan baris sesuai dengan unsur-unsur yang terdapat 
dalam data itu. Lebih baik jika ujaran yang panjang didahulukan. Kemu­
dian, pasanglah label yang sesuai pada setiap kolom, seperri k1ausa men­
jadi frasa, frasa menjadi kata dsb. Jadi, pertarna harus ditentukan bagian­
bagian struktur itu. kedua tentukan urutan bagian-bagian itu. ketiga tentu­
kan ristriksi struktur ilU, yaitu kemungkinan terpendek dan terpanjang . 
dan keempat tentukan status bagian-bagian itu apakah wajib (obligatory) 
atau tak wajib (optional). Seterusnya dilihat juga apakah hubungan antar 
bagian itu koordinatif, subordinatif. dan kesesuaian (agreement). 
Thomas (1975) memberikan suatu catatan (Notes and Queries) ke­
pada peneliti pertanyaan-pertanyaan tentang hal-hal apa yang perlu diteliti 
dan dijelaskan dalam menganalisis bahasa dari fonologi sampai teks (dis­
course). Buku ini juga dipakai sebagai alat untuk mengecek kelengkapan­
nya . 
Prosedur yang diikuti dalam menganalisis data sesudah terkumpul 
adalah sebagai berikut. 
I) Mengecek semua data dan jika ada yang kurang jelas menghubungi 
informan kembali . 
2) Memasukkan tiap bentuk frasa, k1ausa, dan kalimat dalam tabel rna­
sing-masing sesuai dengan unsur-unsur yang ada berdasarkan fungsi 
tiap unsur, atau dengan kata lain memotong konstruksi menjadi bagi­
an-bag ian. 
3) Memberi label tiap kolom sesuai dengan fungsinya setiap tingkat 




4) Mempelajari dan menentukan hubungan antara slot dengan pengisi 
slot pada setiap tingkat. 
5) 	Mempelajari dan menentukan hubungan antara unsur pada setiap 
tingkat. 
6) 	Mempelajari dan menemukan formula yang tepat untuk tiap tingkat. 
1.7 Sistematika Laporan 
Laporan hasil penelitian berisi lima bab. Bab I merupakan pendahuluan, 
berisi latar belakang, masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, te­
laah kepustakaan, kerangka acuan, metodologi (populasi/sarnpel , teknikl 
alat pengumpulan data, teknik anaIisis data), dan sistematika laporan. Bab 
n membahas frasa, berisi frasa nominal, pronominal , numeralia, verbal, 
adjektival , dan posposisional. Bab III membahas klausa dan kalimat 
runggal, berisi urutan kata dalam ldausalkalimat runggal, pola dasar klau­
salkalimat tuoggal, modus (mode), dan diatesis (voice). Bab IV mem­
bahas kalimat majemuk, berisi kalimat majemuk setara dan bertingkat 







Dalam bah ini dibahas frasa nominal, frasa fronominal. frasa verbal. 
frasa adjektiva, dan frasa posposional. Menurut Elson dan Pickett (1976: 
64) Frasa adalah a unit composed. potemially. o/two or more words. but 
which typically. but not always. fill slots on the clause level . 
Dengan singkat dapat dikatakan bahwa frasa adalah satu unit yang 
terdiri a!as dua atau lebib kata. tetapi k1ausa. yang mengisi siD! pada 
k1ausa . 
2.1 Frasa Nominal 

Frasa nominal adalah frasa yang memiliki distribusi yang sarna dengan 

nomina atau frasa yang intinya berupa nomina . Secara kategorial frasa 

nominal BG terdiri atas frasa nominal endosentris atributif dan frasa 

nominal endosentris koordinatif. 

2.1.1 Frasa Nominal Endosentris Atributif 

Frasa ini dibagi a!as beberapa jenis frasa berdasarkan kelas kata atri­

butnya dan fungsi atributnya . Pembagian frasa yang dirnaksud adalah 

seperti yang tampak pada uraian berikut ini. 

2.1.1.2 Frasa Nominal deDgan Atribut Nomina yang Menyatakan 
Mllik 
Yang dirnaksud dengan frasa nominal dengan atribut nomina yang me­
nyatakan milik adalah frasa yang terdiri atas unsur inti yang berupa 
nomina dengan atribut nomina yang menyatakan milik . Rumus struktur 
frasa ini ialah : +Atr:o + lot:o 
Contoh: 






















' rumah andoafi' 





' anale anjing' 

(6) 	 STU du 
orang anak 

'anak orang ' 













Rumus strukrur frasa di atas dapat diubah menjadi strurktur: +Atr:n 


























2.1.1.2 Frasa Nominal dengan Atribut Pronomina yang Menyatakan 
Milik 
Yang dimaksud dengan frasa nominal dengan atribut pronomina yang 
menyatakan milik adalah frasa yang terdiri atas unsur inti berupa nomina 
dengan atribut berupa pronomina yang menyatakan milik. Rumus struktur 
frasa ini ialah: +Atr:pro + Int:n 
Contoh: 










(3) 	 imotnangge wabOI 
kita ikan 
'ilean lei ta' 
(4) 	 hoge wabot 
engkau ikan 
'ilean engkau/ikanmu' 
(5) 	 hotrumgge wabot 
engkau ikan 
'ikan kamu (jamak)' 
(6) 	 nemoge wabot 
dia ikan 
'ikan dia' 
(7) 	 nemolnangge wabot 
mereka ikan 
' ikan mereka ' 
(8) 	 kenamge nembu 
saya babi 
'babi saya' 
(9) 	 imoge nembu 
kami babi 
'babi kami' 











(1 2) 	 hoge nembu 
engkau babi 

'babi engkau ' 

(13) 	 nemoge nembu 
dia babi 

'babi dia ' 

(1 4) 	 nemonangge nembu 
mereka babi 

'babi mereka ' 

2.1.1.3 Frasa Nominal dengan Atribut Nomina yang Menyatakan 
Bagian 
Yang dimaksud dengan frasa nominal dengan atribut nomina menyatalcan 
bagian adalab frasa yang terdiri atas unsur inti berupa nomina dengan 
atribut berupa nomina menyatakan bagian. Rumus struktur frasa ini ialah: 
+Atr:pro + Int:n 
Contoh: 
















(4) 	 suk don 
buah kulit 
'kulit buah' 
(5) 	 la dabu 
tangan telapak 
'telapak tangan' 
(6) 	 naning dop 
ubi daun 
'daun ubi ' 
(7) 	 di suk 
pohon kulil 
'kulit pohon' 
(8) 	 di kali 
pohon ranting 
'ranting pohon' 
(9) 	 bayu kJebeng 
perahu semang 
'semang perahu ' 
(10) 	 yap ibla 
rumah atap 
'atap rumah' 





2.1.1.4 Frasa Nominal dengan Atribut Adjektiva 
Frasa ini terdiri atas unsur inti yang berupa nomina dengan atribut yang 
berupa adjektiva. Rurnus struktur frasa ini ialah: + Int:n + Atr:adj 
Contoh: 
(1) 	 yap miningge 
rurnah baru 

, rurnah baru' 

(2) 	 yap tekwop 
rumah bagus 
'rumah bagus' 
(3) 	 yap kwasini 
rumah jelek 
'rurnah jelek' 
(4) 	 yap mam 
rurnahbesar 
'rurnah besar' 
(5) 	 buku dabu 
buku tebal 
'buku leba!' 
(6) 	 pela dai 
busur kecil 
, busur keci!' 
(7) 	 dum beblong 
durn putih 
'batu putih' 
(8) bu pang 
air kering 
'air kering' 










2.1.1.5 Frasa Nominal dengan Atribut Numeralia 
Frasa ini terdiri atas unsur inti yang berupa nomina dengan atribut yang 
berupa numeralia. Rumus struktur frasa ini pada umwnnya ialah: + Int :n 
+Atr:num 
Contoh: 









'dua burung ' 

(3) 	 wdu nongglik 
pisang tiga 

'tiga pisang ' 








(5) 	 yap nangglik 
rumah liga 
'Iiga rumah' 
(6) 	 wabOl tajiji 
jJean sepuluh 
'sepuluh ikan' 
(7) 	 nembu lajiji masijiji 
babi dua puluh 
'dua puluh babi ' 
(8) 	 babu namon 
nenek dua 
'dua orang nenek' 
(9) 	 wabot namon 
ikan dua 
'dua ekor ikan' 
(10) 	 du namon sege 
anak dua ke 
'anak kedua ' 
(II) 	yap taj; kelai lilil hege 
rumah lima ke 
'rumah kelima' 
(12) 	STU mom 
orang banyak 
'banyak orang' 





(14) 	yu tet 
burung beberapa 

'beberapa ekor burung ' 

2.1.1.6 Frasa Nominal dengan Atribut Kata Ganti 'I'wYuk 
Frasa jni terdiri atas unsur inti berupa nomina dengan atribut berupa kata 
ganti tunjuk . Rumus struktur frasa ini ialah: +Int :n +Atr:kgtunj 
Contoh: 
(1 ) 	 yap ngga 
rumah itu 

'rumah itu ' 













(4) 	 yu nggi 

sayur lilin ini 

'sayur Iilin ini' 




































2.1.1.7 Frasa nominal deogan Atribut Adverbia 
Frasa ini terdiri atas unsur inti diisi oleh nomina diikuti oleh atribut yang 
diisi oleh adverbia. Rurnus srruktur ini adalah: + 1m: n + Atr:adv 
Comoh: 





(2) 	 na nembluk 
ibu sendiri 
'ibu sendiri' 
(3) 	 aibabu nembluk 
kakek sendiri 

' kakek sendiri' 






2,1.1.8 Frasa Nominal Lebih dari Dua Kala 
Yang dimaksud dengan frasa ini adalah kelompok kata yang terdiri atas 
tiga kata atau lebih yang mempunyai satu pengenian, Frasa nomina! 
tersebut terdiri atas unsur inti dan atribut. Salah satu rurnus struktur frasa 
ini adalah: + lnt:n +Atr!: adj/fr.adj + Atr2:kgtunj 
Contoh: 
(I) yap kwasini ngga 
rurnah jelek itu 
' rurnah jelek itu' 
(2) 	 segeng kalong nggi 
parang tajam ini 
'parang tajam ini' 
(3) 	 wudu singin ngga 
pisang rnasak itu 
'pisang rnasak itu ' 
(4) 	 kureba namon ngga 
gunung dua itu 
'kedua gunung itu' 
(5) 	 pela 001 nggi 
busur kecil ini 
'busur keci! ini' 
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(6) 	 du tebO{ teloge ngga 
gadis pendek sekaJi iru 

'gadis yang pendek sekali itu' 

(7) 	 du tebot ngga 

gadis pendek itu 

'gadis yang pendek iru ' 

(8) 	 nembu kekum ngga 

babi hitam bagus 

'babi yang hitarn itu' 

(9) 	 udu tebor sugwe ngga 
anjing pendek keeil 

'anjing yang pendek keeil' 

(10) nababu tekwob dabi 
nenek baik hati 

'nenek yang baik hati' 

2.1.2 Frasa Nominal Endosentris yang Koordinatif 

Yang dimaksud dengan frasa nominal endosentris yang koordinatif adaJah 

frasa nominal yang terdiri atas dua unsur inti yang kedudukannya sede­

raja!. Frasa endosentris koorinatif ini dibedakan alas dua, yairu yang 

menyatakan penjumlahan dan yang menyatakan pilihan, Frasa yang me· 

nyatakan penjwnlahan dihubungkan dengan kata penghubung ei '" ei, 

'dan', sedangkan frasa yang menyatakan pilihan dihubungkan degan kala 

penghubung, 0 .. 0 'atau', 

2.1.2.1 Frasa Nominal Endosentris Koordinatif P~umIahan 

Yang dimaksud dengan frasa nominal endosentris yang menunjukkan 

penjwnlahan adalah frasa nominal yang lerdiri atas dua unsur inti yang 

kedudukannya sederajal dan dihubungkan dengan kala penghubung ei ' " 

ei 'dan', Rumus struktur frasa ini ialah: +Int:(n+eIJ +Int: (n+e!j atau 

+ lnt :(fr .n+el) +lnt:(rf.n +ei) 
Comoh: 
(1) bayu ei dom ei 
perahu dan dayung 

'perahu dan dayung' 

(2) srusni ei duhungwat ei 
orang rua dan orang muda 

'orang rua dan orang muda ' 

(3) wamdong ei wadi ei 
siang dan malam 

'siang dan malam ' 

(4) udu ie tusi ei 
anjing dan kucing 

'anjing dan kucing ' 

(5) nababu ei aibabu ei 
nenek dan kakek 

'nenek dan kakek 

(6) baju emening ei sepalu emening ei 
baju baru dan sepatu baru 

'baju baru dan separu baru' 

(7) dum yap ei di yap ei 
baru rumah dan kayu rumah 

' rumah baru dan rumah kayu ' 

(8) betodop walong ei betodop tebol ei 
rambut panjang dan rambut pendek 
' rambut panjang dan rambut pendek 
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2.1.2.2 Frasa Nominal Endosentris yang Menunjnkkan Pilihan 

Yang dimaksud dengan frasa nominal endosemris yang menunjukkan 

pilihan adalah frasa nominal yang terdiri atas dua unsur inti yang ke­

dudukannya sederajat dan dihubungkan dengan kala penghubung 0 ... 0 

'alau ' yang menyatakan pilihan. Rurnus strukrur frasa ini ialah: + [nt: 





(1) 	 banu 0 top 0 
bulan alau bintang 

'bulan alau bintang' 

(2) 	 dakut 0 siswa 0 
pinang atau sirih 

'pinang atau sirih' 

(3) 	 urum 0 didon 0 
sayur atau buah 

, sayur atau buah' 

(4) 	 keba 0 tegamkla 0 
noken atau keranjang 

'noken atau keranjang' 

(5) bep 0 kebang 0 
laut atau darat 

'Iaut atau darat' 

(6) 	 baju imining 0 sepatu imining 0 
baju baru atau sepatu baru 

'baju baru atau sepatu barn' 

(7) 	 ayam kornsi 0 ayam unen 0 

ayam jantan alan ayam betina 

'ayam jantan alan ayam betina' 
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(8) 	 didon kiki 0 didon sengin 0 
buah mentah atau buah matang 

'buah mentah atau buah matang ' 

(9) 	 berodop walong 0 betodop tebat 0 
rambut panjang atau rambut pendek 
'rambut panjang atau rambut pendek' 
(10) 	meja di 0 leursi di 0 

meja kayu atau !rursi kayu 

'meja kayu atau !rursi kayu' 

2.2 Frasa Pronominal 

Frasa pronominal adalah frasa yang memiliki distribusi yang sarna de­

ngan pronomina atau frasa yang intinya berupa pronomina . Secara kate­

goriai frasa pronominal bahasa ini terdiri atas frasa pronominal endo­

sentris atributif dan frasa pronominal endosentris koordinatif. 

2.2.1 Frasa Pronominal Endosentris Atributif 

Frasa ini dibagi lagi berdasarkan kelas kata atributnya dan fungsi atribut­

nya. Pembagian frasa ini adalah sebagai beri!rut. 

2.2.1.1 Frasa Pronominal dengan Atribut Numeralia Kolektif 

Yang dimaksud dengan frasa pronominal dengan atribut numeralia kolek­

tif adalah frasa yang intinya terdlri atas pronomina dengan atribut nume­

ralia atau kata bilangan yang menyatakan secara bersama-sama atau gabu­






























(5) 	 hotnang tajiklai 















'kami berlima ' 

2.2.1.2 Frasa Pronominal dengan Alribut Kata Ganti Penunjuk 

Frasa ini inlinya terdiri alas pronomina dengan atribul kata ganti penun­







(1) 	 kenam nggi 
saya ini 
'saya ini' 
(2) 	 nemotnang nggi 
mereka semua ini 
'mereka ini' 
(3) 	 imol nggi 
karniini 
'kami ini' 
(4) 	 hotnang nggi 
kamu semua ini 
'kamu ini' 
(5) 	 imolnang nggi 
kita semua ini 
'kita ini' 
(6) 	 nemOi ngga 
dia itu 
'dia itu' 
(7) 	 nemOl ngga 
dia itu 
'dia itu' 
(8) 	 nemolnang ngga 
mereka itu 
'mereka itu' 
(9) 	 imol ngga 
karniitu 
'kami itu' 
2.2.1.3 	Frasa Pronominal dengan Atribut Frasa Nominal yang 
Berfungsi Apositif 
Frasa ini intinya terdiri atas pronornina dengan atribut nomina atau frasa 
nomina yang berfungsi unruk menambah keterangan pada unglcapan sebe­













kenam, ihya ingkabu 
saya kampung kepala 
'saya , kepaJa kampung ' 
kenam, ihya sru 
saya kampung orang 
'saya , orang kampung ' 
hot, gOOis ihya 
karnu desa 
'karnu , gadis desa ' 
hot, guru duhunggol 
kamu guru muda 
'kamu , guru muda' 
hot, nggaklai duhunggot 
kamu para pemuda 
'kamu, para pemuda ' 
nemolnang, sru sni 
mereka semua orang rua 
'mereka , orang ma ' 
nemomang, nggaklai duhunggol 
mereka semua para pemuda 
'mereka, para pemuda' 
nemot, dukung ihya 
dia kampung 
'dia , dukun kampung' 
nemol, pendela iminingge 
dia baru 
'dia, pendeta baru' 
(10) imo/nang, sukbang 
kami semua Indonesia 

'kami, bangsa Indonesia' 

(II) 	imo/nang, nggaklai nelayan 

kita semua para nelayan 

'kita. para nelayan ' 

(12) imo/nang, usu sru ihya 
kita semua petani des a 

'kita , petani desa' 

(13) imo/nang, sru Gresi 
kita semua orang 

'kita, orang Gresi ' 

2.2.1.4 Frasa Pronominal dmgan Atribut Verba 
Frasa ini intinya terdiri atas pronomina dengan atribut verba . Kalau di­
terjemahkan ke dalam bahasa Indonesia harus dipakai kata 'yang ' antara 
pronomina dan verba . Rumus frasa ini ialah : + Int:pro + Atr :v 
Contoh: 
(I) 	 imole keknp 
kami ber! ari 

'kami yang berlari' 

(2) 	 hole usike ip 
engkau berdiri 

'engkau yang berdiri ' 

(3) 	 imomangle ussuJc/ik 
kita kebun kerja 











nemolnangle nembul puge' 
mereica berdoa 
' mereka yang berdoa' 
nemole ip 
dia berdiri 
'dia yang berdiri' 
nemole ip 
dia berlari 
'dia yang berlari' 
hole Ilembul puge 
kamu berdoa 
'kamu yang berdoa' 
hole luk 
kamu melempar 
'kamu yang melempar' 
imomangle usuklik 
kita kebun kerja 
'kita yang berkebun' 
(lO) 	imotnangle suk 
kita memasak 
, kita yang memasak' 
(II) imotnangle isroulage 
kami menari 
, kami yang menari' 
(12) nemomangle bUSOI 
mereka menyirarn 

'mereka yang menyiram' 

(13) nemomangle kelongge 
mereka berjalan 

'mereka yang berjalan' 

2.2.2 Frasa Pronominal Endosentris Koordinatif 
Yang dimaksud frasa pronominal endosentris yang koordinatif adalah 
frasa pronominal yang terdiri atas dua unsur inti yang kedudukannya 
sederajat dan dihubungkan dengan kata penghubung ei ... ei 'dan' atau 
o ... 0 'atau'. Unsur inti tersebm dapat berbentuk pronominal dan dapat 
berbenruk Frase pronominal. Rumus struktur frasa ini ialah: + Im:­
(pro+ei/o) +Int:(pro + ei/o) atau + Int: (fr.pro + ei/o) + Im:(fr.pro 
+ei/o). 
Comoh: 
(l) hot ei nemol ei 
kamu dan dia 

'engkau dan dia' 

(2) nemotnang ei kenam ei 
mereka semua dan saya 

'mereka dan saya' 

(3) kenam ei hot ei 
saya dan kamu 

'saya dan engkau' 

(4) nemot ei nemomang ei 
dia dan mereka semua 





(5) imnt ei nemntnang ei 
kami dan mereka semua 
'kami dan mereka' 
(6) kenamnang ei hot ei 
kami semua dan kamu 
'kami dan kamu' 
(7) imntnang ie nemot ei 
kita semua dan dia 
'kita dan dia' 
(8) imomang ei nemotnang ei 
kita semua dan mereka semua 
'kita dan mereka' 
(9) kenam ei nemOI ei 
aku dan dia 
'aku dan dia ' 
(10) hOI ei kenam ei 
kamu dan aku 
'kamu dan aku ' 
(11) nemntnang ei kenam ei 
mereka semua dan aku 
'mereka dan aku ' 
(12) hOI 0 nemOI 0 
kamu atau dia 
'kamu atau dia ' 
(13) nemntnang 0 kenam 0 
mereka semua atau saya 
'mereka atau saya' 
(14) kenam 0 hotTUJng 0 
saya atau kamu 
'saya atau kamu ' 
(IS) nemot 0 nemotTUJng 0 
ia atau mereka semua 
'dia atau mereka' 
(16) hotTUJng 0 nemotTUJng 0 
kamu atau mereka semua 
'kamu atau merereka' 
2.3 Frasa Verbal 
Frasa verbal dapat dibagi atas frasa verbal endosentris atributif dan frasa 
verbal endosentris koordinatif. Frasa verbal endosentris atributif ini 
meliputi I) frasa verbal endosentris dengan atribut adverbia cara (Adverb 
of Manner), 2) frasa verbal endosentris dengan atribut modal/aspek, 3) 
frasa verbal endosentris dengan atribut berupa adverbia walctu, 4) frasa 
verbal endosentris dengan atribut adverbia cara yang beratribut intensitas , 
5) frasa verbal endosentris dengan atribut negator, 6) frasa verbal endo­
sentris dengan atribut frasa posposisional , 7) frasa verbal endosentris 
dengan atribut adverbia cara yang negatif, 8) frasa verbal endosentris 
dengan atribut yang menunjukkan alat, dan 9) frasa verbal endosentris 
koordinatif. 
2.3.1 Frasa Verbal Endosentris dengan Atribut Adverbia 
Carn (Adverb of Manner) 
Slrulctur frasa ini terdiri atas atribut yang diisi oleh adverbia cara yang 
wajib diikuti oleh inti yang diisi oleh verba yang wajib. Strulctur ini 
dapat dirumuskan sebagai berikut: +Atr:adv +lnt:v 
Contoh: 
(I) koda dam 
cepat makan 












' terbang tinggi' 
umamse kruk 
keras menangis 
'menangis keras ' 
lebahe kbong 
tiba-tiba meninggal 







s enyams e lmoi 
tidur nyenyak 
'tidur nyenyak ' 
zomse pung 
lambat datang 
'datang terlambat ' 
keras beneriak 
'beneriak keras ' 




2.3.2 Frasa Verbal Endosentris dengan Atribllt ModaJ/Aspek 
Struktur frasa ini diawali oleh atribut yang diisi oleh modal/aspek diikuti 
oleh verba sebagai inti. Pol a ini dirumuskan sebagai berikut: 
+Atr :mod/asp + InI:V 
Comoh: 
(1) 	 len he dam 
makanan hams makan 
'harus makan' 
(2) 	 me pung 
pasli datang 
'pasti datang' 
(3) 	 mo Ige 
telab robek 
'telab robek' 
(4) 	 mo klong 
sudah pergi 

. sudah pergi' 

(5) 	 mo dam 
sudah makan 
'sudah makan' 
(6) 	 len se dam 
makanan sedang makan 
'sedang makan' 





(8) kwa snong ya pI/II£: 
tidak tahu datang 

'mungkin datang ' 

2.3.3 Frasa Verbal Endosentris dengan Atribut Adverbia Waldu 
Srruktur frasa ini rerdiri aras arribur yang berupa adverbia waktu diikuri 
oleh inri yang diisi oleh verba. Rumusnya adalah: +Arr:adv +Int :v 
Contoh: 
(I) woi wadu-kwasni klak 
matahari pagi hari rerbir 

'rerbir pagi han' 

(2) woi sut wsi 
sun sore rerbenam 

' rerbenam sore hari' 

(3) inyeng du tyu 









(5) ieep me klong 









(7) yanggyu nyOlgge ne kebong 
tahun yang lalu meninggal 

'meninggal tahun lalu' 

(8) nja su wadugwa sa 
tadi pagi mandi 

'mandi tadi pagi' 






(10) njasu wadugwa mo pung 
tadi padi sudah tiba 

'sudah tiba tadi pagi' 

2.3.1.4 Frasa Verbal Endosentris dengan Atribut Adverbia Cara 
yang Beratribut Intensitas 
Slruktur frasa ini terdiri atas atribut yang diisi oleh adverbia cara yang 
beratribut intensitas diilcuti oleh inti yang diisi oleh verba. Rumusnya 
adalah: + Atr :fr.adv(lnt:adv +Atr:adv) + Int :v 
Contoh: 
(1 ) walong mamse sung 
lama sekali duduk 

'duduk lama sekali' 

(2) rom Iro (sni) klong 
pelan sekali berjalan 

'berjalan pelan sekali' 

(3) koda seni klong 
cepat sekali beIjalan 





(4) 	 senyam tmoi kalik sreg 
ngantuk mati seperti tidur 

'tidur nyenyak sekali' 

(5) 	 bru snine piing 
tinggi sekali terbang 

'terbang tinggi sekali' 

(6) 	 u mam seni kluk 
keras sekali menangis 

'menangis keras sekali' 

(7) 	 kukwa sni klong 
jauh sekali jalan 

'berjalan jauh sekali ' 

2.3.5 Frasa Verbal Endosentris dengan Atribut Negator 

Frasa ini terdiri atas atribut wajib yang diisi oleh negator (pengingkar) 







(1) 	 kwa leap 
tidak lari 
'tidak lari ' 
(2) 	 kwa dam 
tidak makan 
'tidak makan' 
(3) 	 kwa drop 
tidak minwn 
'tidak minwn' 



























'tidak tidur ' 





'tidak duduk ' 






2.3.6 Frasa Verbal Endosentris deugan Atribut Adverbia Cara yang 
Negadf 
Frasa ini terdiri atas atribut wajib yang diisi oleh adverbia diikuti oleh 
inti wajib diisi oleh verba . Bila verba ini mempunyai objek, objek ini 
dapat ditempatkan sebelum adverbia atau sebelum negator, sedangkan 
negator selalu sebelum verba . Pola ini digambarkan sebagai berikut: 
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temoi kwa dam 
tidak makan kenyang 
'tidak makan kenyang ' 
bu mamse kwa drop 
air banyak minum 
'tidak minum banyak' 
kebali mamse kwa 10k 
kerja keras tidak kerja 
' tidak bekerja keras' 
koda kwa dam 
cepat tidak makan 
' tidak makan cepat ' 
brune kwa piing 
tinggi tidak terbang 
'tidak terbang tinggi' 
wnamse kwa kluk 
keras tidak menangis 
' tidak menangis keras ' 
tebahe kwa kbong 
tiba-tiba tidak meninggal 
'tidak meninggal tiba-tiba' 
walongse kwa sung 
lama tidak duduk 
'tidak duduk lama' 
(9) 	 tom-tomse Icwa klong 
pelan tidak berjalan 

'tidak berjalan pelan' 

(10) 	senyamse kwa rmoi 
nyenyak tidak tidur 

'tidak tidur nyenyak' 

2.3.7 Frasa Verbal Endosentris deopn Atribut Alat 
Frasa ini terdiri atas atribut yang diisi oleh frasa posposisi wajib yang 
terdiri atas aksis dan penghubung diilruli oleh inli wajib yang diisi oleh 
verba. Rwnusnya adalah: +Alr:fr posp (+rel :posp +aks:n) +lnl:v. 
Contoh: 
(1) 	 segeng Ie tong 
parang dengan memolong 
'memolong dengan parang' 
(2) 	 ta Ie dam 
tangan dengan makan 
'makan dengan langan' 
(3) 	 di segeng Ie tong 
kayu parang dengan polong 
'memolong kayu dengan parang' 
(4) 	 di segengbro Ie tegek 
kayu kampak dengan belah 
'membelah kayu dengan kapak' 
(5) 	 di demun Ie but 
pohon pukulan dengan pukul 
'memukul dengan kayu' 
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(6) 	 koyaJegm Ie samklik 
arang dengan menu lis 

'menulis dengan arang' 

(7) 	 kebapalo Ie wobOI mlal 
jala dengan ikan tangkap 

'meneari ikan dengan jala ' 

(8) 	 lawoi Ie dam 
sendok dengan makan 

'makan dengan sendok' 

(9) 	 pia Ie mlal 
panah dengan bunuh 
'membunuh dengan panah' 
2.3.8 Frasa Verbal Endosentris Koordinatif 
Frasa ini terdiri atas inti wajib yang diisi oleh verba dan diikuli oleh inti 
wajib kedua yang juga diisi oleh verba. Rumusnya: + lnt:v +Int :v 
CODloh: 




'naik dan turon' 

(2) 	 sung dam 
duduk makan 
'duduk dan makan' 
(3) 	 ukluk nemblingklik 
menangis tertawa 
'menangis dan tenawa' 




'makan dan minum' 





'berjalan dan berlari ' 

(6) 	 klon$ pung 
pergl datang 

'pergi dan datang' 

(7) 	 uk/ok is roweta 
menyanyi menari 

'menyanyi dan menari' 





'duduk dan berdiri' 





'Iahir dan meninggal' 

2.4 Frasa Adjeldival 

Frasa adjektival BG adalah frasa yang memiliki distribusi yang sarna de­

ngan adjektival dan berfungsi sebagai keterangan nomina. Struktur frasa 

adjektiva endosentris BG ini dapat dibedakan atas frasa adjektival endo­

senlris yang atributif dan frasa adjektival endosentris yang atributif dan 

frasa adjektival endosentris yang koordinatif. 

2.4.1 Frasa Adjektival Endoesentris Atributif 

Yang dimaksud dengan frasa ini adalah frasa yang salah satu unsumya 

merupakan inti (Int) , yaitu adjektiva, sedangkan W1Sur lainnya adalah 





2.4.1.1 Frasa Adjektival dengan Atrlbut Tiogkat Perbandingau 
Frasa ini diawali adjelctiva sebagai inti frasa , lalu diikuti kata yang me­
nyatakan tingkat perbandingan. Frasa ini dibagi atas tiga jenis, yaitu 
positif, komparatif. dan superlatif. 
2.4.1.1.1 	Frasa Adjektival dengan Atrlbut Tiogkat Perbaudingan 
Positif 
Frasa adjelctival dengan atribut tingkat perbandingan positif menerangkan 
bahwa keadaanlsifat norninaipronornina yang satu sarna dengan no­
rnina/pronornina lainnya. Atribut frasa ini adalah kata /dram atau /dram
/dram 'sarna' . Pola frasa ini adalah sebagai berikut: + Int:adj +Atr:adv 
atau +Atrs:adv + Int:adj 
Frasa ini dibentuk dengan inti (wajib yang berupa adjelctiva diikuti oleh 
atribut yang berupa adverbia tingkat perbandingan (wajib) kirim-kirim . 
Contoh: 
(I ) 	 walong kirim-kirim 
tinggi sarna 

'sarna tinggi ' 





'sarna naka1 ' 
(3) 	 bti kiram 
asin sarna 
'sarna asin' 




'sarna keeil ' 






















Kata kiram-kiram dapat pula diletakkan di depan adjektiva, seperti contoh 
di bawah ini: 
















2.4.1-1-2 Frasa Adjektival dengan Atribu! Tingkat Perbandingan 
Komparatif 
Tingkat perbandingan ini digunaJcan uotuk menyatakan keadaanlsifat 
nominalpronomioa yang satu lebih dari pada nomioaipronomina lainnya. 
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Atribut frasa ini adalah Iro atau leai ' lebih '. Pola frasa ini adalah sebagai 
berikut: +lnt:adj. +Atr: adv . 
Frasa ini dibenruk dengan inti (wajib) yang berupa adjektiva, diikuti oleh 
atribut (wajib) tingkat perbandingan yang berupa adverbia leai atau Iro 
' Jebih '. 
Contoh : 





(2) segue Iro 
kecil lebih 
'lebih kecil' 
(3) nnmblong Iro 
terang Jebih 

'lebih terang ' 

(4) seweise leai 
baik lebih 
' lebih baik' 















(8) tbot 	 kai 
pendek lebih 
'Iebih pendek' 
2.4.1.1.3 	Frasa Adjektival dengan Atribut Tingkat Perbandingan 
SuperJatif 
Tingkat perbandingan ini digunakan untuk menerangkan bahwa keada­
anlsifat nominaJpronomina yang satu melebihi keadaanlsifat beberapa 
atau semuan nominaJpronomina lainnya. Atribut frasa ini adalah snihege 
'paling.' Pola frasa ini adalah: +Int:adj + Atr:snihege/pyam/mam. 
Frasa adjektival dengan atribut tingkat perbandingan superlatif, dibentuk 
dengan inti (wajib) yang berupa adjektiva, diikuti oleh atribut (wajib) 
tingkat perbandingan, seperti snihege, pyam, mam alau mamsni.) 
Dalam SG terlihat tidak ada perbedaan yang berarti antara kala sni, 
pyam, mam, yam. Semuanya berarti sarna 'paling'. Semuanya dapat sa­
ling menggantikan posisi. 
Contoh: 
(1) blu snihege 
atas paling 
'paling tinggi' 
(2) nghu pyam 
dalam sangatiterlaluipaling 
, paling dalam' 
(3) bti pyam 
asin paling 
'paling asin' 





(5) 	 taibat mamsni 
















(9) nanglik Iro sni 

















(12) bla mom 








'paling dangkal ' 

2,4,1.2 Frasa Adjeldival dengan Atribut Pengingkaran 
Frasa ini diawali oleh adjelaiva sebagai inti dan diilcuti negalor kwa "Ii­
dale' atau maning kwa 'belwn' . Rurnus frasa ini sebagai berilcut: + Inl:adj 
+ Atr:neg kwaimaning kwa . 
Frasa ini [erdiri alas inti (wajib) yang berupa adjelaiva, diilcuti oleh at­
ribu[ yang berupa negator kwa alau maning kwa. 
Contoh: 


















(4) mJlning kwa swei 





(5) 	 maning yagse kwa 





(6) maning kwa snginyam 



















(9) 	 miming kwa mem 
belum banyak 

'belum banyak ' 






2.4.1.3 Frasa Adjeldival dengan Atribut Adverbia Eksesif 
Frasa ini diawali oleh adjekliva sebagai inti , lalu diikuli kala rnam alau 
sni atau pyam yang aninya ' Ierlalu .· Pola frasanya sebagai berikul. 
+!nl:adj +Alr:adv 
(Frasa ini lerdiri alas inti (wajib) yang berupa adjektiva diikuli oleh at­
ribut (wajib) yang berupa adverbia. 
ConlOh: 





















' terlalu enak' 






























2.4.1.4 Frasa Adjektival dengan Atribut Adverbia Akmentatif 
(A.ugmenJative) 
Frasa ini diawali dengan atribut yamhe 'semakin' auu 'sedikit demi se­
diki t, kemudian diikuti oleh inti yang berupa adjelctiva, lalu diakhiri de­
ngan kata molemo; yang berani 'sudah· . Rumus frasa iill adalah: 
±Atr:adv yamhe +Int :adj + Atr:adv molemoi. 
Frasa ini dibentuk dengan atribut (tak wajib) yang berupayamhe, diikuti 
inti (wajib) berupa adjektiva dan diakhiri dengan pelengkap molemoi. Inti 
diapit oleh yamhe-melemoi auu yamse-melemoi, yang berani secaIa 
barafiah 'semakin .' 
Contoh: 
( \) yamhe walongai molemoi 

semakin panjang sudah 

•semakin panj ang , 
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2) yamhe IIghuye molemoi 




(3) 	 yamse IOmamhe melemoi 





(4) 	 yamse taibal mamhelemoi 
semaldn nakal sudah 

'semakin nakal ' 






(6) 	 yamhe kokoi malemoi 




2,4.1.5 Frasa AdjektivaJ dengan Atribut Adverbia Atenuatif 
Frasa ini dibemuk dengan inli yang diisi oleh adjektiva, diikuli oleh al­
ribul yang diisi oleh adverbia atenuatif rroneyam alau trongalik ' agak'. 
Rumusan unruk frasa itu adalah sebagai berikut: + Im:adj + AIr: 
tro(ngaliklneyam). 
Frasa ini dibenruk oleh inti (wajib) yang berupa adjektiva, diikuti oleh 
atribUl yang berupa adverbia atenuatif troneyam alau trongalik . 
Conloh: 





(2) 	 kwkwm-kwkwm rroneyam 














(5) 	 srok troneyam lewa 
malas agak tidak 

'agak raj in' 

(6) 	 walong troneyam 
lama agak 

'agak lama ' 






















2.4,1.6 Frasa Adjektival dengan Atribut Adverbia Elatif 
Frasa ini diawali oleh adjektiva sebagai inti. lalu diikuti kata mam atau 
sni atau pyam yang artinya 'sangat' atau 'arnat' atau ·sekali' . Pola fra­
sanya sebagai berikut: +Int:adj + Atr:mam/pyam/sni 
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Frasa ini lerdiri alas inti (wajib) yang berupa adjektiva diilruti oleh 
alribut maml pyam , 511/ . 
Comoh: 
(I) bla mam 
luas sangal 
'sangat luas' 
(2) klor mam 
liein sangat 
'sangat liein' 
(3 ) tugop sni 
cantik sekali 
'cantik sekali' 
(4) lewasnongsni pvam 
bodoh amat 
' arnat bodoh ' 
15) kuyam smoklik sni 
bari gelap ;lmat 
' i!Jruu gelap' 
(6) kalom lewa slIi 
tajarn tdk sangat 
'sangat lUmpur 
(7) blUlron sni 
dangkal sangal 










(10) kon mom 
kotor sangar 

'sangat koror ' 

(11 ) mompam sni 
lueu sekali 

' sangat lueu ' 

2.4.2 Frasa Adjektival Endosentris yaug KoordiDatif 

Frasa ini dibentuk dengan unsur-unsur yang sarna atau sejajar. Semua 

unsur tersebut diisi oleh adjektiva yang semuanya merupakan inti frasa . 

Pengkelompokkan {rasa ini adalah seperti berikut . 

2.4.2.1 Frasa Adjektival Endosentris KoordiDatif dengan Kala 
KO~UDgSi 
Frasa ini menyarakan hubungan anrara inti frasa yang satu dengan inri 
frasa lainnya yang dihubungkan oleh konjungsi . Berdasarkan konjungsi 
yang digunakan, frasa ini dapar dibedakan alas 1) penjumlahan, 2) pe­
milahan, dan 3) tanpa konjungsi. 
2.4.2.1.1 Frasa Adjektival Endosentirs KoordiDatif Peojumlahan 
Frasa ini dibentuk dengan inti yang satu dengan inti yang lain dengan 
konjungsi hige .. hige yang diletakkan dibelakang kedua unsur inti. 
Rumus frasa ini adaJah sebagai berikut: + Iml:adj + konj :hige + lnt2 :adj 
+ konj :hige 
Frasa ini diawaJi oleh inti pertama (wajib), yang diis i adjektiva , diikuri 
oleh konjungsi hige (wajib) dan kemudian diikuti inti kedua (wajib) be­












kin hige kuklak hige 
merah dan putih dan 
'merah dan putih' 
rugop hige icwaslli hige 
baik dan buruk dan 
'baik dan buruk' 
tom hige bti hige 
manis dan pahit dan 
'manis dan pahit ' 
mampam hige noktro hige 
besar dan ked dan 
'besar dan keci\' 
togop hige ruphedidukei hige 
canlik dan rajin dan 
'cantik dan rajin' 
icwasni hige siengmam hige 
jelek dan jahat dan 
'jelek dan jabal' 
bessa hige yamhemogwon hige 
ku.rus pucat 
'kurus dan pucat' 
icwasncng hige srokmam hige 
bodoh dan malas 
'bodoh dan malas' 
2.4.2.1.2 Frasa Adjektival Endoseotris Koordinatif Pemiliban 
Hubungan anIMa inti yang satu dengan inti yang lainnya dalam frasa ini 
ditandai dengan konjungsi he ' " he yang aninya 'atau' , Rwnusan frasa 
ini adalah sebagai berikut: +lml:adj +konj:he +1nt2 :adj +konj:he 
Frasa adjektivaJ endosentris koordinatif pemiliban dibenruk dengan kata 
he ,__he 'atau' yang digunakan untuk menyatakan hubungan pemilihan, 
Frasa ini dibentuk dengan inti yang berupa adjelaiva diikuti oleh he, lalu 
disusul dengan inti berikutnya dan diakbiri dengan he , 
Contoh: 
I) sni he warnei he 
benar konj tipu konj 
' tipu atau betul' 
2) rne he numing kwa he 
sudah konj belum konj 
'sudah atau belum' 
3) bti ne tom ne 
pahit kODj enak kODj 
'pahit atau enak' 
4) dalip he iseng he 
dingiD kODj panas kODj 
'dingin atau panas' 
5) kwa sni he tom he 
jelek konj baik konj 
'jelek atau baik' 
6) bu tTa he ten Ira he 
haus konj lapar konj 
'haus atau lapar' 
60 
7) kekum he koklak he 
hitam konj putih konj 
'hitam atau putih' 
8) sugue he rmin he 
besar konj keeil konj 
'besar atau keeil' 
9) 1001 he walong he 
pendek konj panjang konj 
'pendek atau panjang ' 
10) yak he honeg h~ 
kotor konj bersih konj 
'kotor atau bersih' 
2.4.2.1.3 Frasa Adjektival .Eodoseolru Koordinatif taopa 
Koojungsi 
Dalam frasa ini hubungan antara inti yang satu denga inti yang Jainnya 
tidak dihubungkan oleh konjungs i apapun. Rumus frasa ini adalah: 
+lm:adj +lnt:adj 
Frasa adjelaival ini diawah oleh inti pertama (wajib) yang diisi oJeh 







1) kekum lam 
hitam manis 
'hitam manis' 
2) seguei rmin 
kecil besar 
'besar kecil' 
















'gemuk pendek ' 





'hitam pUlih ' 





' Iinggi besar' 

2.5 Frasa Posposisional 
Frasa posposisional dalam BG didahului katalfrasa nomina atau kete­
rangan sebagai aksisnya, kemudian diikuti oleh posposisi sebagai relator. 
Dengan demikian, frasa ini merupakan frasa eksosentris karena tidak satu 
pun unsur yang menjadi pusal/irui. Pola frasa ini pada umumnya adalah 
sebagai berikul: +Aks:n/pro + Rel:posp 
Frasa posposisional ini terdiri atas aksi.s (waj ib) yang dapat diisi oleh 
katalfrasa nomina, pronomina, atau keterangan, kemudian diikuli oleh 
relator (waj ib) yang diisi oleh posposisi. 
Rumus untuk semua frasa posposisional sarna sehingga untuk frasa 
selanjutnya tidak diberi rumus lagi. Ada berapa jenis posposisi, yaitu se­
peni uraian berikul ini. 
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2.5.1 Frasa Posposisiooal yang Menandai Hubonpn Peruotukan 

Frasa posposisional yang menandai hubungan peruntukan dibenruk oleh 

inti berupa nomina. yang diikuti oleh pospnsisi yang menandai perun­











'unruk kamu ' 
















(5) 	 sklabllng mam tehekai 




(6) 	 du serui dno hege 
bayi laki-laki anak-anak 

'bagi bayi Jaid-Jaki' 





'buat eogkau ' 

















'buat ibu ' 

2.5.2 Frasa Posposisi yang Menandai Hubungan AsaI, Arab dari 
Suatu Tempat 
Frasa ini diawali aks is yang dapat diisi oleh katalfrasa atau pronomina. 
laJu diikuti relator siksige 'dari'. Contoh frasa posposisionaJ dengan 
relator siksige 'dari' adaJah sebagai berikut. 
Comoh: 
(1) 	 yap siksige 
rurnah dari 
'dari rurnah' 
(2) 	 usu siksige 
kebun dari 
'dari kebun' 
(3) 	 leu siksige 
bawah dari 
'dari bawah 









'dar; Jayapura ' 











'dari sungai ' 







Contoh frasa posposisional dengan relator blu hugelhige 'dari atas' ada­
lah sebagai berikut. 
(l ) di blu huge 

pollon atas dari 

'dari atas pohan' 

(2) 	 Idebeng btu huge 
para-para alas dari 

'dari atas para-para ' 

(3) 	 yongkabu blu huge 
kepala alas dari 

'dari atas kepala' 

(4) 	 kaplldup btu huge 
perut atas dari 

'dari atas perut ' 

(5) 	 yalu blu huge 
bahu alaS dari 

'dari atas bahu' 

Contoh frasa posposisionai dengan relator ku}i hege/ huba hege 'dari 
bawah ' adalah sebagai berilrul. 
( I) 	 dum kuji hege 

baru bawah dari 

'dari bawah batu ' 

(2) 	 yap huba hege 

rumah bawah dari 

'dari bawah rumah' 

(3) begon huba hege 

tanah dari bawah 

'dari bawah tanah' 

Contoh frasa posposisional dengan relator ba hage 'dari dalam' adalab 
sebagai berilrut. 
(i) 	 Iwpklup ba hege 

perut dalam dari 

'dari dalam perut' 

(2) 	 dumuluk ba hege 
gua dalam dari 

'dari dalam gua' 

(3) yap ba hege 

rumah dalam dari 





(4) 	 10m ba hage 

mulut dari dalam 

'dari dalam mulut' 

(5) 	 ciabu"ba hage 

hati dalam dari 

'dari dalam hati' 

(6) bup ba hage 

air laut dalam 

'dari dalam laut' 

(7) 	 bu ba hage 

air dalam dari 

, dari dalam air' 

COnloh frasa posposisional dengan relator blu siksige 'dari atas' adalah 
sebagai berikut. 
(1 ) 	 kuteba blu siksige 
atas dari (gunung/ pohon) 

'dari atas gunung ' 

(2) 	 yap blu siksege 

rumah atas dari 

'dari atas rumah ' 

(3) 	 klwasong blu siksege 
loteng alaS dari 

'dari atas loteng' 

(4) 	 ignkabu lu siksege 
kepalanya atas dari 

'dari atas kepalanya' 

(5) 	 meja blu slksege 
meja daci alaS 

'daci alas meja' 

(6) 	 lemari blu siksege 
lemari alas dari 

'dari atas lemari' 

(7) 	 kursi blu siksege 
leursi atas daci 

'dari alaS leursi' 

COnloh frasa posposisionaJ dengan relator lege kai 'dari' (sesudah no­
mina persona/pro nomina) adalah sebagai berileul. 






(2) 	 nemot lege /cal 





(3) 	 imol lege kaj 



















Contoh !rasa posposisional dengan relator leading hege 'dari depan' , 
TU1Song hege 'dari belakang ', tatkalik hege 'dari kiri', btu hege 'dari 
atas' , leu hege 'dari bawah', tasmal hege 'dari kanan' adalah sebagai 
beriJcut. 
(1 ) yap leading hege 

rumah depan dari 

'dari depan rumah' 

(2) yap TU1Song hege 
rumah belakang dari 

'dari belakang rumah ' 

(3) yap tatkalik hege 
rumah kiTi dari 

'dari sebelah ki ri rumah ' 

(4) knam tasmal hege 
saya lcanan dari 

'dari kanan saya ' 

(5) yap btu hege 
rumah alas dari 

'dari alas rumah' 

(6) yap leu hege 
rumah bawah dari 

'dari bawah rumah' 

2.5.3 Frasa Posposisional yang Menandai Hnbungan Kesertaan atan 
Cara atan Alat 
Frasa ini diawali alcsis yang dapat diisi oleb kata/frasa nominalprono­
mina, kemudian diikuti relator ei 'dengan'. 
Contoh: 
(I) 	 sigengblo ei 
kampalc dengan 
'dengan kampalc' 
(2) 	 nemol ei 
dia dengan 
'dengan dia' 
(3) 	 knam ei 
saya dengan 
'dengan saya' 
(4) 	 bliskur kalong ei 
silet tajam dengan 
'dengan sHet tajam' 
(5) 	 Moses ei 
Moses dengan 
'dengan Moses' 
(6) 	 at ei 
saya dengan 
'dengan saya' 
(7) 	 sepeda ei 
sepeda dengan 
'dengan sepeda' 





2.5.4 FrasaPosposisional yang Menandai Hubungan Tempat Berada 
dan Waktu 
Frasa ini diawali aksis yang diisi oleh nominalfrasa nomina atau prono­
mina . kemudian di ikuti relator ne 'di'. Posposisi lain yang sarna arti dan 
pemakaiannya adalah se. Posposisi lain yang masuk dalam kategori ini 
adalah btu ne 'di atas' , huba ne atau kuji ne, 'di bawah', caton ne atau 
nason ne 'di belakang', ba ne 'di dalam' dan kecang nelnggine atau 
kading ne 'di samping . ' 
COnloh frasa posposisional dengan relator ne 'di ' dan se di' . 















'di lantai ' 

















'di rumah ' 

Conloh frasa posposisionaI dengan relator blu ne 'di alas' adaIah sebagai 
berikul. 
(I) 	 ib/a blu ne 

atap atas di 

'di atas atap' 

(2) 	 yongkabi blu ne 

kepala alas di 

'di atas kepaia' 

(3) 	 dum blu se 

balU atas di 

'di atas bam' 

Conloh frasa posposisionaI dengan relalor kuji ne atau huba ne 'di ba­
wah' adalah sebagai berikul. 
(1) 	 masdabu kuji ne 
le\apak kaki bawah di 
'di bawah lelapak kaki ' 
(2) 	 masi kuji ne 
kaki bawah di 
'di bawah kaki ' 
(3) 	 nam kuji ne 
mata bawah di 
'di bawah mata' 
(4) 	 meja huba ne 
mcja bawah di 
'di bawah mcja' 
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(5) 	 leman huba ne 
lemari bawah di 

'di bawah lemari' 

COnloh frasa posposisional dengan relator nasong ne 'di belakang' adalah 
sebagai berikut. . 
(I) 	 yap nasong ne 
rumah belakang di 

'di belakang rurnah' 

(2) 	 meja nasong ne 
meja belakang di 

'di belakang meja ' 

(3) 	 kenam taton ne 

saya belakang di 

'di belakang saya' 

(4) 	 nl!TrWtnang talon ne 
mereka belakang di 

'd i belakang mereka ' 

Contoh frasa posposisionaJ deogan relator ba ne 'di dalam ' adalah seba­
gai berikut. 
(1) 	 yap ba ne 

rurnah dalam di 

'd; dalam rurnah ' 

(2) 	 klakeba ba ne 
keranjang dalam di 

'di dalam keranjang ' 

(3) 	 duwen ba ne 

hutan dalam di 

'di dalam hutan' 

Contoh frasa posposisional dengan relator kading ne 'di depan' adalah 
sebagai berikut . 
(I ) 	 yap ng ga koding ne 
rumah itu depan di 

'di depan rumah itu ' 

(2) 	 yap koding ne 

rumah depan di 

'di depan rumah' 

(3) 	 yap serota koding ne 

rumah selcolah depan di 

'di depan gedung selcolah' 

Coruoh frasa posposisional dengan relator koding ne/nege/nggine 'di 
samping' adalah sebagaia berilcut. 
(l) 	 yap koding ne 

rumah samping di 

'di samping rumah' 

(2) 	 Imam ketang nege 

saya samping di 

'di samping saya' 

(3) nemot ketang nenge 

dia samping di 





(4) nemotnang ketang nggine 
mereka samping di 

'di samping mereka' 

(5) kanlor /coding ne 
kantor samping di 

'di samping kantor' 

(6) motor Icetang ne 
motor samping di 

'di samping motor' 

(7) mobil Icetang nggine 
mobil samping di 

'di samping mobil ' 

(8 ) meja ketang nggine 
meja samping di 

'di samping meja' 

2,5.5 Frasa Posposisional yang Menandai Hubongan Arab Menuju 
Suatu Tempat 
Frasa ini diawaJ i dengan aksis yang dapat diisi nominalpronomina. 
kemudian diikuti relator -ne atau nebe, 'ke' , bane, 'ke daJam ' kelang 
ne 'ke pinggir' blu ne ke atas, nasong ne 'ke belakang' dan seterusnya. 
Contoh frasa posposisional dengan relator ne/nebe 'ke' adalah s,ebagaia 
berikut. 







' lee leebun' 
(3) 	 namne 
mala lee 
'lee mala' 
(4) 	 bab" yap nebe 
kalcele rumah lee 
' lee rumah kalcele' 
(5) 	 hia !bub nebe 
lcampung Ibub ke 
' lee lcampung Ibub' 
COnloh frasa posposisional dengan relalor ba ne ' lee dalam' adalah se­
bagai berilcul. 
(I) 	 bu ba ne 

air dalam lee 

' lee dalarn air ' 

(2) 	 yap ba ne 

rumah dalarn lee 

' lee dalam rumah' 

(3) 	 kapklup ba ne 

perul dalam lee 

' ke dalam perul' 





(1) 	 bu ketang ne 
air pinggir ke 

'ke pinggir kali' 

(2) 	 nghya ketang ne 
karnpung pinggir ke 

'ke pinggir kampung ' 

(3) 	 buyap ketang ne 

danau pinggir ke 

'ke pinggir danau ' 

(4) 	 bep keUlTig na 
laul pinggir ke 

'ke pinggir laut ' 

CODloh frasa posposisional dengan relator blu ne 'ke atas ' adalah sebagai 
berilrul. 
(1) 	 kunuJim biu ne 

bukit alaS ke 

'ke atas buki!' 

(2) 	 ibla blu ne 

atap atas ke 

'ke alas atap' 

(3) 	 yap biu ne 

nunah atas ke 

'ke atas nunah' 

(4) 	 kuteba biu ne 

gunung atas ke 

'ke alas gunung ' 

(5) bUI blu ne 
perahu atas ke 

'ke atas perahu' 

(6) sabo blu ne 
kapal alas ne 

'ke atas kapal ' 

COnloh frasa posposisional dengan relalOr TULSongl talon ne 'ke bela­
kang.' 
( I) yap nasong tie 
rwnah belakang ke 

'ke belakang rwnah' 

(2) nemolangge lalOn ne 
mereka bel akang ke 

'ke belakang mereka' 

2.5.6 Frasa Posposisional yang Meuandai Hubungan Waktu dari 
Suatu Saat ke Saat Lainoya 
Frasa ini diawali oleb wis yang dapal diisi oleh kata atau frasa adverbia 
lalu diilruti oleh relator hege 'sejak' atau ngge 'dari/mulai' . 
Contoh: 










(3) banungga SUI dasio ngge 
bulan iru habis/hilang 





(4) 	 banu SUI asiom ngge 
lerbenam bulan habis 
'mulai bulan lalu' 
(5) 	 sugue hege timini yam 
kecil sejak besar habis 
'dari kecil sampai besar' 
(6) 	 wadikwa hege iwamdong ne yam 
pagi sejak siang habis 
'dari tadi pagi sampai siang' 
(7) 	 wamdong hege ikuklek ne yam 
siang sejak malam habis 
'dari siang hingga malam ' 
(8) 	 sadutra hege ikebong ne eiemoi 
sakil sejak mali saatnya 
'dari saki! sampai meninggal ' 
(9) 	 nyasi hege ieep ne yam 
kini dari esok hingga 
'dari hari ini sampai besok' 
(10) 	 wun pu ngge e seni ragot eiemoi 
bunga pnya buah beri jadi 
'dari berbunga sampai berbuah' 
2.5.7 Frasa Posposisional yang Menandai Hubungan Ihwal 
Peristiwa 
Frasa ini ditandai dengan relator temoinege ' tentang' dan diawali oleh 
aksi norninalfrase norninafpronomina. 
Contoh: 
(1) maso temoinege 
setan lentang 
'tentang selan' 
(2) sagi temoinege 
perkelahian lentang 
'tentang perkelahian' 
(3) sru ngga temoinege 
orang itu lentang 
'ten tang orang iru ' 
(4) sru kwaseni temoinege 
orangjahat tentang 
'tentang orang jabat ' 
(5) hot temoinege 
karnu lentang 
' tentang kamu' 
(6) imotnang lemoinege 
kita tentang 
'tentang kita' 
(7) nembut ngga temoillege 
rnasalah iru tentang 
'Ientang rnasalah itu' 
(8 ) nembut dum lemoinege 
bicara batu tentang 
'tentang pesta ada! ' 
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(9) 	 nembut wadi 11}'11 temoinege 
bicara Tuhan len lang 
'Ienlang Tuhan' 
(10 ) nemoge udu temoinege 
diapunya anjing tentang 
'tenlang anjingnya ' 
(J J) 	koi blongge lemoinege 

api bakar tentang 

'mengenai pembakaran itu' 

( 12) 	kebong lemoinege 
kemalian tentang 
'mengenai kemalian' 
(1 3) 	 len dam remoinege bu drop nege 
makanan makan lentang air minum 
' mengenai makan dan minum' 






2,5,8 Frasa Posposisional yang Menandai Hubungan Pelalru atau 
yang Dianggap Pelalru 
Frasa ini dibentuk dengan relator Ie alau lege 'oleh ' dan diawali oleh 
aksis pronominaJfrasa pronominaJnomina. 
COnlob: 






(2) 	 Mesak Ie 
MesaI<.oleh 
'oleh Mesak' 
(3) 	 dennk Ie 
anak olch 

'oleh anak-anak ' 











(6) 	 yaJ unen Ie 
nya ibu oleh 
'oleh ibunya' 





(8) 	 Gresi Ie 
Gresi oleh 

'oleh penduduk Gres i' 

(9) 	 kabung ngga Ie 
wanita itu oleh 

'oleh wanita iru ' 

( 10) imollUlng lege 
karni oleh 





(1 1) nemolnang lege kai 
mereka aleh semua 

, aleh mereka semua' 

2.5.9 Frasa PosposisionaJ yang Menandai Hubungan Pemiripan 

Frasa paspasis ional yang menandai hubungan pemiripan ini dibenruk 

dengan relator kalik yang berart i ·seperti'. dan diawali aleh aksis na­





( I ) 	 sdi banige kalik 
mimpi dalam seperti 
'seperti dalam mimpi ' 
(2) 	 swem kaUk 
elang seperti 
, seperti elang ' 
(3) 	 WOl kalik 
matahari bagaikan 
· sepeni matahari ' 
(4) 	 kumdim kalik 
gunung seperti 
•sepeni gunung ' 
(5) 	 bsa kaUk 
empedu bagaikan 
'seperti empedu' 
(6) 	 kukJim kaUk 
guntur sepeni 
· seperti guntur ' 
(7) 	 OOkuit sible legek kalik 
pinang rengah bel.ah sepeni 

' sepeni pinang dibelah dua' 

(8) 	 lampu numblong kalik 
lampu cahaya sepeni 

'sepeni cahaya lampu' 

2.5.10 Frasa PosposisiooaJ yang Menandai Hubungan Sasaran 

Frasa posposisional yang menandai huhungan sasaran ini dibenruk dengan 





( I) 	 at ne 
saya kepada 
'kepada saya' 
(2) blung nege 
masyarakal kepada 
'kepada mas yarakat' 
(3) 	 nemotnang nege 
mereka kepada 
'kepada mereka' 
(4) 	 glok nege 
famili kepada 
'kepada famil i' 









'kepada isteri ' 

















'kepada ibu ' 

(1 0) 	 hOI nellege 
engkau umuk 

'kepada engkau ' 

2.5.11 Posposisi yang Menandai Hubungan Ie ' dari ' yang Berarti 
Terbuat Dari 
Frase posposisi yang menandai hubungan asal sesuaru objek dibuat atau 
dibenruk. Frasa ini dimulai dengan inti yang d iisi oleh nomina. lalu di· 
ilalt i relator Ie 'dati' . 
Comoh: 











(3) 	 dan Ie 
lrulit kayu 
'dari lruIil kayu' 
(4) 	 lensi Ie 
keladi dari 
'kerupuk kelacLi ' 
(5) 	 ill sui< Ie 
kayu lruIit dari 
'dari lrulit kayu' 
(6) 	 ding Ie 
gaba dari 
'dari gaba-gaba' 
(7) 	 kim bu Ie 
kelapa air 
'dari air kelapa' 
2,5.12 Frasa Posposisiooal yang Menandai Hubungan SWDber 
Frasa ini dibentuk dengan inti yang berupa nominafpronomina yang di­
ilruti oleh relator siksige 'menurut' . 
Contoh: 


















(4) 	 nemol siksige 
dia menu rut 

'menurut dia ' 

(5) 	 aya siksige 
ayah menurut 

. menurut ayah ' 

2.5,13 Frasa Posposisional yang Menandai Hubungan Waktu 

Frasa ini dibemuk o leh in ti yang berupa nomina/pronomina yang ditan­

dai dengan relator gene ', etelah" Jtau 'sesudah' dan maning kwa gene 





(1) 	 dam gene 
makanan makan 	 sesudah 
ses udah makan 
(2) 	 busa gene 
mandi sesudah 
'sesudah mandi ' 
(3) kebaiulok gene 
bekerja sesudah 
'sesudah bekerj a' 
(4 ) 	 Slnam srek gene 
menganruk tidur sesudah 
'setelah tidur ' 
(5) 	 pung gene 
datang setelah 
'selelah datang" 
(6) 	 len maning kwa dam gene 
makan tidak makan setelah 

'sebelwn makan ' 

(7) 	 bu maning kwa a gene 
minum masih tidak setelah 

'sebelum mandi ' 

(8) 	 kebali maning kwa 10k gene 





(9) 	 siTUJm maning kwa srek gene 




( to) 	nenwt maning kwa pung gene 
dia masih tidak datang setelah 

'sebelum dia datang ' 

2.5.14 Frasa PosposisiooaJ yang Menandai Hubungan Bagaimana 
Suatu Perbuatan atau Peristiwa Terjadi 
Frasa ini ditandai dengan relator Ie 'melalu i' setelah kata atau fras a nC>­
minalpronomina . 
Contoh: 






(2) 	 daliaput Ie 
jendela melalui 
'melalu i jendela ' 
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(3) uducaput Ie 
pinru belalcang melalui 
'melalui p inru belalcang' 
(4) 	 ibla Ie 
atap melalui 
'melalui atap ' 







3.1 Unrtan Unsur Kalimat TunggallKlausa 
Yang dimaksud dengan urutan kala (word order) adaJah susunan kala 
dalam kalimal yang mempunyai predikal verba . Urulan kala pada ber­
macam-macam kalimal dapal dilihal pada pola dasar kalimal . modus , dan 
dialesis. 
3.1.1 Urutan Subjek, Objek, dan Predikat 
Urutan kataffrasa kalimat bahasa ini, jika dilihal dari urutan unsur kali­
mamya, pada umumnya adalah subjek diikuli oleh objek dan predikal 
alaU disebut juga subjek-objek-predikat (SOP) atau SOY (subject object 
verb). Pola ini dapal dirumuskan sebagai beriku!. 
+ S:fr.nlnlpro ±O:fr.nlnlpro +P:v 
COnloh: 
(I) 	 Knaw udu dam . 





'Saya rnakan pisang. ' 

(2) 	 Aya buse drop 








(3) Markus dihe to 




'Markus menebang pohon. ' 
(4) 	 Na /ensi suk. 





'!bu memasak keladi. ' 

(5) Nemot7umg uduhe dam . 




'Mereka makan pisang.' 

3.1.2 Urutan Keterangan (Waktu, Tempat, A1at, dan lain-lain) 

Kelerangan waktu dapa! ditempa!kan di awal kalimal atau sesudah sub· 

jek, te!api tidak dapa! di!empalkan pada akhir kalimat sepeni dalarn 

bahasa Indones ia. Ke!erangan tempat biasanya diletakkan sesudah subjek, 

'lelapi sebelum predikal. Keterangan alaI dan kelerangan yang lain di· 





( I) /nyengge Imam udu dam. 
kemarin say a pisang makan 

'Saya makan pisang kemarin .' 

(2) Inyengge Imam bep ktang ne udu dam. 
kemarin saya laU! pinggir di pisang rnakan 
, Saya makan pisang kemarin di panlai.' 
(3) Kune·kune knam bep ktang ne udu dam. 
tiap han saya laut pinggir di pisang rnakan 
, Saya makan pisang di pamai tiap hari .. 
(4) Inyengge knam utlu koda-koda dam . 
kemarin saya pisang cepat makan 

'Saya makan pisang cepat-cepat kemarin di pantai .· 

(5) Kuni-kune knam bep /aang ne utlu dam . 
tiap hari saya laut pinggir di pisang ma.kan 
' Saya selalu makan pisang di panmi .' 
(6) Inyengge knam sgengbro Ie di tu . 
kemarin saya kampak dengan pohon potong 
'Saya pOlOng kayu kemarin dengan kampak.· 
3.2 Pola Dasar Kalimat Tunggai/Kiausa 

Klausa dan kalimat tuoggal mempunyai unsur utama saja yaitu subjek dan 

predikal. Setiap kalimat tunggal juga berisi saw Idausa. Deskripsi ini 

hanya menjelaskan pola dasar kal.imat. tennasuk pola dasar Idausa. Pern­

bagian ini didasarkan atas jenis predikat kalimat. Predikat bahasa ini 

dapa( berupa verba transistif. verba inlransitif. adjekl iva. nomina. kala 

ganti milik. posposisi. dan numeralia. Berdasarkan unsur pengisi predikat 

itu. pola dasar ini terdiri atas kalimat transitif, kalimat intransitif, kalimat 





3.2.1 Kalimat Transitif 

Dalam kalimat ini predikatnya yang berupa verba transit if selalu diikuti 

oJeh objek. Kalima( ini terdiri atas subjek yang diisi oleh nomina atau 

pronomina atau frasa nominal , predikat yang diisi oleh verba transitif, 

dan diikuti oleh objek yang berupa nomina, pronomina atau frasa no­

minal. Rumusnya adalah: 













Knam dakut Mise . 
saya pinang jual 
'Saya menjual pinang.' 
Knam yapse klik. 
saya rumah buat 
'Saya membuai rumah.' 
Knam inyengge yap se klik. 
saya kemarin rumah sedang bum 
'Saya bikin rumah kernarin ' 
Knnm icepke yap klikse. 
saya besok rumah buat 
'Saya bikin rumah besok.' 
Aya bu drop . (lewat) 
ayah air minum 
'Bapa minum air .' 
Aya bu se drop . 
ayah air sedang minum 
'Bapa sedang minum air. ' 
Markus dihe {o. 
Markus pohon tebang 
'Markus menebang pohon . . 
Na lens; suk. 
mama keJ ad.i masak 
'Ibu memasak keladi.' 
(9) 	 Nemotnang uduhe dam. 
mereka pisang makan 

' Mereka makan pisang. · 

(10) 	 Nale Maria but. 
ibu Maria pukul 

' Ibu memukul Maria.' 

3.2.2. KaJimat Intransitif 

Dalam kalimal ini predikamya berupa verba yang inlransilif. Kalimal ini 

terdiri atas subjek yang diisi oleh nomina alau frasa nominal atau pro­





+S:nlfr.nlpro + P:v.intr 
Comoh: 
(I) 	 /rryengge knamnang bep sUlke. 
kemarin kami laUI berenang 

'Kami berenang di laut. · 

(2) 	 Yap ngga koiblon ge. 
rumah itu lerbakar (sedang) 

' Rumah itu lerbakar.· 

(3) 	 Yap ngga koi/ekumngge (lampau). 

rumah itu lerbakar 

' Rurnah itu lerbakar .' 

(4) 	 Knamnang sirryam tra. 




(5) 	 Na mnil pum. 
ibu mendenglrur bunyi 





(6) 	 Nmwrnalrg uhe kluk . 
mereka menang is 

'Mereka menangls. ' 

(7) 	 imocnang bucu lie klong . 

kami sungai di pergi 

'Kami perg i ke sungai .' 

(8) 	 KabulIg ngga bu se sa . 
pennp itu air sedang mandi 

'Perempuan itu mandi.' 

(9) 	 Nemol usam kluk . 
dia lagu menyanyi 

' Dia menyanyi .' 

(10) Aibabll kodage pungo 
kakek cepat datang 

'Kakek datang cepat. ' 

(1 1) Nembu ngga inyeng kebollg . 

babi itu kemarin mat i 

'Babi itu mati kemarin. ' 

3.2.3 Kalimat Deskriptif 
DaJam kaJimal jenis ini predikatnya berupa adjektiva. Subjekoya dlisi 
oleh salah saLU dari nomina, frasa nominal, dan pronomina. RumU5nya 
adaJah sebagai berikut. 
+S:n!fr.nlpro +P:adj 
Contoh: 
(1) 	 Yap nggi room . 

rumah ini besar 

'Rumah ini besar. ' 

(2) 	 Knam sadu se. 
sa ya sakit sedang 
'Saya saki!. ' 
(3) 	 Didon nggi tompyam. 
buah ini enak 
'Buah ini enak. ' 
(4) 	 KUleba ngga tmin . 
gunung itu tinggi 
'Gunung iN tinggi.' 
(5) 	 Kabung ngga tgap . 
perempuan iN cantik 
'Perempuan iN cantik.' 
(6) 	 Markus ei CluJrles ei don mam. 
Markus dan Charles dan rut ama!. 
'Markus dan Charles amat kuat. ' 
(7) 	 Age aya tbot . 




(8) 	 Yap nggi kugem . 
rumah ini gelap 
'Rumah ini gelap.' 
(9) 	 Na ngge betodop walongge. 
marna punya rambut lurus 
'Rambut mama lurus .' 
(10) 	Nembu ngga mam . 
babi iN gemuklbesar 
'Babi itu gemuk. ' 
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3.2.4 Ka1imat Posposisiooal 
Kalimal posposisional adalah kalimat yang predilcamya diisi oleh frasa 
posposisional , yaitu nomina dan posposi , ' 51rulaur kalimal ini terdiri 
alaS subjek diikuti oleh nomina dan posposisi yang dirumuskan sebagai 
berikul: + S : fr.nlnlpro + P : fr posp 
COnloh : 
(\) Sabo; ngg; aya nengge. 
lembakau ini ayah untuk 
'Tembakau ini unruk ayah . ' 
(2) Dakuz nggi na nengge. 
pinang ini ibu unruk 
'Pinang ini untuk ibu.' 
(3) 	 Aya yap se. 
Ayah rumah di 
'Ayah di rumah.' 
(4) 	 Ke/iopas sekola se. 
Keliopas sekolah di 
'Keliopas di sekolah. ' 
(5) 	 Markus kmnar se . 
Markus kamar di 
'Markus di kamar.' 
(6) 	 Yosej dapur se. 
Y osef dapu r di 
'Yosef di dapur. ' 
(7) 	 Dominggus burin se. 
Dominggus danau di 
'Oominggus di danau.' 
(8) 	 DOnolUS sadu yap u . 

Donatus sakil rumah eli 

'Donatus di rumah saki!.' 

(9) 	 Buku ngga meja blu se. 
buku iN meja di 

'Buku iN di alaS meja.· 

(10) Kela nggga di blu se. 
monyel iN pohon alas di 

'Monyel iN di alaS pohon.' 

3.2.5. Kalimat Posesil 
Kalimal poses if adalah kalimal yang predikamya posesif. SlruJaur kalinlal 
ini lerdiri alaS subjek yang diikuli oleh predikat poses if yang dirumuskan 
sepeni berilrut: + Sm +P:posf 
Contoh: 
(I ) 	 Buku ngga kenamge. 
buku iN miJikku 

'Buku itu miJikku.' 

(2) 	 Sigeng nggi ayage. 
parang ini milik ayah 

'Parang ini miJik ayah. ' 

(3) 	 DakUl nggi aibabuge. 

pinang ini milik kakek 

'Pinang ini milik kakek.' 

(4) 	 Saboi ngga nababuge. 
lembakau iN milik neoek 





(5) 	 Yap nggi hoge 
rumah ini milikmu 

'Rurnah ini milikmu. ' 

(6) 	 Usu nggi nerrwge. 
kebun ini miliknya 

'Kebun ini miliknya. ' 

(7) 	 D i nggi nemotnangge . 
pohon in; mil ik mereka 

'Pohon in; milik mereka . ' 

(8) 	 Udu nggi imoge 
pisang ini mili k kami 

'Pisang itu milik kami.' 

(9) 	 Pia ngga ,mornangge. 
panah iru milik kiGi 

'Panah itu milik kila.' 

3,2.6 Kalimat Ekuatif 
Yang dimaksud dengan kalimat ekuatif adalah kalimat yang pred ikatnya 
berupa kata nomina. Struktur kalimat ekualif adalah subjek yang dapal 
di isi oleh nomina alau pronomina, diikuti oleh predikal yang diisi juga 
oleh nomina. Rumus kaJimal ini adalah sebagai berikul: + S:fr.nlnlpro 
+ P:B 
Contoh: 
(I) 	 Knam dugunok 

saya kepala suku 

' Saya kepaJa suru. · 

(2) 	 Maria kabung denok. 
Maria wanita anak 

'Maria seorang anak perempuan .• 

(3) 	 Amir age TTUlnjat. 

Amir saya saudara 

, Amir saudara saya. ' 

(4) 	 Aya sru. 
Ayah laki-Iaki 

'Ayah seorang laki-Iaki. ' 

(5) 	 Nemot age andoa . 
dia saya ternan 

'Dia temanku . ' 

(6) 	 Markus age nababu. 
Markus saya nenek 

'Markus nenekku. ' 

(7) 	 Benny denok. 
Bennyanak 

'Benny seorang anak. · 

(8) 	 Yohanna nemoge ngai . 

Yohanna dia bibi 

'Yohana bibinya. ' 

(9) 	 Nemot age kabung . 




(10) 	 Jakobus wom sru . 
Jakobus curi orang 

, Jakobus seorang pencuri. ' 

3.2.7. Kalima. Numeralia 
KaJimat numeralia adalah kalimal yang predikatnya diisi oleh numeralia. 
Struktur kalimat nwneralia adalah subjek 'Yang diisi oleh frasa nomina 
atau nomina atau pronomina diikuti oleh predikal yang diisi numeralia 
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yang dapat dirumuskan sebagai berikut: +S:fr.nlnlpro +P:num 
Contoh: 
(1) Knamge nam nJlmOn. 
saya mata dua 
'Mala saya dua ' 
(2) Markus ke du namon rro . 
Markus anak dua saja 
•ADak Markus dua saja . . 
(3) Aya ge du kelai IrO (snong) . 
bapa anak satu saja 
'Anak bapa saru saja. ' 
(4 ) Ta grang raji kelai . 
tangan jar; lima 
'Jar; langanku lima .' 
(5) Nerrwtnangge yap nangglik. 
mereka rumah tiga 
'Rumah mereka itu tiga. ' 
(6) Dennk ngga ge sna mom. 
anak itu kuru banyak 
'Kuru anak itu banyak. 
(7) Yap ngga ncaput namon-namon . 
rumah itu pintu dua 
• Pintu rumah ini empat.' 
(8) Abdullah ge snun nJlmOn. 
Abdullah isteri dua 
'Isteri Abdullah dua .' 
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(9) NeTnbt1UUlgge doi mom. 
mereka uang banyak. 

' Uang mereka banyak.' 

(10) Age mu ke/ai . 
saya hidung saru 

'Hidung saya saru.' 

3.3 Modus 
Modus menunjukkan berbagai tingkat atau jenis realitas, keinginan atau 
ketidakpastian terjadinya suaru peristiwa atau tindakan (Hocket, 1962). 
Definisi ini hampirsama dengan definisi Elson dan Pickett (1962) yang 
menyatakan bahwa modus merupakan suaru sikap psikologis terhadap 
suaru tindakan atau tingkat realitas suaru tindakan seperti sesuai dengan 
fakta atau berlawanan, indikatif atau subjungtif, diharapkan atau tidak. 
diharapkan, diinginkan atau tidak. diinginkan, pendapat atau kenyataan . 
pemyataan atau pertanyaan, dan sebagainya. 
Berdasarkan modus ini , k1ausalkalimat tunggal bahasa ini dibagi alaS: 
k1ausaikalimat indikatif, negatif, interogatif, imperatif, obligatif, optatif, 
desideratif, dubitatif, dan interjektif. Penjelasan terhadap masing-masing 
kalimat itu terl ihat pada uraian di bawah ini . 
3.3.1 Kalimat Indikatif/Berita 
Kalirnat ini digunakan oleh pembicaraipenulis unruk membuat pemyataan 
dalam bentuk positif atau afirrnatif sehingga isinya merupakan berita bagi 
pendengar atau pembaca, baik secara Jangsung rnaupun tak langsung . 
Dalam bahasa Iisan, k1ausa ini memiliki intonasi yang menurun (231 ) 
sedangkan dalam bahasa ragam tulis k1ausa ini diakhiri dengan tanda 
titik . Rwnus k1ausa ini dapat ditulis seperti berikut: 
± Kw:adv + S:nJpro ±O:nJpro + P:v/adj 
Kalimat indikatif bahasa ini lerdiri alaS keterangan waktu (tak wajib) 
yang berupa adverbia waktu, subjek (wajib) yang berupa nominaIprono­
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mina, lalu diikuti objek (tak wajib) yang dapat diisi oleb tlomina/pro­
nomina, dan predikat yang berupa verba. 
Contoh: 
1) Nemage aya ei lauunge aya ei Idram-kiram se maklong. 
dia ayah dan saya ayah dan sarna-sarna pergi 
'Ayahnya dan ayah saya pergi bersama.' 
2) 	 Kuteba ngga blue snihe. 
gunung itu tinggi sekal i 
'Gunung iru tinggi sekali , . 
3) 	 Nemot bai ba hemang sung, 
dia perah.u di(atas) duduk 
. [a duduk di atas perahu .' 
4) 	 lnyengge polisi nemot sru worn itige hemanglimit , 
kernarin polisi dia pria pencuri kejar tangkap 
'Polisi mengejar pencuri ini kemarin ,' 
5) 	 Srew ngga nemol age babuge dakuit wOmhesukJce , 
orang iru dia say a kakek pinang curi 
'Orang itu mencuri pinang kakek tadi malam.' 
6) 	 Nembu Ie age usu ne dugutke , 
babi ilu saya kebun di masuk 
'Babi iru masuk kebun saya' 
7) 	 lmat nemat klong, 
kami dia mengunjungi 
'Karni mengunjungi dia, ' 
8) 	 Sre.... Pasar Abe mo ko!re rna pUl , 

Orang Pasar Abe sdh api sudah bakar 

'Pasar Abepura dibakar orang. ' 

3.3.2 Kalimat Negatif 
KaJimat ini memiliki kata negatif yang seeara gramatikaJ menegatifkan 
predikat. DaJam bahasa ini negasi itu adaJah kwa ' Iidak' atau 'bukan' . 
Kala negalor (peogingkar) lerletak sebelum kala kerja, lelapi jika pre· 
dikalnya berupa nomina alau adjektiva, negasi ini terletak sesudah pre­
dikal. Pola kalirnal ini dapat dirumuskan seperti ini: 
I) + S:nlpro ±O:nlpro +neg:kwa +P:v 
2) + S:nlpro +P:ajd + neg:kwa 
3) +S:nipro +P:n +neg :kwa 
l ika kalimal berpredikal verba, pola kalimalOya adalah rumus 1); jika 
predikalOya berupa adjekliva. pola kalirnatoya ad.aJah rumus 2); jika 
predikal berupa nomina, pola kalimatnya adalah rumus 3). 
Comoh: 
1) Knam inyengge huk kwa dam. 
Aku kemarin sagu Idk makan 
'Saya kemarin lidak makan sagu.· 
2) Knam Ulep kwe ya kwa klong Jayapura nege. 
saya besok tidak pergi jayapura ke 
'Saya tidak pergi ke Jayapura besok.' 
3) Nemomang bai nege kwo klak. 
mereka perahu ke lidak naik 
'Mereka lidak naik perahu.' 
4) HOI wu kwa klo. 
Kamu langisan lidak menangis (lakukan) 
'Katnu lidak menangis, ' 
5) Akairang nemoge ambrekeba kwa ulo, 
kakak dia punya pakaianl Idak cuei 
'Kakak lidak mencuei bajunya,' 
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6) 	 Lukas nemol kwa /dong woblang. 
Lukas dia ikan tdk tdk pergi 
'Lukas tidak mencari ikan. ' 
7) 	 Nemol yap Ie kwa srekbe. 
dia rumah di tidak tidur 
'Dia tidak tidur di rumah .' 
8) 	 Aya inyengge usu kebali kwa /dong. 

bapak kemarin kebun kerja tdk pergi 

'Bapak tidak pergi bekerja di kebun kemarin.' 

9) 	 Knam worn kwa snong. 
saya curi tidak curi 
'Saya bukan pencuri.' 
10) HOI knamge du kwa . 
engkau saya punya anak tidak 
'Engkau bukan anak saya.' 
11) Nemol ngga duguno kwa . 
dia itu kepaJa suk-u tdk 
'Oia bukan kepala suku. ' 
12) Lukas guru kwa. 

Lukas guru bukan 

'Lukas bukan guru' 

13) Aya soduse kwa. 

ayah sakit tidak 

'Ayah tidak saki!. ' 

3.3.3 Kalimat Interogatif 

KaJ imat interogatif biasanya digunakan untuk meminta jawaban atau tang· 

gapan dari orang lain , atau meminta informasi mengenai sesuatu atau se­

seorang dari kawan bicara atau pembaca. Dalam bahasa lisan kalimat ini 

memililti intonasi nail pacla akhir kalimat, sedangkan dalarn bahasa tulis 
diakhiri oleh tanda tanya. 
Ada dua cara untuk membentuk kalimat inlerogatif, yaitu dengan 
mengubah intonasi kalimat indikatif dan dengan menggunaican partikel 
penanya. Berikut ini ada sebelas jenis kalimat interogatif. 
3.3.3.1 Kalimat lnterogatif yang memerlukan jawaban "ya" atau 
"tidak ll 
Klausa imerogatif yang memerlukan jawaban "ya" atau "tidak" dibentuk 

dengan mengubah intonasi kalimat indikatif ke dalarn kalimat imerogatif, 

yaitu dari turun menjadi naik atau 231 ke 233. Pola klausanya sarna de­

ngan klausa indikatif, tetapi di akhir kalimat clapat ditarnbah dengan kata 

tanya. he 'apakall ' . Mesltipun tanpa he, kalimat itu mas ih mengandung 

an.i asal intonas inya naik . Struktur kalimat ini dirumuskan sebagai 

berikut: ± Kw:adv +S:nlpro ±O:nlpro +P:v/adj +intero:he 

Kalimat ini dibentuk oleh keterangan waktu (tak wajib) yang diisi ad­

verbia waktu, diikuti oleh subjek (wajib) yang dapat diisi dengan nominal 

pronomina, lalu objek (tak wajib) yang dapat diisi oleh nominalprono­

mina dan predikat (wajib) yang berupa verba atau adjektiva dan ditutup 





I) Sat bay; ie kionge he? 
adik perahu dengan pergi apakah 
, Apakah adik pergi dengan perahu?' 
2) NfflWt n)'eng kebong he? 
dia kernarin meninggal apakah 
, Apakah dia meninggal kemarin?' 
3) Nembu ngga perangkap ne ndegol he? 
babi itu perangkap ke masuk apakah 
, Apakah babi-babi itu sudah masuk perangkap?' 
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4) Dakuit ngga sni he? 
pinang itu berbuah apakah 
'Apakah pinangnya sudah berbuah?' 
5) Nemoge du ngga kwa swei he? 
dia punya anak itu tidak baiklselamat apakah 
'Apakah anak orang itu tidak selamat?' 
6) Udu ngga worn sreu he duke larnitke? 
anjing itu pencuri orang apakah mengejar 
'Apakah anjing mengejar pencuri itu?' 
7) Nemotnang ten sngong he? 
mereka makanan lapar apakah? 
'Mereka semua kelaparan' 
8) Roge na sadu he? 
Kau punya ibu sakit apakah 
'Apakah ibumu sakit?' 
9) Sr~ ngga worn dakuit he aibabuge icige? 
Orang itu pencuri pinang apakah kakek punya ambil 
'Orang itu mencuri pinang kakek?' 
10) Udutusi ngga dasikambu nyasi wadi duklamic ton he kai? 
kucing itu tikus tanah tach malam kejar apakah 
'Apakah kucing itu mengejar tikus tanah tadi malam?' 
3.3.3.2 Kalimat Interogatif yang Menanyakan Subjek dan Objek 
bukan Orang 
KaJimat interogatif yang menanyakan objek benda ini dibentuk dengan 
menambahkan partikel penanya ndogo .apa(kah)' setelah subjek dan 
sebelum predikaL RoolUs kalimatnya adalah sebagai beriku.t : 
± Kw:adv +S:nfpro ± O:nfro +Intero:ndogo +P:v 
Kalimal ini terdiri alas kelerangan wakru (tak wajib) yang berupa 

adverbia wakru , subjek (wajib) yang dapat diisi nomina/pronomina, 

di ikuti oleh objek (tak wajib) yang wisi oleh nomina atau pronomina, 







I ) Hoge na ndogo swk? 
kau punya ibu apa masak 

'Ibumu memasak apa?' 

2) Alnlmbugunen ndogo usu ne kwali ? 
paman apa kebun di menanam 

'Pamannya menanam apa di kebun?' 

3) '[mOl ndogo he dam nyaslge?' 
kami apa makan hari ini 

'Kita makan apa hari ini?' 

4) K1uk ngga ndogo mlak? 
cecak itu apa tangkap 

'Cicak itu menangkap apa? ' 

5) Udu ngga ndogo mlak? 
anjing itu apa gigit 

'Anjing itu menggigit apa?' 

6) Sal ndogo gUI? 
adik apa telan 

'Adik menelan apa? 

7) Udurusl ngga ndogo wom c/? 
kucing itu apa mencuri 





8) Hoge aya Mogo sam ikum? 
kamu ayah apa surat liliat 

'Ayahmu membaca apa?' 

Untuk menanyakan subjek benda dalam bahasa ini digunakan kata 
tanya yang sarna dengan di alaS, yaitu MOgO 'barang apa' atau 'apakab'. 
Kata tanya ini hadir sebelum adverbia waktu yang diikuti oleh predikat 
verba. Pola kalimatnya dapat dirumuskan sebagai berikut: 
+Intero: ndogo ± Kw adv. wk ±O : nJpro + P:v/adj 
Kalimat ini terdiri alaS partikel penanya ndogo (wajib) yang diikuti oleh 
keterangan wakiu (tak wajib) , kemudian diisi oleh objek berupa nomina 
atau pronomina dan diakhiri dengan predikat (waj ib) berupa verba. 
Contoh: 
1) Ndogo nyasige pukanglOn ? 
apa tadi meledak 

'Apakah yang meledak tadi?' 

2) Ndogo kum aisalan ' 
apa terbakar benda 

'Apakab yang terbakar ini? ' 

3) Ndogo bom aisatan.' 
apa jatuh benda 

'Apakah yang jaruh tadi? ' 

4) Ndogo pogobai selan? 
apa busuk benda 

'Apakab yang busuk itu? ' 

5) Ndogo dakuil blu ne kekake? 
apa pinang alas di naik 
'Apakab yang naik pohon pinang sana? ' 
6) Ndogo kukumge? 
apa hangus 
'Apakah yang hangus?' 
7) Ndogoge yongleabui blu Ie piing ge? 
apa kepala alas di lerbang 
'Apakah yang lerbang di alas kepalamu?' 
3.3.3.3 Kalimat Interogatif yang Menanyakan Arab 
Unluk menanyakan arab alau rujuan digWlakan panikel penanya kagenhe 
' ke mana' yang dilelakkan sebelum predikal (dapal berada di awal 
kalimal, setelah subjek kalimat). Rumus kalimat yang dimaksud adalah 
sebagai berikut : 
+S:nlpro ±Kw:ad +Intero:kagenhe ±O:nlpro +P:v/adj 
Kalimat ini dibentuk dengan subjek (wajib) yang diisi oleh nominafpro­

nomina, kelerangan waktu (Iak wajib) yang berupa adverbia wakru, di­

ikuli panikel penanya kagenhe (wajib) , kemudian objek (Iak wajib) yang 







I) Usum ngga kagenhe leap? 
likus iru kemana lari 
' Ke mana likus iru berlarj?' 
2) Kagenhe leap womsrew ngga nyasi wadige? 
ke mana lari pencuri iru tadi malarn 
'Ke mana pencuri illl lari [adi malarn?' 
3) [mol rryasi wadige wop 1cagenhe yawet? 
nanti rnalam ikan kemana carl 
'Ke mana kita mencari ikan nanti malam?' 
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4) Na hOI lcagenhe? 
ibu kamu ke mana 

'Ke mana ibu pergi?' 

5) Wom srwe ngga lcagenhe son? 
pencuri itu ke mana sembunyi 

'Ke mana pencuri itu sembunyi?' 

6) Lukas hOI sam lcagenhe kirim? 
Lukas kamu surat kemana kirim 

'Ke mana Lukas mengirimkan surat itu?' 

7) SkUlbung-sklabung ngga imomang lcagenhe yapu? 
orang-orang itu mereka kernana memima tolong 
'Ke mana mereka itu meminta penolongan?' 
8) Nemoge kabung kegenhe Uk keklong? 
dia punya isteri ke mana bawa pergi 

'Ke mana dia membawa isterinya?' 

9) Nemol lcagenhe dugot suwok? 
d.ia ke mana sagu tokok 

'Ke mana dia pergi menokok sagu?' 

10) lmot lcagenhe yapu tengang? 
dia ke mana mintalbicara parang 

'Ke mana kami minta parang?' 

3.3.3.4 Kalimat Interogatif yang Menanyakan Tempat, Benda, atau 
Peristiwa 
Untuk menanyakan tempa! suatu benda atau terjadinya suatu peristiwa 
dalam bahasa ini digunakan partikel penanya nelcagane 'di mana ' . Par­
likel penanya ini biasanya terletak sebelum predikal atau di depan sub­
jek. Pola kalimal ini dirumuskan sebagai berikut: 
±Kw:ad +S:n1pro ±O:n1pro + lntero:nelcagane + P:v/adj 
Kalimat ini terdiri atas keterangan wakru (talc waj ib) , diikuti oleh subjek 
(waj ib) yang berupa nomina atau pronomina, diikuti oleh partikel 
peoanya nekagane, lalu disusul oleh predikat (waj ib) yang berupa verba 
atau adjektiva. 
Cootoh: 
1) 	 Ne/wgane sreu ngga nemot song? 
di mana orang itu dia bersembunyi 

'Oi mana orang itu sembunyi?' 

2 ) 	 Ne/wgane hot wop nemolkum? 

di mana kau ikan lihat 

'OJ mana kau melihat ikan?' 

3) 	 Nemotnang nekagene wolap plage' 

mereka di mana pesta pesta ada! 

'Oi mana mereka mengadakan pesta adat? 

4) Hoge yap ru/wgene? 
kamu rumah di mana 

'Oi mana rumahmu?' 

5) Ne/wgane linemot bai bluhege ? 
di mana turun dia perahu dari atas ? 

'Oi mana dia turun dari perahu? ' 

6) 	 Nyasi wadige neroot ne/wgane ya srek ? 
tadi malam dia dimana tidur 

'Oi mana dia tidur malam ioi?' 

7) 	 Nembu ngga nekagane noksri? 

babi itu dimana beranak 





8) 	 Neogene ten yasuk? 

di dimana makanan masak 

'Oi mana kita akan masak?' 

9) Nyasi wadige hOI neogane srek? 
tadi malam kamu di mana tidur 

'Oi mana kamu lidur tadi malam?' 

10) 	 lseng nekagane? 

sakit di mana 

'Oi mana sakitnya?' 

3.3.3.5 Kalimal Interogatif yang Menanyakan Asal Arab 
Kalimat ini dilandai oleh partikel penanya kahege atau kegehege 'dari 
mana' yang di letakkan sebelum predikat. Pola klausa ini dirumuskan 
seperti berikut: +S:01pro ±O:o1pro + Inter:kagehe +P:v/adj 
Kalima[ ini dibentok oleh subjek (waj ib) yang diisi oleh nomina/pro­

nomina yang diikuti oleh penunjuk (tak wajib) nggi, ngga, kemudian 

objek (wajib) yang diisi nominalpronomina dan disusul dengan partikel 







I) 	Dingga kahege iei? 
kayu ito dari mana diambil 

' Oari mana kamu mengambil kayu ito? ' 

2) 	 Bu ngga hot kahege ngglik? 
air ito kamu dari mana rnengambil 

'Oari mana kamu mengambil air?' 

3) 	 Hot kahege cup nembUl ngga? 
dia dari mana dengar kabar/soara ito 

'Oari mana dia rnenerima berita itu?' 

4) 	 NmwflUJng mobil ngge Ugehege uweng? 

mereka mobil itu dari mana dalang 

'Dar; mana mereka dalang dengan mobil itu?' 

5) 	 Bu nggi nmwt lcahege idd? 

air ini dia dari mana mengaJir 

' Dari mana air ini mengalir?' 

6) 	 Sagan-sagan nemotang kagehege uweng ? 
semut-semut mereka dari mana datang 
'Dari mana semut-semut iN datang?' 
7) 	 John dakuit ngamOi kegehege buh ? 

John pinang iN dari mana memetik 

'Dari mana John memetik pinang iN?' 

8) 	 Mesak buku ngga nemol kagene ici? 
Mesak buku itu dia dari mana mendapat 
'Dar; mana Mesak meodapat buku iN?' 
9) 	 Nembul ngga hOllcahege tuk? 
berita iN kamu dari mana mendengar 
'Dari mana kamu mendapat berita itu?' 
3.3.3.6 Kalimat Interogatifyang Menanyakan Cara Melalrukan atao 
Keadaan 
Kalimat ini ditandai oleh partikel penanya nlahe 'bagairnana'. Partikel 
penanya ini dapat diletakkan pada awal kaJimat atau sebelum predikat. 
Rumusnya sebagai berikut: 
±KW :adv + S:nlpro ±O:nlpro +Intero:ntahe +P:v 
Kalimat Wi terdiri atas keterangan waktu (tak wajib) yang berupa adver­
bia waktu , subjek (waj ib) yang dapat diisi nomina atan pronomina, di ­
ikuti objek (tak wajib) yang bisa diisi nomirta alaU pronomina, lalu parti 
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kel penanya ntahe (wajib) , dan diakhiri dengan predikat (wajib) berupa 
verba _ 
Comoh: 
1) 	 Nyas i wadige hoI wop nlahe mlak? 
tadi pagi dia udang bagaimana tangkap 
' Bagaimana kamu men.1J1gkap udang tadi pagi?' 
2) 	 Ntahe imo! di ngga yaici? 
bagaimana kita kayu itu angkatlpikul 
'Bagaimana kita mengambi l kayu?' 
J) lmol ntahe ya klong cepke Jayapura nege? 
kami bagaimana pergi besok Jayapura ke 
'Bagaimana kami perg i ke Jayapura besok?' 
, 4) 	 Nemol ntahe klak di ngga nyasi ge ? 
dia bagaimana memanjat pohon itu tadi 
'Bagaimana dia memanjat pohon itu tadi?' 
5) 	 Worn sreu ngga nernOI ntahe dugU! yap nege? 
pencuri itu dia bagaimana masuk rumah ke 
'Bagaimana pencuri itu masuk rumah?' 
6) 	 NernOI sagor ngga ntahe sreu? 
dia jagung itu bagaimana lanam 
' Bagaimana dia menanam jagung? ' 
7) 	 Ntahe bain ngga iwok? 
bagaimana perahu ilU lerbalik 
'Bagaimana perahu iru lerbalik?' 
8) 	 Ntahe p/asrweige worn sreu ngga nemot mlak? 
bagaimana polisi pencuri itu dia menangkap 
'Bagaimana polisi men.1J1gkap pencuri?' 
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9) 	 Nmrbut ngamot nlJJhe dugut age KnI nege? 
bahi itu dia bagaimana masuk saya plIII)'a kcbun ke 
'Bagaimana babi itu masuk ke kebunku7' 
10) 	Ntohe nmwt son/ege nyengge rnJoIcke? 
bagaimana dia lebab kemarin gigitl senng 
'Bagaimana lebab menyerang dia kemarin~' 
11 ) 	HOI nlJJhe sreu ngga nemol/e mUng? 
kamu bagaimana pria itu dia menipu 
'Bagaimana orang itu menipumu? ' 
3.3.3,7 Kalimat Interogatif yang Menanyakan Sebab Terjadinya 
Sesuatu 
Kalimat yang menanyakan sebab terjadinya sesuatu ini ditandai dengan 
patlikel penanya ndogohe 'mengapa' . Partikel penanya ini ditempatkan 
sebelum predikat. Rumus kalirnat ini adalab: 
± Kw:adv +S:nipro ±O:nipro + Intero:ndogohe +P:v/ajd 
Kalimat ini dibenruk dengan keterangan wakru (tak ""ajib) diikuti oleh 
subjek (waj ib) yang diikuli oleh objek (tak wajib) yang diisi oleh nominal 
pronomina, kemudian ditambab dengan partikel peoanya (waj ib) ndo­
gohe, lalu diakhiri dengan predikat (wajib) yang berupa verba atau 
adjelaiva. 
Comoh: 
I ) 	 HOI ndogohe dakuil ngga womhe ici ? 

kamu mengapa pinang iru mencuri ambil 

'Mengapa kamu mencuri pinang?' 

2) 	 Na hot ndogohe klu? 
ibu kamu mengapa menangis 
'Mengapa ibu menangis?' 
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3) Nemotang ndogohe aga nembu mJak? 
mereka mengapa saya punya babi menangkap 
'Mengapa mereka menangkap babi saya?' 
4) Aya hot ndogohe!Uk srue nggage nembUl? 
ayah kamu mengapa dengar pria itu pembicaraan 
'Mengapa bapale percaya omongan orang itu?' 
5) HOI ndogohe denokskweilerohongga but? 
kami mengapa anak keeil itu pukul 
'Mengapa kamu memukul anak keeil itu?' 
6) 8aingga ndogohe kudapse kwa weng? 
perahu itu mengapa eepal tidale datang 
'Mengapa perahu itu datang terlambat?' 
7) HOI ndogohe yamkwa bUlu ne ulu? 
kamu mengapa pakaian kali di mencuci 
Mengapa kamu mencuci pakajan di kali?' 
8) HOI nyengge kenam ndogohe sagwkong? 
kamu kemarin saya mengapa marah 
'Mengapa kemarin kamu marah pada saya?' 
3.5,3.8 Kalimat Interogatif yang Menanyakan Jumlah 
KaJimat iill ditandai panikel penanya ketamyahe 'berapa'. Kata penanya 
lOi biasanya terletak pada awal kalimat dan dapat pula diletakkan sebelum 
predikat. Pola kalimat ini dapa! dirumuskan sebagai berikut: 
+lntero:Ketemyahe ±O:nlpro + fr,posp atau 
+ S:nipro + O:n/pro + Intero:ketamyahe+ P:v 
KaJimat ini terdiri alaS panikel penanya (wajib) yang diisi kelamyahe, 
kemudian objek (wajib) yang diisi nominalpronomina, kemudian diakhiri 
dengan frasa posposisional (wajib) dalam kalimat-kalimat dasar. Oalam 
kalima! yang menanyalean perbuatan, kalimamya dimulai dengan subjek 
(waj ib) yang berupa nomina atau pronomina lalu objek (wajib) berupa 
nomina atau pronomina, kemudian panikel penanya (wajib) , yaitu 
ketamyahe, dan diakhiri dengan predikat (wajib) verba. 
Contoh , 
1) Hot bupalole wop kageyamne mIak? 
kamu jaring ikan beral'a tangkap
'Kau menjaring berapa lkan? ' 
2) Kageyamne mobil Gresi ge? 
berapa mobil Gresi di 
'Berapa jumlah taksi di Gresi?' 
3) Kageyamne hoge du STU denok? 
berapa kamu punya anak lelaki kecil 
'Berapa anakmu laki-laki?' 
4) Kageyamne hoge mratonyap? 
berapa kamu puny a saudara (adikJkakak) 
'Berapa saudaramu (Iaki-Iaki)?' 
5) Kageyamne hoge lellgangkalu ? 
berapa kamu punya kampak 

'Berapa banyak kampakmu?/Berapa jumlah kampakmu?' 

6) NefTWlnang kageyamne udu nefTWge 
mereka berapa pisang mereka punya 
'Mereka menjual berapa sisir pisang?' 
tuk jua/? 
sisir jual 
7) Kageyamne Gresihigie sklabUllg? 
berapa Gresi di orang-orang 
'Berapa jumlah penduduk Gresi? ' 
8) Kageyamne 1!efTWge lensi cuet ? 
berapa dia punya keladi gali 
'Berapa keladi dia gali?' 
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9) 	 Kageyamn~ nembu agage usu nege nduguJ? 
berapa babi saya punya kebun ke masuk 
'Berapa ekor babi yang memasuki kebun saya?' 
10) Butu kageyamne hOI bu rno drop? 
botal berapa kamu air sudah minum 
'Berapa botol bi r yang kamu minum?' 
I I) Kageyamne sklabung rno uweng rryengge? 
berapa orang sudah datang kemarin 
'Berapa orang yang datang kemarin?' 
3.3.3.9 Kalimat lnterogatif yang Meoanyakan Pilihan 
Kalimat yang menanyakan pilihan ditandai oleh partikel penanya kagene 
atau nekage ' yang mana' , Panikel ini biasanya terletak di akhir kalimat 
dan juga sebelum predikat. Rumus kalimat ini sebagai berikut: 
+ S:n!pro ±O:n!pro+ lntero 
atau 
+ O:nlpro+ lntero + S:n!pro + P:v 
Kalimat ini terdiri atas subjek (wajib) yang diisi oleh nomina atau pro­
nomina . yang diikuti oleh objek (wajib) yang dapat diisi nomina/pro­
nomina, laIu diakhiri dengan partikel penanya (wajib) kagene, nekage 
' yang mana', Dalam kalimat aktif. dibentuk dengan objek (wajib) yang 
diisi (frasa) nomina atau (frasa) pronomina, Ialu diikuti oleh partikel 
penanya kagene/nekage (wajib) , lalu subjek (wajib) yang diisi nomina 
atau pronomina, dan diakhiri dengan predikat (wajib) yang berupa verba, 
Contoh: 
I) 	 Hoge nembu nekiJge? 

kamu punya babi yang mana 

'Yang manakah babimu?' 

2) 	 NeTTU!ge yap kagene? 
kamu punya rumah yang mana 

'Yang manakah rumah kamu?' 

3) Knamge baju IaJgene? 
saya punya baju yang mana 

'Yang manakah baju saya?' 

4) Lukas kendaton IaJgene? 
Lukas k:akak yang mana 

'Yang manakah kakaknya Lukas? ' 

5) Hoge sigeng kagene? 
kanlU punya parang yang mana 

'Yang manakah parangmu? ' 

6) Kbapalo IaJgene bwingge ? 
jala manakah rusak 

'Yang manakah yang rusak itu? ' 

7) D i hnle ruhugenang hege nelaJge? 
pohoo kamu potong yang mana 
'Yang manakah pohon yang kamu tebang?' 
8) Nduhunggwol Musa suhuge nelaJge? 
pemuda Musa nama yang mana 
'Yang manakah pemuda yang bemama Musa? ' 
3.3.3.10 Kalimat Interogatif yang Menanyakan Subjek Orang 
Partikel penanya yang menandai kalimat ini adalah nandole 'siapa ' alau 
'oleh siapa' untuk tunggal. Unruk menanyakan subjek lebih dari seorang 
digunakao nandonang' ' siapa-siapa'. Partikel penanya umumnya terletak 
sebelum predikat alau di awal kalimal. Rumus kalimat ini adalah: ±Kw: 
adv ± Intero:lUUIdole ± O:n1pro + P:v 
Kalirn.al ini d ibentuk oleh keterangan waklU (tak waj ib) yang diisi adver­
bia waktu, lalu partikel penanya nandole (wajib) yang disusul dengan 
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1) Nandole dasingga dueng bahage mJak? 
siapa lileus itu hutan dalam menangkap 
'Siapa yang menangkap tileus di hUlan nant;?' 
2) lcepke nandole kLong Jayapura nege? 

besok siapa pergi Jayapura ke 

'Siapa yang perg; ke Jayapura besok? ' 

3) 	 Nandole dakwt yacige kLong Jayapura nege ? 
siapa pi nang membawa pergi Jayapura ke 
'Siapa yang membawa pinang ke Jayapura? ' 
4) 	 Nandole wukoklok? 
s iapa menang is 

'Siapa yang menangis ilu? ' 

5) 	 Nandole hot usi? 

siapa kamu memanggil 

'Siapa yang memanggil kamu?' 

6) 	 Nandole koi put dueng bahage ngga? 
siapa api membakar hut an itu 
'Siapa yang membakar hutan di atas sana?' 
7) 	 Nandole dum ngga nege sam klik ke? 
siapa barn itu di nama tulis 

'Siapa yang menu lis nama di alaS batu besar im?' 

8) Nandonang dum ngga yap kabur nege ya/um ngge ? 
siapa batu itu rumah pinggir di kumpul 
'Siapa yang mengumpulkan batu di pinggir rumah?' 
9) Nyasuge nandolUUlg aga dakut rurwan? 
tadi siapa saya punya pinang tebang 
'Siapa yang menebang pohon pinang saya tadi? ' 
10) Nandonang sanggu kipke duen bahage ? 
siapa berkelahi hulan 

'Siapa yang berkelahi si atas hUlan kemarin?' 

3.3.3.11 Kalimal Interogatif yang Menanyakan Waktu Terjadinya 
Suatu Peristiwa 
Panikel penanya penanda kaJimat ini adalah dogokune 'kapan' atau 'hari 
apa' . Panikel penanya ini kebanyakan berada di awal kalimal. Rumus 
kalimat ini adalah sepeni berikut; 
+Intero:ndogokune + S:nlpro ± O:nlpro ± P:v 
Kalimat ini terdiri atas panikel penanya (wajib) yang diisi oleh ndogo­

kune . subjek (wajib) yang diisi oleh norninalpronomina, diikuti objek (13k 







I ) Dogokune yap nggga put ke? 
kapan nuna ilu lerbakar 

'Kapan rumah ilu terbakar? ' 

2) Dogokune age yap di yajok? 
kapan sayapunya rumah kayu ambil 

'Kapan kita mengambil kayu (bakar)?' 

3) Dogo/ame sreu ngga nemol kebong ngge ? 
kapan orang itu dia meninggal 
'Kapan orang itu meninggaJ?' 
4) Dogokune na hot len buru ne dam? 
kapan ibu dia rnakanan kaJi di makan 
'Kapan kamu ibu makan di kaJi?' 
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5) Dogokune hOI sagol usu nege yasru? 
kapan kau jagung kebun di tanam 
Kapan kamu menanam jagung di kebun? 
6) Dogokune dakut ngga sini ya lagol? 
kapan pinang itu betul berbuah 
'Kapan pinangnya berbuahT 
7) 	 Dogokune hole age dnkur ngga womhe sukke? 
kapan kau pinang saya itu mencuri mengambil 
'Kapan kamu mencuri pinang saya?' 
8) 	 Dogokune nembu ngga age usu nege iii 8e? 
kapan babi itu saya punya kebun ke masuk 
'Kapan babi itu masuk kebun saya?' 
9) Dogokune hOI dUOI n8ga ya swok? 
kapa kau sagu itu tokok 
'Kapan kamu menokok sagu itu?' 
10) Dogokune hotnang dasi blang uwet 
kapan kamu saging berburu mencari 
. 'Kapan kamu berburu di butan?' 
ya klong.? 
pergi 
3,3.4 Kalimal Imperatif 
Kal imat imperatif atau kalimat perintah adalah kalimat yang mengharap­
kan tanggapan yang berupa tindakan dari seseorang yang diajak ber­
bieara. Dalam bahasa ini. imonasi kalimat imperatif berbeda dengan 
intonas i kalimat berita dan kalimat tanya. Pada suku akhir dari kata 
kerjanya yang mengandung perintah mendapat penekanan dan diucapkan 
agak panjang. 
Berdasarkan struktumya, kalimat ini dapat digolongkan menjadi : 
(I) kalimat imperatif biasalsebenamya, (2) kalimat imperatif persilahan, 
(3) kalimat imperatif ajakan, (4) kalimat imperatif permintaan, dan (5) 
kalimat imperatif larangan. 
3.3.4.1 Kalimat Imperatif Biasa/Sebenarnya 
Kal.imat imperatif sebenamya ditandai oleh intonasi kalienat yang 
menurun secara !isan. OaJam ragam ruIis kalrnaL inl ditandai dengan 
tanda seru . Kebanyakan kalimat inl tidak bersubjek (dihilangkan) yairu 
hot 'engkau' atau hotnang 'kamu' , telapi dapat juga menyebutkan sub­
jekoya. Rumus kalimat ini adalah sebagai berikut . 
+S:n/pro ±Kw:adv ±O:n/pro +P:v 
Kalienat ini terdiri atas subjek (wajib) yang diisi nomina atau pronornlna. 

kemudian dapaL diikuti kelerangan waktu (Lak wajib) yang diisi oleh 

adverbia diikuti oleh objek (tak wajib) yang diisi oleb nornlnalpronornlna 





1) 	 Baju nggi butu ne heulu' 
baju ini kali di cuci 

'Cucilah baju ini di kali! ' 

2) 	 Hot masi-masi kwa klong sadungga kodahe sumsinggenang! 
kau jalan-jalan tdk pergi sakit cepat cepat sembuh 
'Istirahatlah yang banyak agar lekas sembuh!' 
3) 	 Hot icepke Depapre ne klongl 
engkau besok Oepapre ke pergi 

' Pergi lah ke Oepapre besok!' 

4) 	 Semla ngga wop ei dam! 
papeda iru ikan dengan makan 

'Makanlall papeda ilu dengan ikan! ' 

5) 	 ruk udu ngga dum Ie! 
lempar anjing itu baru dengan 

' Lemparlah anjing im dengan bam!' 
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6) 	 Wong ngga teguk! 
duri itu cabUI 
'Cabutlah duri itu!' 
T) 	 Dingga blune-blune ici I 
kayu linggi angkal 

'Angkatlab kayu itu tinggi-tinggil' 

8) 	 Wop ngga koinye loi! 

ikan itu api asar 

'Asarlah ikan itu!' 

9) 	 Dakur yap kabude lu i' 
pinang rumah halaman tanam 

'Tanamlah pinang ini di halarnan rumah!' 

10) Dakut nggi nggane ru! 
pinang ini sana di lebang 

'Tebanglah pohon pinang ini! ' 

3.3_4 . .2 Kalimat Imperatif Persilahan 
Pola kalimal ini sama saja dengan kalirnat imperatif biasa di alaS . Per­
bedaannya terletak pada ujaran Iisan yang ditandai oleh tekanan pada 
verba yang lebih hal us . KaJimat ini tidak mempunyai kata khusus untuk 
menyatakan persilaan. 
Contoh: 
1) 	 Lema ngga but I 
uJar iru bumlh 
'Bunuh ular iru!' 
2) 	 Nembu ngga mIak! 
babi iru tangkap 
'Tangkap babi iru!' 
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3) 	 Obar nggi drop! 
obat ini minum 
'Minum obat ini!' 
4) 	 Wop ngga but! 
ikan itu tombak 
'Tombak ibn itu!' 
5) 	 Ngga ne kiong! 
ke sana pergi 
. Pergi dari sini!' 
6) 	 MinyamJUap Ill' syung ! 
depan di duduk 
'Silakan duduk di depan!' 
7) 	 Hot kiak da motor ne I 
engkau naik motor ke 
'Silabkan naik motor!' 
8) 	 Hot drop da but 
engkau minum air 
'Si lakan minum!' 
9) 	 HOI map kadunnda! 
engkau pinru tutup 
'Silakan menutup piotunya I ' 
10) Wom sru ngga nggane mlak! 
pencun ltu tangkap 
'Tangkap pencuri itu!' 
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11) Udu ngga nggane yatl 
anjing ke sana usir 
'Usir anjing itu!' 
3,3.4.3 Kalimat Imperatif Ajakan 

Penanda klwsus untuk kalimat imperatif ajakan adalah kata ma 'mari' 

atau el ·ayo. · Setiap kata kerja diberi awalan -ya. Intonasi untuk rneng­

ajak berbeda dengan imonasi untuk mempersilahkan. Rumus kalimat ini 

adalah sebagai berikut. 

+ Imp.aj:~ei+ S:n/pro ±O:n/pro + pref:-ya + P:v 
Kalimat ini dibemuk oleh imperati f ajakan (wajib) yang diisi oleh ma, 
kemudian diikuti subjek (waj ib) berupa nomina/pronomina, disusul de­
ngan objek (Iak wajib) yang juga berupa nomina/pronomina, lalu prefiks 
yo (wajib) untuk kata kerja yang berdi r; sebagai predikat (waj ib). 
Contoh: 
I) Ma imotnang yaklongl 
mari ki ta berangka.t 
. Mari ki ta berangkat !' 
2) Ma imotnang butu ne yasa l 
kita kaei di mandi 
' Mari kita mandi di kal i!, 
3) Ma imomang babu yaikoml 
mari kita kakek jenguk 
'Mari kita menjenguk kakek" 
4) Ma imotnang smela yakuk! 
mari kita papeda makan 
'Ayo makan papeda!' 
5) Ma imotnang nembu ngga yalemwl! 
mari kita babi itu kejar 
'Mari kita kejar babi itu!' 
126 
6) 	 Ma imolang liasi koirrye yata! 
mari kila <laging api asar 

'Mari kila mengasar daging! ' 

7) 	 Ei ho/ ngga ne sung! 

ayo engkau itu berdiri 

' Ayo berdiri di sana!' 

8) 	 Ma imolnang wu kiram_kiramhe yakluk! 

mari kita lagu sarna-sarna bernyanyi 

'Mari rnenyanyi bersarna-sarna!' 

9) 	 Ma imolllang STU dugu noge yap Ie yasrek l 
mari kita ondow rumah di tidur 

'Mari kita tidur di rumahnya ondoafi!, 

10) Ma imotnang bu nggi ya/i! 
mari kila kali ini menyeberang 

'Mari kila rnenyeberangi kali iill! ' 

11) Ei imomang du i mbane yason! 

ayo kita ohon di balik sernbunyi 

, Ayo kita sembunyi di baJik pohonl' 

3 ,3 .4.4 Kalimat Imperatif Permintaan 
KaJ imat irnperatif permintaan iill ditan<lai dengan penyebutan subjek hOI 
' kamu' alau hOlnang yang berada di awal kaJimat secara jelas. Pola 
kalimat ini sarna dengan kaJimat berita biasa. Kalimat ini dipakai umuk 
memohon bantuan dari si pendengar atau lawan bicara untuk rnelakukan 
sesuatu. Rumus kalimat ini a<lalah: 
+S:n/pro+Pro:hot ±O:fr, n/pro +P:v 
KaJimal iill lerdiri alas subjek yang berupa pronornina hot (wajib). diikuti 




I) Hot koi katuk bane basing! 
Kamu ap i rurnah runglcu 
'Tolong kamu buatkan api runglcu!' 
2) HOT Mne kim wok! 
Kamu saya punya kelapa lculcur 
'Tolong kamu lcukur kelapa ini ! ' 
3) HOT ntap nggano kadung! 
Kamu pinru itu turup 
'Tolong kamu tutup pintu !' 
4) HOI at ne ko; uwet/jok 
Kamu saya api ambil 
'Tolong kamu ambilkan kayu bakar! ' 
5) HOI butulle aIne bu ngglwk! 
Kamu d i kali saya punya air limba 
'Tolong kamu ambilkan air di kali!' 
6) HOI age len nggi kige gereja ne klong! 
kamu saya maleanan ini gereja antar/pergi 
'Tolong kamu antar makananlcu ini ke gereja!' 
7) Hal dakUl ngga nemot nang ne jok' 
'Tolong kamu berikan pinang pada mereka!' 
8) HOT atne dakUl nggi nggane tuk! 
'Tolong kamu tebang pohon pinang ini" 
9) Hot agage dunggi ilukke klong! 
Kamu saya punya anak bawa pergi 
'Tolong kamu antar anak saya!' 
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10) HOI kun ge kenmn lerminal ne Iwk! 
Kamu saya terminal di jemput 
'Tolong kamu jemput saya di terminal!' 
3.3.4.5 Kalimat Imperatif Lanmpn 

Kalimal ini menyatakan larangan atau mencegah perbuatan orang yang 

diajak bicara, Kala yang menandai imperatif larangan adalah kwa ' lidak' 

atau 'jangan'. Kala ini selaJu mendahului predikal yang berupa verba, 

Subjek kaJimat ini sering juga dihilangkan. Pola kalimatnya dapat diru­

muskan sebagai berikut. : 

+ S:nlpro ± Obj:nlpro +imp.lar.:kwa + P:v 
KaJimat ini terdiri atas subjek (wajib) yang diisi nominal pronomina, 
kemudian diikuti oleh objek yang diisi oleh nomina atau pronomina, di­
ikUli oleh kata imperatif larangan kwa (wajib) dan diakhiri dengan pre­
dikat (wajib) yairu verba. 
COnloh: 
1) Dakuil ngga kwa sulc! 
pinang iru tidak petik 
'Jangan petik pinang!' 
2) Nembu ngga kwa mlak! 
babi iru tidak bunub 
'Jangan bunuh babi irul' 
3) HOI baju bwu ne kwa wulu ! 
engkau baju kali di tidak cuci 
'Jangan mencuci baju di kali!', 
4) HOI dakul nggine kwa dam! 
engkau pinang di sini tidak makan 
'Jangan makan pinang di ini!' 
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S) 	 HOI mabuk sunguwongbe! 
englcau mabuk terns 

'Jangan mabuk terns! ' 

6) 	 Dakuit ngga /cwo lUI 
pinang itu tidal< tebang 

'Jangan tebang pohon pinang itu' 

7) 	 Kabel ngga to kwa mlok! 
lcabel iru tidak pegang 

'Jangan pegang lcabel itu ' 

8) 	 HOI womoi mie kwa snong l 

eogkau menipu tidak belajar 

'Jangan belajar menipu !' 

9) 	 HOI srew sini ngga kwa bUI ! 
engkau orang tua itu tidak pukul 

'Jangan pukul orang tua" 

10) Hot len mam kwa dam' 
engkau makanan banyak tidak makan 

'Jangan makan banyak!' 

3.3.5 Kalimat Obligatif 
Kalimal obligatif adalah kalimal yang isinya mangharuskan pembicara 
atau atau orang yang diajak berbieara melakukan sesuatu . 
Kalimal ini kebanyakan ditandai dengan kata snisnihe atau mamhe 
'harus ' . Rumus kalimal ini adalah : 
+s: nJpro ±O: nJpro ±Oblg:snisnihe/mamhe + P:v 
Kalimat ini terdiri dari subjek (wajib) yang diisi oleh norninalpronomina. 
diikuti objek (tak wajib) yang dapat diisi oleh nominalpronornina , lalu 
disusul oleh kala obJigatif (tak wajib) snisnihe, mamhe dan akhi rnya 
disertai predikat (wajib) yaitu verba .) 
Conloh: 
I) Nemot snisnihe pung 
engkau harus datang 
'Dia harus datang! ' 
2) Hot obat sni-snihe drop 
engkau obal barus minum 
'Kamu harus minum obal! ' 
3) Hot ten mamhe he dam! 
engkau makan banyak makan 
'Bapak harus makan banyak!' 
4) ImotfUlng snisnihe srwe ngga nemot tn/ale! 
ula harus orang itu hams !angkap 
'Kira barus menangkap dia' 
5) Hot snisnihe suese sesnong! 
engkau hams gia! belajar 
'Kamu harus belajar gia!!' 
6) Nemol snisnihe almet ne hekun 
dia harus saya !emui 
'Dia harus lemui saya' 
7} Nemot snisnihe beb ne klong! 
dia harus lau! ke pergi 
'Dia harus pergi ke laul ' 
8) Hot suali mamhe utera wadi Aya hesege 
engkau takul hams Tuban kepada 
'Kamu hams taku! kepada Tuban!' 
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3.3.6 KaUmat Optatif 
Kalima! optalif adalah lcalima! yang isinya mengharapican berlangsungnya 
atau lerjadinya sesuaru peris!iwa atau keadaan . Dalam bahasa ini kalimat 
optatif sarna saja dengan kalimat deklaratif (berita) . Yang membedakan 
keduanya adalah siruasinya . Kadang-lcadang kala yang berarti mudah­
mudahar adalah swei-sweise ·semoga' . tetapi kata iru dapal juga lidak di­
pakai. Jadi, suaru lcalimat dilcataican optali f atau deklaratif dilihat dari 
situasinya. 
Contoh: 
1) 	 Tugopsege ayale imotnege kuna swei-sweise Ii icige! 
baik-baik Tuhan dia mudah-mudahan memberkali 
'Semoga Tuhan memberlcali dia' 
2) 	 HOI nggi swei-sweise lemoil 
englcau in i semoga berhasil 
' Scmoga lcau berhasi\1 ' 
3) 	 HOI nggi k/ong ngge logop se hepung! 
englcau ini liba dengan baik nan!i dalang 
'Moga-moga engkau liba dengan selarnat" 
4) 	 [molnang aya/e iyaisung ge' 
kita Tuhan menyertai 
'Semoga Tuhan menyerrai kital' 
5) Swei-sweise hOI kenam kwa nengga 
baik-baik dia saya lupa 
'Mudah-mudahan lcau tidak lupakan saya ' 
6) Swei-sweise nemot knam ci 
semoga d.ia saya terima 
'Mudah-mudahan dia lerima saya' 
3.3.7 KaUmat Desideratif 

Kalimat desideratif adalah kalimal yang isinya menyatakan sesuatu ke­

inginan (yang bendak dicapai). Dalam bahasa ini kalimat dinyatakan de­

ngan kala he yang kebanyakan hadir mendahului. telapi kadangkala me­

nyusul predikal verba . Rumus kalimal ini adaIah: 





+S:nlpro +Kt:fr.posp +P:v+he 

Kalimal ini dibentuk oleb subjek (wajib) yang diisi oleb nomina atau 

pronamina, yang disusul dengan abjek (tak wajib) yang juga berupa no­

mina atau pronomina. lalu diikuli oleh he (wajib) yang menyatakan ke­

hendak, dan ditutup deDgan predikat (wajib) yang berupa verba. Variasi 





1) 	 Keruun ten dam he. 
saya makanan makan mau 

'Saya mau makan.' 

2) 	 Nemot bu drop he. 

dia air mau miDum 

'Dia mau minum.' 

3) 	 Nemotrumg bu drop he. 

mereka air minum mau 

'Mereka ingin minum.· 

4) 	 iTTUJfnllng ni mlak he. 
kami dulu istirahat mau 

'Kami ingin istirahat.· 

5) 	 Moses nemot nembuhe dedam he. 
Moses dia babi makan mau 





6) 	 Nemot timin ngge he. 
dia besat iru mau 

'Dia mau yang besar.' 

7) 	 Nemotnang kebali mamhe lokke he. 
mereka kerja keras bekerja mau 

'Mereu mau kerja keras.' 

8) 	 Kenamle dwiungge nemomang pung he. 

saya harap mereka datang 

'Saya rindu mereka datang.' 

9) 	 Nemocnang at bubung he. 
mereka saya menanti mau 

'Mereka mau menant; saya . ' 

3,3.8 Kalimat Dubitatif 
Kalimat ini dibentuk dengan menambahkan kata dudung ' ragu ' sesudah 
subjek kalimal. Kalimat ini dapal juga diikuti oleh objek yang merupakan 
k1ausa . Rumus kalimat ini adalah sebaga; berikut. 
+ S:nlpro ±O:n/pro P" '!adj 
Subjek (waj ib) yang di isi oleh nomina atau pronomina diikuti oleh obje.k 

(takwaj ib) yang juga d iisi oleh nomina atau prenomina , diikuti oleh 





I) Knam nemol dudung 
saya dia ragu 

'Saya meragukan dia.' 

2) 	 Nemol knamge saduse dudung . 
dia saya penyakit 

'Oia meragukan penyakit saya.' 

3) Knam dudungge sru ngga nemot yake. 
saya rasa orang iru dia baik 

'Saya ragu di iru orang bailc.' 

4) Knamle dudungge nemo/ mo mongo 
saya ragu dia sudah tabu 

'Saya ragu bahwa dia sudah tahu.' 

5) Knamle dudung Igan ngga waisaki . 
saya ragu tali iru lcual 

'Saya ragu lali iru lcuat.' 

3.3.9 Kalimat Seru (lnterjektif) 

Dalam menyatakan sesuaru dengan kalimal seru orang biasanya hanya 





I ) Ee no , Aduh mama!' 

2) Dabu klom 'KasihanJ' 

3) Ee kwa sni-sni l 'CelakaJ' 

4) Togop segel 'Bagus l ' 

5) Yakesngong 'Bagus sekali!' 

Kalau kalimat seru berisi klausa, unsur-unsur selain kala seru iru 
biasanya diletakkan sesudah kala seru sehingga polanya adaJab sebagai 
berilcul. 
+ Intj:ks ±S:o/pro ±O:oJpro ±P:v/adj 
Interjeksi (wajib) yang diisi oleh kata seru diilculi oleh subjek (takwajib) 
yang diisi oleh nomina atau pronomina, diilculi ole.b objek (takwajib) 
yang diisi oleh nomioalpronomina, diilculi oleh predikal (Iakwajib) yang 




Ee na, knam iseng mom. 

Ee na, saya soot sekali 

'Adult, saya rasa saki sekali. ' 
Dabu lelom rnam, nemoge na Icbongge. 
kasihan sekali dia ibu meninggal 

'Kasihan sekali, ibunya meninggaJ ' 

3.4 Diatesis (Voice) 

Diatesis menunjukkan hubungan partisipan dengan tindakan . Hal yang 

lermasuk di sini adalah aklif, pasif, reflektif, kausatif, resiprokal, int­

rans itif. lransilif, benefaktif. dan sebagainya (Elson dan Pickell. 1962). 

Sementara ilU, Hockett (1962) menyatakan bahwa dialesis menunjukkan 

hubungan antara subjek dan verba . sena antara verba do objek. 

3.4.1 Kalimat Transitif 

Kalimat lransilif adalah kalimal yang subjekoya melaksanakan lindakan 

terhadap suatu objek. Predikal kalimat ini diisi oleh verba lransiti f se­

hingga objek hams ada. Pola kalimal ini dalam bahasa ini dirumuskan 

sebagai berikut : + 8: n/pro +0: n/pro + P: " 

Kalimal ini terdiri dari subjek (wajib) yang dapat diisi nominalpronomi­
na , kemudian diikuti objek (wajib) dan diakhiri dengan predikat (wajib) 
yang berupa verba. 
Contoh: 
I ) Simon di tu . 

Simon pohon menebang 

'Simon menebang pohon. ' 

2) Na di tu . 
Ibu pohon menebang 

'lbu menebang pohon.' 

3) 	 imol huIc mo dam. 
Kita sagu sdh makan 
'Kita sudah makan sagu .' 
4) 	 Nemol uJumsan usu he jok. 
dia 	 sayur kebun di pelik 
' Dia memelik sayur di kebun.' 
5) 	Knam Jensi dam . 
say a keladi makan 
'Saya makan keladi. ' 
6) 	 Udu nggi udutusi duklamit. 
anjing ilU kucing mengejar 
'Anjing mengejar kucing .' 
7) 	 Aya isa usu ne kwalige. 

ayah ubi kebun di menanam 

' Ayah menanam ubi di kebun.' 

8) 	 Aya usum mlak. 
ayah [ikus menangkap 
' Ayah menangkap likus. ' 
9) 	 Knam ayam mJak. 
saya ayam menangkap 
'Saya menangkap ayam.' 
10) 	 Aibabu buamo utepse. 
kakek ikan pancing 
'Kakek memancing ikan.' 
II) 	 UdUlUSinge usum nyasi wadi mJakke. 
kucing likur tadi malam langkap 
'Kucing menangkap tikus tadi malam.' 
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3.4.2 Kalirnat Semi Ttansitif 
KaJimat semi transitif adalah kalimal yang subjeJmya melaksanakan suaru 
lindakan terhadap objek. tClapi objek tidak merupakan keharusan (tak 
wajib). Pola k1ausa ini dirumuskan seperti di bawah ini . 
+S:oJpro ±O: oJpro+ 'P:v 
Kalimal ini terdiri alas subjek (wajib) yang diisi nomina atau pronomina. 







1) 	 Worn sru ngga nyasi wadi polosile mlak.ke . 
curi orang itu tadi malam polisi tangkap 
'Pencuri ilu lenangkap polisi tadi maiam. ' 
2) 	 Dorce nemoge keba nyasi ",adikwa nenggaisingge 
Doree dia punya noken tadi pagi hilang 
'Dorce kehilangan noken tadi pagi.' 
3) 	 Yap ngga ne rryengge wadige sru womsege dugutke . 
rumah ilU di kernarin maiam org. pencuri masuk 
'Rwnah itu kemasukan peneuri kemarin malam .. 
4) 	 Na wop nyasige wusige nenggaisingge. 
ibu ikan tadi sore hilang 
'lbu kehilangan ikan tadi sore.' 
5) 	 Usum ngga nyasi wadi isanplane kedikke. 
Iileus iru tadi malarn jerat tangkap 
'Tikus iru tenangkap jerat tadi malam. ' 
6) 	 Aya wet blanghe mo klong . 
ayah cari berburu sdh pergi 
, Ayah pergi berburu.' 
7) 	 Wom STU ngga mlakke ncaputse tugut kene. 
pencuri itu langkap pintu memukuJ bongkar 
'Pencuri itu tenangkap ketika ia membongkar pintu. · 
3.4.3 Kalimat Intransitif 

Kalimat intransilif adalah kalimat yang subjeknya melaksanakan tindakan . 

tetapi tidak ada objek yang dikenai perbualan tersebut. Rumus kalimal ini 

adalah : +S: nJpro P: v(intr) 

Kalimat ini dibentuk oleh subjek (wajib) yang berupa nomina atau pro­





1) 	 Kling ngga buketangge hidup. 
kalak itu air daral hidup 
'Kalak hidup di daral .' 
2) 	 Ayam ngga siti . 
ayam itu benelur 
•Ayam itu benelur .' 
3) 	 Sat nemot isronghonghe ulahebe. 
adik dia berdansa 
•Adik berdansa.' 
4) Sal nemo( nemblengklik. 
adi dia tenawa 
'Adik lenawa.' 
5) Aibabu snam srek. 
kakek pulas lidur 
'Kakek tidur pulas .' 
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6) Wlnok "gga piing. 
burung iru terbang 
'Burung iru lerbang. ' 
3,4,4 Kalimat Resiprokai 

Kalimat ini subjeknya terdiri atas nomina jarnak , nomina yang satu me­

!aksanakan tindakan terhadap nomina yang lainnya secara bergantianJ 

berbalasan. Sebagai penanda resiprokal dalam babasa ini dipergunakan 

kara wai-waise 'saling/baku. Penanda ini selalu hadir sebelum predikat. 

Rumus kalimat ini sebagai berikut: 

+ S: n/pro+ Res: wai-waise + P: v 
Kalimat ini terdiri atas subjek (wajib) yang diisi nomina atau pronomina. 
!aIu diikuti oleh kata yang menunjukkan resiprokal (waj ib) yang diisi kala 
wai-waLfe dan diakhiri oleh predikat (wajib) yang bempa verba. 
Contoh: 
I ) Denok namon ngga ta wai-waise tugOlke. 
anak dua ilu peluk saling rangku! 
'Dua anak iru saling merangkul. ' 
2) lmot kbali wai-waihese selok. 
karni kerja saling menolong 
'Kira hams saling menolong dalam bekerja. ' 
3) Nemotnamon sagupungge wai-waise butke. 
kamu dua berkelabi saling memukul 
'Mereka berdua saling meninju/memukul. ' 
4) Na ei aya ei wai-waise nambungge. 
ibu dgn ayah dgn saling melihat 
'[bu dan ayah saling melihat.' 
5) Nralon trange MalOn sale wai-waise kuge konan ge. 
kakak adik saling membanling 
'Kakak dan adik saling banting.' 
6) Sru ngga nemcr nembur wai-waise debongsingge. 
orang ilU mereka bicara saling memarahi 
' Anak laki-Iaki ilU saling memarahi .' 
7) 	 Sru namon wai-waise burke. 

laki dua saling memukul 

'Kedua laki-Iaki itu baku pukul.' 

8) 	 lmotnang wai-waise kbali selok. 
kila saling bekerja sarna 

' Kita saling membanlU.' 

9 ) 	 Nemomang wai-waise nambung. 
mereka saling melihat 

' Mereka saling lihal.' 

10) {mot wai-waise he£aling. 
kami saling mengasihi 

'Kami harns saling mengasihi . ' 

3.4.5 Kalimat Refleksif 
Dalam kalimat refleksif subjek melakukan kegiatan terhadap subjek ilU 
sendiri atau bagian dari subjek. Dengan kala lain, objek dalam kalimat 
ini juga adalah subjek ilU sendiri. Kalimat iill ditandai oleh pronomina 
subjek dan kala tanghe 'sendiri' pada setiap verba dalam kalimal. Rumus 
kal ima! iill adalah: +S: n/pro + Refl:tanghe 0 +P: v 
Kal ima1 iill terdiri atas subjek (wajib) yang diisi nomina alaU pronomina, 
kemudian disusul dengan Teflehif (wajib) sebagai objek yang terdiri alaS 
pronomina subjek dan tanghe 'sendiri' dan diikuti oleh predikat yang 




1) Duhunggot ngga nemol tIlnghe wuluk. 
pemuda itu . dia sendiri menikam 
'Pemuda itu menikam dirinya. ' 
2) Nemol langhe nemosaisuknege taiingge. 
dia sendiri badannya menunjuk 
'Dia menunjukkan Ok) dirinya. ' 
3) Womsru ngga nemot tanghe saisuk koife put . 
peneuri iru dia sendiri badan dgn api membakar 
'Peneuri itu membakar d irinya' 
4) Knam tanghe age su blune iei. 
saya sendiri say a punya nama linggi mengangkal 
'Saya mengangkat diri sendiri' 
5) Nemot langile saisuk waiuk. 
dia sendiri badan rusak 
' Dia merusak dirinya sendiri' 
6) Simon nemot tanghe to tong. 
Simon dia sendiri tangan mernotong 
'Simon memotong tangannya sendirj' 
7) Nemol tanghe kbali taieuwet. 
dia sendiri kerja mencari 
' Dia meneari pekerjaannya sendiri' 
8) Knam at langhe beta nggi tong. 
saya sendiri rambut ini gunting 
'Saya menggunting rambut sendiri' 
9) Age yap nggin at tanghe klik. 
saya punya rurnab ini saya sendiri membangun 
'Saya membangun rurnab sendiri' 
to) 	 Kabung ngga nemot tQIIghe ten dedmn uwet. 
wanita illl dia senduru makanan makan mencari 
'Wanita illl mencari makan sendiri ' 
3.4.6 Kalimal EksistensiaJ 

Kalimat eksistensial menunjukkan adanya atau hadimya sesuatu pada 

tempat atau wakru tertenru. Kalimat dalam bahasa ini kebanyakan ditan­

dai dengan kata mang 'ada'. Posisi kata ini adalah setelah subjek, dan 





±Kt: wkltp: adv. wkltp + S: n/pro + nwng 
Kalimat eksistensial ini dapat diawali dengan keterangan waktul tempat 
(tak wajib) yang diisi oleh adverbia tempat atau wakru , diikuti oleb 
subjek (wajib) berupa nornina/pronornina dan ditambah dengan kata 
penunjuk eksistensial (wajib) mang . 
Contoh: 
1) 	 Ngginege butu mang. 
sini di kali ada 

'Ada kali di sini.' 

2) 	 Bu ngga wope mang. 
kali iru ikan ada 

'Ada ikan di kali ini.' 

3) 	 Sip nggane len mang teta. 
tempat di sana makanan ada ditaruh 

'Oi tempat iru ada makanan.' 

4) 	 Cepk.e wadige zen mang dedmn hya ngga. 
besok pagi makanan ada makan kampung iru 
'Ada pesta d.i kampung iru besok malam. ' 
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5) Cep wadi kwage mJJ1Ig. 
besok pagi kebaktian 
'Besok pagi ada kebaktian.' 
6) Yap ngganege STU budropkege 
rumah itu di pemuda minumf
'Ada pemabuk di rurnah ilu.' 
mango 
mabuk ada 
7) Kabung togophege hya nggah
gadis cantik kampung itu 
'Ada gadis cantik di desa iru.' 
a mang o 
ada 
8) Ngganege butll. mang . 
sana di kali ada 
' Di sana ada kali. . 
9) Bungga bahage srawboll 
ai r ilu di dalam kura-kura ada 
mang . 
. Ada kura-kura di kolam ini. · 
10) Nggillege didop mamge mang. 
ini di daun pohon banyak ada 
'. da pohon rindang di sini . . 
3.4.7 Klausa Benefaktif 
DaJam k\ausa ini subjek melakukan tindakan atau pekerjaan ullluk orang 
lain. Bahasa ini mempergunakan nehege ' untu k' sebagai penanda 
benefakti f. yang selalu berada selelah kala keterangan yang berkc­
pemmgan (benefaktor). Rumus kal imat ini adalah seperti di bawah ini. 
+S: n/pro + 0: n/pro +P: v + K.Berk: nlpro+ Ben:lIehege 
Kalimat ini dibentuk dengan subjek (wajib) yang diisi nomina atau pro­
nomina, disusul oleh objek (wajib) yang diisi nomina atau pronornina. 
Ialu diikuti oleh predikat (wajib) verba, dan disusul dengan kata kete­
rangan berkepentingan (wajib) yang berupa nomina atau pronomina, 





1) 	 Aibabu wop mJokke nababu nehege. 
kakek ikan menangkap nenek untuk 

'Kakek menangkap ikan untuk nenek. ' 

2) 	 Sat sagol duke nababu nehege 
adik jagung membakar nenek untuk 

'Adik membakar jagung unruk nenek. ' 

3) 	 Na cepke smela uluge aya negehe. 
ibu besok papeda membual ayah untuk 
' Ibu membuat papeda unruk ayah be,ok .' 
4) 	 Aya koi wetke na nengge neheKe. 
ayah api mencari ibu punya untuk 
'Ayah meneari kayu membakar untuk ibu. ' 
6) 	 Sat tremot lensi iage kapke, TIUlfon frang nehege. 
adik dia keladi bawa lari sdr. kakak unruk 
'Adik berlari membawa ubi untuk kakak .' 
7) 	 Nemole sagor dukke knam nehege . 
dia jagung bakar saya unruk 
'Dia membakar jagung untuk saya . ' 
8) 	 Nemole disamga iage knam nehege . 
dia buku bel; saya untuk 

'Oia membelikan buku baru buat saya. ' 

9) 	 Nemole isa sukke nemolallg nehege. 
dia ubi masak mereka untuk 





10) 	 Aibabu wop dukke sat nehege. 

kalcek ikan bakar adik untuk 

'Kakek membakar ikan untuk adik . ' 

II) 	Babu wop icige knam nehege. 
nenek ikan beli saya unLuk 

'Nenek membeli ikan untuk saya .. 

3,4,8 Kalimat Aktif 

Subjek dal am kalimat akt if berperan sebagai pelaku atau aktor. Rumus 

kalimaL ini adalah: + 8: n/pro ±K: kt O:n/pro + P:v 

Kalimat ini diawali oleh subjek (wajib) yang diisi nOminaipronomina, 

diikut i oleh keterangan waktu (tak wajib) yang diisi oleh adverbia . lalu 

objek (wajib) yang diisi oleh nominaipronomina dan ditutup dengan 





1) Aya isya kwaii ge. 
ayah ubi tanam 

'Ayah menanam ubi.' 

2) Na sagar duke. 
ibu jagung bakar 

'[bu membakar j agung . ' 

3) Aibabu wop mlakse. 
kakek ikan menangkap 

'Kakek menangkap ikan.' 

4) Udutusi usum miake. 
kucing tikus tangkap 

'Kucing menangkap tikus.' 

5) Knam ayam mlake. 
saya ayam menangkap 
'Saya menangkap ayam. ' 
6) Udu uduJusi duke lami/ke. 
anjing lcucing di belakang kejar 
'Anjing mengejar lcucing.' 
7) Aya usu ne isya kwali ge. 
ayah kebun di ubi tanam 
'Ayah menanam ubi di kebun. ' 
8) Aibabu wop buwop danau Seman; ne m/ake . 
kakek ikan air danau Sentani di menangkap 

'Kakek menangkap ikan di danau Semani. ' 

9) Udutusi usum nyasi wadi mlake. 
leucing tikur tadi malam menangkap 
'Kucing menangkap tileus tadi malam.' 
10) Knamnang huk sngon damhe dung. 
leita sagu saja makan suka 
'Kita suka rnakan sagu . ' 
II) Knamnang huk mo . dam. 
kami sagu sudah makan 
'Kami sudah makan sagu.' 
12) Knam huk dedam kai . 
saya sagu makan biasa 
'Saya biasa makan sagu.' 
13) Simon di tu ge. 
Simon pahon menebang 
'Simon menebang pohon.' 
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14) 	 Na wop ici ge. 
ibu lkan membeli 
'Ibu membeli ikan.' 
15) 	 Knam u kio hedudung. 
saya lagu menyanyi suka 
'Saya senang menyany i. · 
16) 	 Kam wop hedudung. 
saya ikan senang 





Kalimat majemuk dalam bahasa ini adalah kalimat yang terdiri atas lebih 
dari saru proposisi sehlngga mempunyai kesatuan, Karena sifat itu . 
kalimat majemuk selalu berwujud dua !dausa atau lebih. 
J ika antara !dausa yang satu dengan !dausa yang lain daJam satu 
kalimar itu menyatakan hubungan koordinarif atau setara, kalimar sepert i 
iru disebul kalimat maj emuk setara . Jika hubungan antara k1ausa yang 
satu dengan !dausa yang lain dalam salU kalimat itu menyatakan bu­
bungan subord inatif atau bertingkat , kalimat sepeni iru disebut kalimat 
majemuk bertingkat. 
Bab ini memberikan deskripsi kalimar majemuk setara dan kalimat 
majemuk bertingkat berikul contoh teks bahasa ini . 
4. 1 Kalimat Majemuk Setara 

Dalam kalimat majemuk setara, hubungan anlara !dausa yang satu atau 

dengan kJausa yang lain dalam satu kalimat menyatakan hubungan ko­

ordinati f/sederajat/setara. Tiap-tiap hubungan itu berkaitan eral dengan 

konjungtor yang majemuk setara dapa! dibedakan aras setara penjumlah­

an, setara perlawanan , dan setara pemilihan. 

4.2 Kalima! Majemuk Setara dengan Hubungan PenjmnJahan 

Yang dimaksud dengan kalima! majemuk setara dengan hubungan pen­

jumlahan adalab kalimat majemuk yang menyatakan hubungan penjum­

lahan , Kalimat majemuk setara dengan hubungan penjumlaha!l dalam 

bahasa ini dapal terjadi dengan cara merangkai dua kalimat lunggal 





$" $I dengan hubungan penjwnlah.m babasa in. lalah: 
+ IIDkLo bebas +Ko~~",ggan~ + laI:kIa bebas 
Kaiimal ini terdiri alas illti pertama yang diisi o leh Idausa bebas, diikuti 
oleh Iconjungsi yang eli isi oleh Ilgan~, dan ditutup oleh inti kedua yang 
diisi oleh kJausa bebas juga. 
Comoh; 
I) fmOl lensi dam nggalle /lemOI huk dam. 
lei la keladi makan dan dia sagu makan 
'Kita makan keladi dan dia makan sagu.' 
2) Kenam u.su ne klong nggane na bep ne klong. 
saya kebun ke pergi dan ibu laut ke pergi 
'Saya pergi ke kebun dan ibu pergi ke laut. ' 
3) Aya wabol mlak nggane na naning duk. 
ayah ikan tangkap dan ibu ubi bakar 
'Ayah tangkap ikan dan ibu bakar ubi.' 
4) Sal u.sam kluk nggane minjal issro. 
adik menyanyi dan kakak menari 
'Adik menyanyi dan kakak menari .' 
5) Ngaile bu gluk nggane ayale di 10k. 
bibi air menimba dan paman kayu mengambil 
'Bibi mengambil air dan paman mengambiI kayu. ' 
6) Imole nembu melak nggane nemotnangle ulun wei. 
karni babi menangkap dan mereka sayur mencari 
'Kami mengangkap babi dan mereka mencari sayur.' 
7) Ayale di IU nggane nale dedom bu. 
parnan pohon menebang dan ibu buah memetik 
'Parnan menebang pohon dan ibu memetik buah. ' 
8) 	 John regan lela itti nggane Maria keba itti. 
keranjang membawa dan Doken membawa 
'John membawa keranjang dan Maria membawa noken.' 
9) 	 Du ngga ipke nggane aya mo klong. 
anak itu berdiri dan bapak sudah berjalan 
' ADak itu berdiri dan bapaknya sudah berjalan.' 
4.1.2 Kalimat Majemuk Setara dengan Hubungan Perlawanan 
Dalam kalimat majemuk setara ini hubungan antara klausa yang sam 
dengan klausa yang laiD menyatakan hubungan koordinatiffsederajatl se­
tara yang menunjukkan hubungan perlawanan. Kalimat rnajemuk setara 
dengan hubungan perlawanan dalam bahasa ini ini dapat terjadi dengan 
can merangkaikan dua lcalimat tunggaJ dengan konjungsi Ira 'tetapi·. 
Rumus struktur kaJimat itu adaJah sebagai berikm: 
+ lnt:k1a bebas + Konj:lro + lnt:k1a bebas 
Kalimat ini terdiri atas inti pertama yang diisi oleh klausa bebas diikuti 
konjungsi tro dan dilutup oJeh inti kedua yang diisi oleh klausa bebas . 
Namun, apabila subjek kalimat tersebut sarna, konjungsi dalam ka­
limat ini terletak sesudah subjek dalam klausa pertama. 
Adapun rumus lcalirnat ini menjadi sepert i berikut : 
+ S:n/pro +Konj ±O: nlpro + P: v/adj + S: nlpro ±O: nlpro +P: 
v/adj 
Contob: 
J) 	 Aibabu huk dam Ira nababu blat dam . 
kakek sagu makan tapi nenek nasi malcan 
'Kakek rnakan sagu, tapi nenek makan nasi. ' 
2) 	 No obat drop tro nemot sadu maning. 
ibu obat rninum tapi dia sakit masib 
'Ibu rninum obat, tapi dia masih sakit .' 
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3) 	 Nemor sierang mo .ITO sasuJc don maning. 
dia tua sudab lapi badan !mat masih 
• Dia sudah !WI, tapi badannya masih bUll.• 
4) 	 Menjal ngga kebalu ero Sal 0 iyem. 
k.akak itu raj in lapi adikny.a malas 
'Kakak itu raj in, lapi adiknya malas. · 
5) 	 SaisuJc rro mam nemor don kua. 
badan lapi besar dia kuat tidak 
'Badannya besar, tapi dia tidak leua!.' 
6) 	 Mase fro tebor nemor kudage seni kap. 
kald tapi pendek dia keneang sangat lari 
'Kakinya pendek, tapi dia lari keneang.' 
7) 	 Di ngga walong fro dop Jugwe. 
pohon itu linggi tapi daun sedikit 
'Pohon itu lingg i. lapi sedikit daunnya . ' 
8) 	 Kenam huJc dung lro Maria naning dung. 
saya sagu suka lapi Maria ubi suka 
'Saya suka sagu, tapi Maria suka ubi.' 
9) 	 Sat kebalu lro menjar iyem. 
adik rajin tapi k.akak malas 
'Adiknya rajin. lapi kakaknya malas .' 
10) Sat baju kok lro du ngga celano snong kok. 
adik baju pakai tapi anak itu eelana saja pakai 
' Adik pakai baju , tapi anak itu pakai eelana saja .' 
4.1.3 Kalimat M~emuk Setara dengan Hubungan Pemi\ihan 
Dalam kaJimal majemuk selara ini hubungan antara klausa yang satu 
dengan klausa yang lain menyalakan hubungan koordinalif/sederajatlse­
lara yang menunjukkan hubuDgan pemilihan. Kalimai majemuk ini dapat 
terjadi dengan cara merangkaikan dua kalimat runggal dengan konjungsi 
o 'atau' . Bila subjek Idausa penama sarna dengan subjek Idausa kedua, 

sering kali kedua subjek dibilangkan. Rumus kalimal majemuk setara ini 

adalab sebagai berikrut: 

Int:kIa bebas +kolij:o + Int:kIa bebas 

Susunan kalimal ini terdiri alaS inti penama yang diisi oleh Idausa bebas 
diikuti ol~h konjungsi diisi oleh 0 dan dirutup oleh inti kedua yang diisi 
oleb k1ausa bebas juga. 
Variasi strukrur ini ialah konjungsi diletakkan sesudah subjek dalam 
k1ausa yang pertama. Adapun rumusnya menjadi sepeni berikut: 
+Son/pro +Konj:o ±O:n/pro +P:v/adj + Son/pro ± O:n/pro 
+P:vladj 
Contoh: 
1) 	 Nababu pasar ne klong 0 gereja ne klong . . 
nenek pasar Ice pergi atau gereja ke pergi 
' Nenek pergi ke pasar atau pergi ke gereja . ' 
2) 	 Nenwl 0 di CU, kenaml..!!. di tegek. 
dia atau pobon menebang saya kayu membelah 
'Dia menebang pobon atau saya membelah kayu.' 
3) 	 Sat ihya ne icak kOla ne cak. 
adik kampung di tinggal atau kota di tinggal 
'Adik tinggal di kampung atau tinggal di kota. ' 
4) 	 Hot 0 wabor wet, kenam ayam wet. 
kamu atau ikan mencari saya ayam mencari 
'Kamu mencari ikan atau saya mencari ayam.' 
5) 	 lmor dokler 0 usi. nemotnangle sru tajok usi . 
leita dokter atau pergi mereka dukun panggil 
'Kita panggiJ dokter atau mereka panggil dukun. ' 
153 
154 
6) Nemet 0 Iclong, nemetnang srek. 
dia atau pergi mereka tidur 

,Dia pergi atau mereka tidur.' 

7) Imotnang 0 kambing tong, hotnangle ayam tong. 
kami semua atau kambing powng Kahan ayam potong 
'Kami potong kambing atau Kahan potong ayam. ' 
8) Hotnang 0 huk dam, kenamnangle naning dam. 
kalian atau sagu makan kami ubi makan 
'Kalian makan sagu atau kami makan ubi . ' 
9) Na ulum suk 0 naning duk. 
ibu sayur masaIc alau ubi bakar 

'Ibu masaIc sayur atau bakar ubi .' 

4,2 Kalimat Majemuk. Bertingkat (Subordinatit) 
Dalam kal imat majemuk bertingkat ini hubungan antafa klausa yang sam 
dengan kl ausa yang lain menyatakan hubungan yang subordinatif atau 
berting kat. Salah sam k1ausa (atau lebih) menduduki fungsi tertentu dari 
klaus a yang lain. Pol a bag ian yang lebih tinggi kedudukannya disebur 
klausa urarna (induk kalimat), sedangkan pola yang lebih rendah 
kedudukannya disebu! klausa minor (anak kalimat) . Klausa minor ini 
clapat berfu ngs i sebagai nomina , djektiva, dan adverbia . Klausa yang 
berfu ngsi sebagai nomina disebut klaus a nominal yang bisa menduduki 
subj ek atau objek , k1 ausa yang berfungsi sebagai adjektiva disebut klausa 
adjekt.val yaitu klausa yang memberi keterangan tambahan pada subjek 
at au objek, dan klausa yang berfungsi sebagai adverbia disebut klausa 
adverbial yang memberi keterangan pada verba. Berdasarkan uraian di 
alas , kal imat majemuk bertingkat ini dapat dibagi menjadi: 
1) kalimat majemuk bertingkat dengan subordinat klaus. nomina 
a) sebag.i subjek 
b) sebagai objek 
2} kalimat majemuk bertingkat dengan subordinat k1ausa adjek­
tival 

a} pada subjck 

b) pada objck 

3} kalimat majemuk bertingkat dengan subordinat k1ausa adver­
bial 






b) sebagai keterangan tujuan 

c) sebagai ketcrangan konsesif 

d) sebagai ket.erangan akibat 

e) sebagai keterangan sebab 

f) sebagai keterangan tempat 

g) sebagai keterangan perbandingan 

h) sebagai keterangan cara 

i) sebagai keterangan sangkalan 

j) sebagai keterangan kondisional 

Berikul ini akan dibahas macam-macam kalimat majemuk bertingkat 
dalam bahasa ini . 
4.2.1 Ka!imal Majemuk Bertingkat dengan Subordinat K1ausa 
Nomina 
Kali mal majemuk ini diuraikan lagi menjadi k1ausa nomina yang ber­
fungs i sebagai subjek dan objek. Uraian umuk masing-masing kl ausa 
iru adalah sebagai berikut: 
4.2.1.1 K1ausa Nomina Sebagai Subjek 
Klausa nomina yang berfungsi sebagai subjek dalam kalimat majemuk 
tersebul mempuyai rumus sebagai berikut: 
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+S:k1a.D +P:v/adj ± 0:01pm 
KIa. n. = S:oIpm + Kol\l.:mo ±O:oIpro +P:v/adj 
Kalimal ini dimulai dengan subjek (wajib) yang di isi oleh klausa nomi­
na diilolli predikat (wajib) yang berupa verbaladjektiva dan ditulup oleh 
objek (wajib) yang berupa nominalpronomina. 
KIausa nomina ini diawali oleh subjek (waj ib) nominalpronomina di­
tarnbah konjungsi (waj ib) yang berupa kala mo dan dilambah lagi de­
ngan objek (tale wajib) yang berupa nominalpronomina serta dirulup de­
ngan predikal (waj ib) yang berupa verbal adjektiva. 
atau 
SUbjek (waj ib) diisi oleh kl ausa nomina diikuli objek (wajib) yang beru­
pa nominalpronomina dan dilurup oleh predikat (wajib) yang berupa 
verbaladjektiva. Rumus kalimal ini adalah: 
+S: k1a.n + 0: oIpro + P: v/adj 
Kala-kala yang bercetak leba! dalam contoh-contoh kalimat di bawab 
ini merupakan klausa benda yang menduduki fungs i subjek kalimat. 
Contoh: 
( 1) Nemol rna saduse kwasni 10ling STU. 
dia bahwa Saleil menyusahkan orang 
'Bahwa dia saleit menyusabkan orang. ' 
(2) Nernal rna "'om ihya STU kwasni . 
dia babwa mencuri kampung orang meresaltkan 
'Bahwa dia mencuri meresaltkan masyarakaL ' 
(3) Nernat rna tiulIollg dabusuwot imot. 
dia babwa pintar menyenangkan kita 
'Bahwa dia pintar rnenyenangkan IOta. ' 
(4) 	 NeIMt 1M /dong kwasni imot. 

dia babwa pergi menyusahkan kita 

'Babwa dia pergi menyusahkan kita. ' 

(5) 	 Dugno ngga 1M tegwop dabusuwot ihya STU. 
ondoafi itu babwa baik menyenangkan kampung orang 
'Babwa ondoafi itu baik menyenangkan rakyat. . 
(6) 	 Nembu ngga mo bena sum imot Itl. 

babi itu bahwa gemuk membuat kami membeli 

'Bahwa babi itu gemuk membuat kami membelinya.' 

(7) 	 STU ngga 1M ising mamsumge imor nang kap. 
o rang iru bahwa jahal membuat kami lari 
'Bahwa orang iIU jabal membuat kami lari.' 
(8) 	 Na ngga mo kule kwasni duo 
ibu iIU bahwa luka menyusahkan anak 
'Bahwa ibu itu luka menyusahkan anaknya. ' 
(9) 	 imot kebalu 1M sumngge aya suei. 
kami rajin bahwa membuat ayah senang 
'Bahwa kami raj in membuat ayah senang. ' 
(10 ) Udu ngga mo nggloke sumngge imot sanggu . 
anjing iIU bahwa menggigj l membuat kami maraJ, 
'Babwa anj ing itu menggigil membuat kami marah .· 
4.2.1.2 Klausa Nomina Berfungsi sebagai Objek 

K1ausa nomina (benda) sebagai objek daJam kaJimat majemuk mempu­

nyai rumus sebagai berikut: 

+ S: n/pro + P: v/adj + 0: lda.D 
KIa. D.: S: n/pro + Konj.: mo ±O: n/pro +P: v/adj 
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Kalimat ini dirnulai dengan subjek (wajib) yang berupa nominaJprono­
rnina diikuti predikat (wajib) yang berupa verba/adjektiva dan ditutup 
oleh objek (waj ib) klausa nomina. 
Kala-kata yang bercetak tebal dalam contoh-contoh kalimat di bawah 
ini merupakan k1ausa benda yang mendudukj fungsi objek kalirnat. 
Contoh: 
( I) Keruun senongge nemot guru. 

saya tahu dia guru 

'Saya tabu dia guru .' 

(2) Kenam dungge nemol kuna sru. 
saya poor dia pintar orang 

'Saya pikir dia orang pintar. ' 

(3) [mOl dWlgge nemolnang yato moi. 
kami kira mereka menipu 

'Kami kira mereka menipu. ' 

(4) Nemolnang ikumge imolnang nembUi pu. 
mereka mel ihat kami semua berdoa 
· Mereka mel ihat kami berdoa.' 
(5) Nemolnang snongge nababu mo klong . 
mereka tabu nenek pergi 

'Mereka tahu nenek pergi . ' 

(6) Kenam snong nemoge duoi mana. 
saya tahu dia uang banyak 
•Saya tahu dia punya uang banyak. ' 
(7) Jhon penge du saduJu. 
Jhon cerita anak sakit 
•Jhon cerita anaknya sakit .. 
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(8) 	 Nemotnang puge IlUYlh ItU pung . 

mereka bilang lurah akan datang 

'Mereka bilang lurah akan datang . ' 

(9 ) 	 Nemot penge andua sen,amhe srek. 
dia cerita ternan sedang tidur 

'Dia cerita temannya tidur .' 

(10) [mot snongge nemotnang kua dung. 
kami tahu mereka tidak senang 
'Kami tabu mereka tidak senang. ' 
4.2.2 	Kalimat Majemuk Bertingkat dengan Subordinat Klausa 
Adjektival 
Kalimat majemuk dengan subordinat klausa adjektival ini dapat diurai­
kan menjad; klausa adjektival pada subjek dan objek . Uraian untuk rna­
sing-rnasing klausa itu adalah seperti kalimat ini . 
4.2.2.1 Klausa Adjektival pada Subjek 

Yang dimaksud dengan klausa adjektival (sifat) pada subjek adalah 

bahwa subjek kalimat mempunyai atribut yang diisi oleh klausa adjek­

tival. Rumus struktur kalimat rnajemuk bertingkal ini adalah: 

+S:( + Int:nlpro +Atr:k1a.adj) ±O:nlpro + P:vladj 

Kia. adj = S:pro.penghu. (ngga) ±O:nlpro +P:v/adj 

Kalimal ini dimulai dengan subjek (wajib) yang berupa nomina atau 
pronomina yang beralribul klausa adjektival diikuli objek (laic waj ib) 
yang berupa nominalpronomina dan dilUlUp oleh predikat (wajib) verbal 
adjektiva . 
K1ausa adjektival dimulai dengan subjek (waj ib) yang berupa pronomina 
penghubung atau kata ganti pengbubung ngga diikuti oleh objek (tak 
wajib) yang herupa nomina atau pronomina dan dilUlUp oleh predikat 
(wajib) yang herupa verba alaU adjektiva . 
159 
160 
Kata-kata yang bercetak tebal dalam contoh-contoh kalimat di bawah 
ini merupakan k1ausa adjektival (sifat) yang menduduki fungsi subjek 
kalimat. 
Comoh: 
(I) SfU ngga nemoge yap tegwop sege mo kebong. 
orang yang punya rumah bagus meninggal 
' Orang yang punya rumah bagus meninggal. ' 
(2 ) Du ngga uklukke Jayapurane mo klong. 
anak yang menangis ke Jayapura pergi 
'ADak yang menangis pergi ke Jayapura .' 
(3) SfU ngga naning damge nembut pen reg wop. 
orang yang ubi makan bicara baik 
'Orang yang makan ubi bicara b.ilc' 
(4) 	Sru ngga topi kutke nggale hotse mOlussige. 
orang yang topi pakai yang kamu memanggil 
'Orang yang pakai topi memanggiJ kamu.' 
(5 ) Nembu ngga kudage kapke dop dam. 
babi yang cepat Jari daun makan 
'Babi yang Jari cepat makan daun .' 
(6 ) Kabung ngga nemoge du faji klae nggane buhe nggluk. 
wanita yang punya anak Jima yang air memanggil 
'Wanita yang punya anak lima mengambiI air .' 
(7) 	 Du ngga nyengge kenamge baju uwom se klong Jakarta 
ne. 
anak yang kernarin saya baju mencuri pergi Jakana ke 
•Anak yang mencuri baju saya kemarin pergi ke Jakana.· 
(8) Sru ngga nenwt usam senongge ngga sadu he. 
orang yang pintar menyanyi iIU sakil 
'Orang yang pinlar menyanyi iIU sakiL' 
4.2.2.2 Klausa Adjektival pada Objek 

Yang dimaksud dengan klausa adjelctival (sifal) pada objek adalah bah· 

wa objek kalimal ini mempunyai alribul yang diisi oleh klausa adjek· 

rival. Secara umum rumus strulctur kalimal majemuk beningkal ini 

adalah: + S: n/pro +P:vladj. +O:(lnt:n/pro +Atr:kla. adj.) 

KIa. adj = S:pro.penghu.(ngga) ±O:n/pro +P:vladj 
Susunan kalimat ini dimulai dengan subjek (wajib) yang berupa nominal 
pronomina diikuti predikat (wajib) yang diisi oleh verba atau adjelctiva 
dan dilutup obj ek (wajib) nomina atau pronomina yang beratribut klausa 
adjektival. 
Klausa adjektival dimulai dengan subjek (wajib) yang berupa pronomina 
penghubung alaU kala ganli penghubung ngga diikuli oleh objek (Iak 
wajib) yang berupa nomina atau pronomina dan diikuti oleh predikat 
(wajib) yang diisi oleh verba atau adjektiva, sena ditutup oleh adverbia 
(Iak wajib). 
Kala·kata yang dicelak lebal dalam comoh,conloh kalimat di bawall ini 
merupakan klausa adjektival (sifat) yang menduduki fungsi objek ka­
limat. 
COOloh: 
(I ) Kenam welke sru ngga di ya bern. 
saya mencari orang yang pohon bisa panjat 
'Saya mencari orang yang bisa panjat pohon. ' 
(2) Imornang ikumge sru ngga nyeng born ge. 
kami semua melihat orang yang kemarin jaruh 
'Kami melihal orang yang jaruh kemarin.' 
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(3) Aya nembu ngga &akot wom sege mlak. 
ayah babi yang jagung curi suka menangkap 
'Ayah menanglcap babi yang suka curi jagung.' 
(4) lmotnang wom sru ngga nembu wOm&e mlak. 
kami pencuri yang babi mencuri menanglcap 
'Kami menanglcap pencuri yang mencuri babi.' 
(5) Satke andua ngga dabu tegwop. 
adik punya ternan yang hatinya baik 
'Adik punya ternan yang hatinya baik.' 
(6) Na wabot ingkabu temin ge ngga suk 
ibu ikan kepala besar yang masak 
' [bu masak ikan yang kepalanya besar.' 
0) Aya/e nembu ngga kap done mlakke. 
ayah babi yang lari kencang menanglcap 
'Ayah menanglcap babi yang lari kencang.' 
(8) A)'Q guru ussige du ngga ne sabai ukolah ieige. 








(9) [mal kwa ikum sru ngga naning domge. 
lcami tidak mel ihat orang yang ubi makan 
'Kami tidak melihat orang yang makan ubi.' 
4.2,3 Kalimat Majemuk Bertingkat dengan Subordinat K1ausa 
Adverbial 
Kalimat majemuk beningkat dengan subordinatif k1ausa adverbial ini 
masih dapal dibedakan lagi atas klausa adverbial sebagai keterangan 
waktu, keterangan tujuan, keterangan konsesif, keterangan akibat, kete­
rangan sebab, kelerangan tempat, keterangan perbandingan, kelerangan 
cara, keterangan sangkalan, dan keterangan kondisional. 
4.2.3.1 K1ausa Adverbial Sebagal Keterangan Waktu 
Klausa adverbial sebagai kelerangan waktu dapat dibagi lagi menjadi 
kelerangan waktu permulaan, bersamaan, berurulan, dan akhir. Uraian 
masing-masing Idausa adverbial yang menduduki berbagai keterangan 
itu adalah sebagai berilrut. 
1) KIausa Adverbial St!bagal Keterangan Waktu Permulaan 
Klausa adverbial yang berfungsi sebagai keterangan waktu permu­
laan dapal dirumuskan sebagai berilrut : 
+S: nJpro ± O: nJpro +P: vJadj +KetW:(KoJ\j gene + Ida) 
Kalimat ini dimulai dengan subjek (wajib) yang berupa nominaJpro­
nomina diilruli objek (Iak wajib) yang diisi nominaJpronomina d itambah 
predikat (wajib) diisi oleh verbaiadjektiva diilruti oleh keterangan waktu 
(waj ib) yang berupa konjungsi gene dan Idausa . 
Variasi struktur kal imat majemuk ini adalah subjek (waj ib) yang 
berupa nominaipronomina diilruti predikat (wajib) yang di isi oleh ver­
baJadjektiva diilruti oleh keterangan waktu (wajib) yang diisi oleh Idau­
sa dan konjuogsi gene, Iihat cOnloh 1) dan 3). Rumus untuk variasi 
slruktur kaHrnal majemuk ini adalah sebagai berilrul : 
+S; nJpro + P: vJadj. +KetW:(kIa + koJ\j:gene) 
Kala-kala yang dicetak lebal dalam contoh-concoh kalimat di bawah ini 
merupakan Idausa yang berfuogsi sebagai keterangan waktu permulaan. 
COnloh: 
(I) Kenarn ayane nembut pu sncngge knam sugwe gene. 
saya berdoa tabu saya kecil sejak 
'Saya tabu berdoa sejak saya kecil. ' 
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(2) Amir nl!TrW( sadu gene pungge kola ne. 
Amir dia sakh sejak datang kota dari 
'Amir sakit sejak dia datang dari kota .' 
(3) Na wabol suk nemol BiDk hege pung gene. 
ibu ikan masak dia Biak dari datang dari 
' Ibu masak ilean sejak dia datang dari Biak.' 
(4) Imor huk dam gene blnt yamhegese. 
kami sagu makan sejak beras habis 
'Kami makan sagu sejak beras habis . ' 
(5) Nemotnang du yap kebalu gene tegwop se sung lokke. 
mereka anak-anaknya bekerja sejak baik hidup 
'Mereka hidup baik sejak anak-anaknya bekerja.' 
(6 ) Jhon senunle sanggu gene mo sue; 
Jhon isterinya marah sejak jadi baik 
'Jhon jadi bail< sejak istrinya marah. ' 
(7) Imot sueise gelle na wabot suk. 
kami sehal sejak ibu ikan masak 

'Kami seha! sejak ibu masak ikan. ' 

(8) Aya kebalu gene imot nemotne tepuk. 
ayah rajin sejak kami dia bantu 
'Ayah rajin sejak kami bantu dia' 
2) Krnusa Adverbial Sebagai Keterangan Waktu Bersamaan 
Klausa yang berfungsi sebagai keterangan waktu bersamaan dalarn 
kalima! majemuk beningka! mempunyai rumus sebagai berikut : 
+S: nfpro ± 0: nfpro +P: v/adj +KetW:(koDj ngge + k1a) 
Kalimal ini dimulai dengan subjek (wajib) yang berupa nominal 
pronomina diilruli objek (Iak wajib) yang berupa norninalproDomina 
ditambah predikat (wajib) verba/adjektiva diilruti oleh keterangan waktu 
(wajib) yang berupa konjungsi ngge dan klausa. 
Variasi struktur ini dimulai oleh keterangan waktu yang diisi oleh 
klausa dan konjungsi ngge diikuti oleh subjek yang berupa nomina atau 
pronomina diilruti oleh objek yang diisi oleh nomina atau pronomina. 
dan dirurup oleh predikat yang berupa verba alau adjektiva . Rumus un­
ruk strukrur klausa iru adalah sebagai berilrut: 
+ KetW:(kIa + Koqj:ngge) +S:n1pro ±O:n1pro +P:v/adj 
Kata-kata yang dicetak tebal dalam contoh-contoh kalimat eli bawah iill 
merupakan klausa yang berfungsi sebagai keterangan waktu bersamaan. 
Contoh: 
(1 ) Nemoge senun pung ngge nenwt seyam srek. 
dia isreri datang ketika dia sedang tidur 
'\strinya datang ketika dia sedang lidur . ' 
(2) Na blat suk ngge, Maria uJumsan rang. 
ibu nasi menanak ketika Maria sayur parong 
'Ketika ibu masak nasi, Maria potong sayur.· 
(3) Aya seyam srek ngge na kain buse uJu. 
ayah sedang lidur kelika ibu pakaian cuci 
'Ayah sedang lidur ketika ibu cuci pakaian.' 
(4) Na wabot sesuk ngge, Jhon ayam tong. 
ibu ikan rnasak ketika Thon ayam parong 
'Ketika ibu masak ikan, Jhon patong ayam.' 
(5) [mot huk dam ngge nenwtnang bola lelamse. 
kami sagu makan ketika mereka bola bermain 
'Karni makan sagu ketika mereka bermain bola. ' 
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(6) Keruun busa ngge kenam antioa pungo 

saya mandi kelika saya ternan datang 

'Ketika saya rnandi lernan saya datang . ' 

(7) Nembu ngga kap ngge keruun ileum. 

babi itu Iari keliJc.a saya melihal 

'Babi itu lari kelika saya melihatnya . ' 

(8) Nemoge hin Jayapura ne klong ngge nemoge senun sadu. 
suaminya Jayapura ke pergi ketika iSlerinya sakil 
'Suaminya pergi ke Jayapura kelika iSlrinya saki!.' 
(9) Kenam buse nggluk ngge Sal bom. 
saya air menimba ketika ad ik jatuh 
' Saya mengambi l air kelika adik jalUh . ' 
3) Klausa Adverbial Sebagai Keterangan Waktu Berurutan 
KJausa yang berfungsi sebagai kelerangan waktu berurutan dalam 
kalimal majemuk beningkal dapat dirumuskan sebagai berikut: 
+S: nJpro ±O: n/pro +P: v/adj + KetW:(konj nggne + Ida) 
Kal imal ini dimulai dengan subjek (waj ib) yang berupa nomina/pro­
nomina di ikuti objek (tak wajib) nomina/pronomina ditambah predikal 
(wajib) yang berupa verba/adjektiva di ikuti oleh keterangan waktu (wa­
jib) yang diis i oleh konjungsi nggnf dan klausa. 
Variasi struktur ini ialab dimulai oleh keterangan waktu yang diisi 
oleh klausa dan konjungsi Ilggnt diikuli oleh subjek di isi ol eh nomina 
atau pronomina diikuti oleh objek yang di isi oleh nomina atau pronom­
ina , dan ditutup oleh predikal yang diisi oleh verba alau adjektiva, yang 
dirumuskan sebagai berikut. 
+KetW:(kla + Konj:ngge) +S:nJpro ±O:nJpro + P:v/adj 
Kata-kala yang dicetak teba! dalam contoh-contoh kalimat di bawah ini 
merupakan k1ausa yang berfungsi sebagai keterangan waktu berurutan. 
Contoh: 
(I) Nemotnang yakkse lerooi nggne nemot polisiJe mIak. 
mereka baik jadi sesudah dia polisi menangkap 
'Mereka jadi baik sesudah polisi menangkap dia.' 
(2) Kenam blal dam nggne kenam nutemoi. 
saya nasi makan sesudah saya kenyang 
'Saya kenyang sesudah saya makan nasi. ' 
(3) Sal nemot busa nggne nemOI srek. 
adik dia mandi sesudah dia tidur 
'Adik tidur sesudah dia mandi.' 
(4) [mal Jayapura ne klong nggne imot duoi ileum. 
kami Jayapura ke pergi sesudah kami uang dapat 
'Kami pergi ke Jayapura sesudah kami dapal uang. ' 
(5) Kenam busa nggne pasar ne klong. 
saya mandi sesudah pasar ke pergi 
'Saya pergi ke pasar sesudah saya mandi.' 
(6) Nemomang l edam nggne nemolnang kebalu. 
mereka maI<an sesudah mereka bekerja 
'Mereka bekerja sesudah makan. ' 
(7) Na IOko lie klong IIggne aya welwan. 
ibu toko ke pergi sesudah ayah pulang 
'Jbu pergi ke loko sesudah ayah puJang. ' 
(8) lhen nuen wung nggne ayah pugene. 
Jhon rumput membabat sesudah paman menyusuh 
'!hon membabat rumpol sesudah paman menyuruhnya.' 
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(9) Na len yamse suk nggne Jhon ei Maria ei dam. 
ibu makanan selesai masak sesudah Jhon dan Maria dan 
makan 
'Sesudah ibu selesai rnasak, Jhon dan Maria makan. ' 
4) Klausa sebagai Keterangan Waktu Akhir 
K1ausa yang berfungsi sebagai keterangan waktu akhir dalam kalimat 
majemuk beningkat dirumuskan sepeni berikut ini. 
+S; nJpro ± O; nJpro +P; v/adj + KetW; (konj yamse + Ida) 
Kalimat ini d.imulai dengan subjek (wajib) yang diisi oleh nominal/pro­
nomina, diikuti objek (tal< wajib) yang berupa nornina/pronomina, di­
tambah predikat (wajib) yang berupa verbaladjektiva, diikuti oleh kete­
rangan waktu (wajib) yang di isi oleh konjungsi yamse dan klausa . 
Kata-kata yang dicetak tebal dalam contoh-contoh kalimat di bawah ini 
merupakan klausa yang berfungsi sehagai keterangan waktu akhir. 
Contoh: 
(1 ) Kenam ....abot yani yamse lUI kenam nwt usi. 
saya ikan pancing sampai ibu saya panggil 
'Saya pancing ikan sampai ibu panggil saya.' 
(2) 	 Du ngga naning dam yamse tuguen temin. 
anak iru ubi makan perutnya sampai besar 
'Anak iru makan ubi sarnpai perutnya besar . ' 
(3) 	 Du ngga ukluk yamse IUIm ei bahu. 
anak iru menangis sampai matanya bengkak 
'Anak iru menangis sampai matanya bengkak.' 
(4) 	 Kenam tungwok yamse sam ei regek. 
saya belajar sarnpai buktinya rusak 
'Saya belajar sampai buktinya rusak. ' 
(5) Na semla ului yamse IJJ ei wllkot. 
ibu papeda masak sampai tangannya capai 
' Ibu masak papeda sampai tangannya capai.' 
(6) Nembu ngga sTek yamse saisuk ei piyam. 
babi itu !idur sampai badannya kotor 
'Babi itu tidur sampai badannya kotor. ' 
(7) Pendeta ngga/e nembut penge yamse sru ei senong. 
pendeta itu berbicara orang sampai mengerti 
'Pendeta itu bieara sampai orang mengeni . ' 
(8) lmotnang sanggu yamse kenam and/UJ-and/UJ pungo 
kami bertengkar sampai saya ternan-lernan datang 
'Kami bertengkar sampai ternan-ternan saya datang.' 
4.2.3.2 Klausa Adverbial Sebagai Keterangan Tujuan 

Klausa yang berfungsi sebagai kelerangan tujuan dalam kalimat maje­

muk bertingkal dapal dirumuskan sebagaia berikul: 

+S: n/pro ±0: nlpro + P: vladj + KeITj:(konj nggane + Ida) 
KaJimat ini dirnulai dengan. subjek (wajib) yang berupa oleh nominal 

pronomina diikuli objek (tal<: wajib) yang diis i nominaipronomina, 

dirambah predikat (wajib) verbafadjektiva, diikuli oleh kererangan ru­

juan (wajib) yang diisi oleh konjungsi nggane dan k1ausa. 

Kala-kara yang dicelak lebal daJam conloh-contoh kalimat di bawah ini 





( 1) Du ngga uklukke nggane nole I.en 10k dam. 
anak itu menangis supaya ibunya makanan kasih makan 
•ADak itu menangis supaya ibuoya kasih makan . ' 
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(2) Nemer legan keduk nggane nemol nembu ileum. 
dia pasang jerat supaya dia babi dapat 
'Oia pasang jerat supaya dia dapat babi .' 
(3) Nemet mamse nebut nggane snde ileum. 
dia banyak bicara supaya orang kenai 
'Oia banyak bicara supaya orang kenal dia .' 
(4 ) Aya nemol keballl momse nggane duai ikum. 
ayah dia kerja ker supaya uang dapat 
' Ayah kerja keras supaya dia dapat uang.' 
(5) Na len sukke nggane imol meya dam. 
ibu masakan masak supa)'a kami bisa makan 
'[bu masak supaya kami bisa makan.' 
(6) Na bu Ilgg1ukke nggane imol miya drop. 
ibu air ambil supaya kami bisa minum 
'Ibu ambil air supaya kami bisa minum.· 
(7 Sal tUllgwak nggane na .vakkese. 
adik belajar supaya ibu senang 

' Adik belajar supaya ibu senang. ' 

(8) Kenanl busa nggane saisuk kenamge konkwa. 
saya mandi supaya badan saya bersih 
'Saya mandi supaya badan saya bersih.· 
4,2.3.3 K1ausa Adverbial Sebagai Keterangan Konsesif 
Yang dimaksud dengan klausa berfungsi seoagai keterangan konsesif 
adalah bahwa fungsi keterangan dalam kalimat rnajemuk bertingkat ter­
sebut berupa klausa yang berfungsi sebagai keterangan yang menya­
takan keadaan atau kondisi yang berlawanan dengan sesuatu yang di­
nyatakan dalam klausa utarna (Ali . 1996: 520) . Rumus strukrm kalimat 
majemuk bertingkat tersebut pada umumnya adalah: 
+ s: n/pro ±0: n/pro +P: v/adj +KetKs:(k0lli ei + Ida) 
Kalimat ini dimnJaj dengan subjek (wajib) yang diisi oJeh nominal pro­
nomina diikuti objek (tak waj ib) yang berupa norninaJpronomina, di­
tambah predikal (wajib) verba/adjektiva , diikuti oJeh keterangan konse­
sif (wajib) yang diisi oleh konjungsi ei dan klausa. 
Variasi susunan kalimat majemuk ini dapat berstruktur keterangan 
konsesif (waj ib) yang diis i oleh konjungsi kane dan klausa diilcuti oleh 
subjek (waj ib) norninalpronomina, ditambah objek (tak wajib) diisi no­
minaJpronomina dan diturup dengan predikat (wajib) verba, seperti 
comoh nomor 4 s.d. 6. Rumus variasi kalmal majemuk itu adalah se­
perli berikut: 
+ KetKs:(konj kane + KIa) + S:oIpro ± O:oIpro + P:v 
Kala-kala yang dicetak lebal dalam conloh~ontob kalimat di bawah ini 
merupakan klausa yang berfungsi sebagai kelerangan konsesif. 
Comoh: 
(1) 	 Kenam maning sadu ei keMm 1IW /cIong dolder ne. 
saya masih sakit walau saya sudab pergi dokter Ice 
'Saya masih sakit walau saya sudah pergi ke dokter.' 
(2) 	 Imot kune-kune leguopse ei imot duoi kwage_ 
kami selalu gembira walau k.ami uang tidak punya 
'Kami selalu gembira walau k.ami tidak punya uang. ' 
(3) 	 Nembu ngga /cap ei kenam kwa [emu/. 
babi itu lari walau saya tidak mengejarnya 
'Bahi itu lari walau saya tidak mengejarnya. ' 
(4) 	 Kane ten ngga tom mgt, ketuJIII dam kua dung. 
walau malGman itu enak tidak saya makan tidak mal! 
'Walau maka l!3D itu enaic, saya lidak mau makan.' 
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(5) 	 Kane imol ten mamse kua dam, imol nu motemay. 
walau kami makanan banyak tidak makan kami kenyang 
'Walau kami tidak makan banyak, kami kenyang.' 
(6) 	 Kane du ngga bomge nemot /cwa uJduk. 
walau anak itu jatub dia tidak menangis 
'Walau anak itu jatub, dia lidak menangis . ' 
(7) Na pasar ne klongge ei aya maning saduhe. 
ibu pasar ke pergi walaupun ayah masib Sakil 
'Ibu pergi ke pasar waJaupun ayah masih sa kit. • 
4.2.3.4 Kiallsa Adverbial Sebagai Keterangan Akibat 

Kl ausa yang berfungsi ,ebagai kelerangan akibal daJam kalimal maje­

muk be rtingkal mempunyai rumus seperti berikut.: 

+S:oJpro ±O:oJpro + P:vladj + KetA:(konj nggale + Ida) 
Kal imat ini dimulai dengan subjek (wajib) yang di isi oleh nominal pro­

nomina . diikuti objek (tak waj ib) yang berupa nominalpronomina. dJ­

tamba..l, p redikal (waj ib) verbaiadjekliva, dan diikuti oleh keterangan 

akibal (waj ib) yang di is i oleh konjungsi nggale dan klausa . 

Kala-kala yang di cerak lebal dalam comoh-comoh kalimat di bawah ini 





(I) Na /cwa dung drop obat nggale nenwt saduhe. 
ibu tidak mau rninurn obat sehingga dia sakit 
' Ibu tidak mau minum obat sehingga dia sakit. ' 
(2) 	 Nemot kebalu kwadungge nggale nemot nemoge duoi 
/cwa. 
dia bekerja malas sehingga dia tidak punya uang . 
'Oia malas bekerja sehingga dia tidak punya uang. ' 
(3) 	 Na ngga me sitrong nggal/l tomse kJong. 

ibu itu sudah tua sebingga lantbat jalannya . 

'Ibu sudah tua sehingga jalannya lantba!.' 

(4) 	 Womsru ngga tomse kap nggale prasru mJak. 
pencuri itu lantbat lari sebingga polisi menangkapnya . 
'Pencuri itu lari lambat sehingga polisi menangkapnya.' 
(5) 	 Nemol kwa bela jar nggale nemot kwa senong. 
dia tidak belajar sebingga dia tidak tahu. 
'Dia tidak belajar sebingga dia tidak tabu.' 
(6) 	 lmol nutemoy nggale imot dam kwa dung. 
kami kenyang sehingga kami makan tidak mau 
'Kanti kenyang sehingga kami tidak mau makan.' 
(7) 	 Nembu ngga len nggaJe nemot tomse leap. 
babi itu lapar sebingga dia lambal lari 

'Babi ilu lapar sehingga dia lari lantba!.' 

(8) Nelayan ngga kebalu nggale nemoge duoi mam. 
nelayan iru rajin sehingga dia punya uang banyak 
'Nelayan iru rajin sehingga ilia punya uang. banyak.' 
(9) 	 Du ngga usut nggale nale sanggu kong. 
anak iru nakal sehingga ibunya marah 

'Anak iru nakal sehingga ibunya marah.' 

(10) 	 Aya nemOl di momse tong nggale saisuk betuge. 
ayah dia. pohon banyak: memotong sehingga cape. 
, Ayah mernotong pohon banyak sebingga dia cape. ' 
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4.2.3.5 Klausa Adverbial Sebagai Keterangan Sebab 
Klausa yang berupa keterangan sebab iill berfungsi sebagai keterangan 
dalarn kalimal majemuk bertingkat. Rumus scruktur kalimat majemuk 
bertingkat tersebut pada umumnya adalah: 
+S:nlpro ± O:nlpro + P:vladj +KetS:(kooj nggaise + kl a) 
Kalimat ini dimulai dengan subjek (waj ib) yang berupa nomina/prono­
mina, diikuti objek (tak wajib) yang diisi nominaipronomina, ditambah 
predikal (waj ib) verba/adj ektiva. dan diikuti oleh keterangan sebab (wa­
jib) yang diisi oleh konjungsi nggai, e dan kl aus a. Scrukrur kalimat rna­
jemuk itu tampak pada contoh 2. 3. 4 , dan 7 di atas . 
Variasi struktur ini dimulai oleh subjek yang diisi ol eh nomina alau 
pronomina. diikuti oleh kelerangan sebab yang diisi oleh k1ausa dan 
konjungsi nggaise. diikuti oleh objek yang diisi oleh nomina atau pro­
nomina, dan ditutup oleh pred ikat yang diisi oleh verba atau adjekliva , 
sepen ; conroh 1. 5 dan 6 . Rumus untuk variasi struktur kalimat maje­
muk itu daopat dirumuskan sepeni berikut ini . 
+ S:nlpro + KetS:(kla + Kooj:nggai.se) ± O:nlpro + P:" /adj 
Kata-kala yang dicetak lebal dalarn contoh-conroh kalimat di bawah ini 





(1) Nemoge du sadu nggaise nemol kwa pung. 
Dia analcnya sakit karena dia tidak datang 
'Dia lidak datang karena anaknya sakit. · 
(2) Kenan: duoi kwa ge nggaise /unam kebaJu kwa. 
saya uang tidak punya karena saya kerja tidak 
'Saya lidak punya uang karena saya tidak kerj a.' 
(3) 	 Du ngga kwa luluske nggaise nemot yem tungwok. 
anak iru tidal< lulus karena dia malas belajar 
•Anak iru tidak lulus karena dia malas belajar." 
(4) 	 Na wabot snong suk nggaise ayam icak. 
ibu ikan saja masak karena ayamnya lepas 
' )bu masak ilean saja karena ayamnya lepas.' 
(5 ) 	 STU ngga tap sebling nggaise bomge. 
orang iru jalannya liein karena jatuh 
'Orang iru jatuh karena jalannya licin.' 
(6) 	 Kenam naning beti nggaise kwa dam. 
saya ubinya pahit karena tidak makan 
'Saya tidak makan karena ubinya pahit .' 
(7) 	 Sat ukluke nggaise kue yamse. 
adik menangis karena kuenya habis 
•Adik menangis karena kuenya habis.' 
4.2.3.6 K1ausa Ad,'erbial Sebagai Keterangan Tempat 
Klausa yang berupa keterangan tempat iru berfungsi sebagai keterangan 
dalam kalimat majemuk beningkat. Rurnus strukrur kalimat majemuk 
ben ingkat tersebut pada umunmya adalah: 
+S:nlpro ±O:nlpro +P:vladj +KetT:(konj sip ne/nggane + Ida) 
Kalimat ini dimu lai dengan subjek (waj ib) yang berupa nomina/prono­
mina, diikuti objek (tak wajib) nominaipronomina, ditambah predikat 
(waj ib) yang berupa verba/adjektiva, dan diikuti oleh keterangan tempat 
(wajib) yang diisi oleh konjungsi sip nelnggane dan klausa, sepeni con­
toh nomor 2,3,4, dan 7. 
Variasi struktur ini ialah subjek yang berupa nomina alaU pronomina 
diikuti oleh keterangan tempat yang diisi oleh klausa dan konjungsi sip 
nelnggane. diikuti oleh obj ek: yang dUsi oleh nomina atau pronornina, 
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dan dirurup old! predikat yang diisi oleh verba atau adjektiva, sepeni 





+S:nJpro +KaT:.(1da + Konj:sip ne/nggane) ±O:nlpro +P:v/adj 

Kala sip ne/nggtme dapat digant; dengan kata lain yang menunjukkan 

tempat. sepeni dl pohon, di rumah, dan di toko . 

Kata-kata yang Olcetak lebal dalam eontoh-comoh kalimat di bawah in; 





( J) Ker.am wiu Ie srekke sip ne songe. 
Say" anjing biasa tidur tempat di sembunyi 
'Sa:.• sembunyi di tempat anj ing biasa tidur.' 
(2) Udu ngga kapke sip ne tusi ten dam. 
anjing itu Jari tempal ke kueing makanan makan 
'Anjmg itu lari ke tempat kueing makan.' 
(3 ) Yu ngga di keruunle ben gene wanglim. 
burung iru pohon saya panjat di hinggap 
'Burung iru hinggap di pohon yang saya panjaL' 
(4) Aya kebaJu aya IUTah ge sip ne klong. 
bapalc bekerja pak lurah di tempat pergi 
'Bapak bekerja di tempal pak lurah biasa pergi. ' 
(5) Naie naning Joi sip ne keruunle didon loi. 
ibu ubi simpan tempat di saya buah-buahan simpan 
' [bu simpan ubi di tempat saya simpan buah-buahan.' 
(6) NababuJe dakut sip nggane 10k aibabuIe loi 
Neucic pinang tempat dan mengambil kakek simpan 
'Nenek rnengambil pinang dari tempat kakek rnenyim­
pannya.' 
(7) Nale semla sip ne suit. sruh wabot duJc. 
ibu papeda tempal d i masak orang ikan bakar 
'[bu masak papeda di tempal orang biasa bakar ikan.' 
(8) Sru-srule ten look guruge sip ne wabot duk. 
orang-mang makanan membawa guru tempat ke ikan 
bakar 
'Orang-orang membawa makanan ke tempat guru bakar 
ikan.· 
4.2.3.7 Klausa Adverbial Sebagai Keterangan Perbandingan 

Klausa yang berupa keterangan perbandingan iru berfungsi sebagai kete­

rangan dalam kalimat majemuk bertingkat. Rumus struktur kalimat ma­

jemuk bertingkat tersebut pada umunmya adalah: 

+S:nlpro ± O:nlpro + P:vladj + KetP:(kOlU kaliklkagekalik + Ida) 

Kalimat ini dimulai dengan subjek (wajib) yang berupa nomina/prono­
mina , diikuti objek (tak wajib) nomina/pronomina, ditambah predikat 
(waj ib) verba/adjektiva, dan diikuti oleh keterangan perbandingan (wa­
jib) yang diisi oleh konjungsi kaliklkagekalik dan k1ausa . 
Variasi strukrur ini ialah subjek yang berupa nomina atau pro­
nomina diikuti oleh keterangan perbandingan yang diisi oleh k1ausa dan 
konjungsi kalik/kagekalik diikuti oleh objek (kalau ada) yang berupa 
nomina atau pronomina , dan ditutup oleh predikat yang diisi oleh verba 
atau adjekti va. Rumus untuk strukrur ini adalah sebagai berikut: 
+S:nlpro + KetP:(kIa + Konj:kalik/kogekalik) ±O:nlpro + P:v/allj 
Variasi lain ialah dengan menempatkan keterangan perbandingan di be­
lakang dan konjungsi juga diletakkan pada akhir Idausa. Variasi itu da­
pat dirumuskan sebagai berikut: 
+ S:nlpro ± O:nlpro + P:v/adj + KetP:(kIa+ kQl\j kaliklkagekalik) 
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Kata-kaLa yang dicetak leba! dalarn kalimal di bawah ini merupakan 
Idausa yang berfungsi sebagai keterangan perbandingan. 
Contoh: 
(1 ) Nemot Imp rasa Icalik kap. 

clia lari rusa sepeni lari 

'Oia Ian sepeni rosa lari .' 

(2) NhO( se srek kagekalik ko dung. 
kau boleh tidur sebagaimana engkau suka 
'Kau boleh tidur sebagaimana engkau suka. ' 
(3) Kenamie puge nemot kagekalik se tenguoh . 
saya suruh dia sebagaimana boJeh belajar 
'Oia beJajar sebagaimana saya suruh.' 
(4 ) Kabung denok ngga/e sukke nale suleke kalik. 
perempuan anak iN masak ibunya masak seperti 
'ADak perempuan iN masak sepeni ibunya rnasak. ' 
(5) Nemot kebalu kagelcalik kenamle pu. 
dia bekerja sebagaimana saya suruh 
'Oia bekerja sebagaimana saya suruh. ' 
(6) Nembu ngga klongge kalik kenam sadu. 
babi iN ja!an sepeni say a saldl 
'Babi iN ja!an sepeni say a said!. ' 
(7) Nemot pungge kenamie dungge kalik. 
dia datang saya harap seperti 

'Oia datang sepeni saya harap.' 

(8) Kenamle dungge nale naning suk ka/ik. 

saya stika ibu ubi rnasak sepeni 

'{bu masak ubi seperti saya suka. ' 

(9) Kenamle nembut puge nemot kagekDJik ya sung. 
saya perintah dia sebagaimana duduk 
'Saya duduk sebagaimana dia perintah. ' 
4.2.3.8 K1ausa Adverbial Sebagai Keterangan Carn 
Klausa yang bempa keterangan cara itu berfungsi sebagai keter.angan 
dalam kaiimat majemuk bertingkal. Rumus struktur kalimat majemuk 
bertingkat tersebut pada umumnya adalah : 
+ S: nJpro ± 0: nJpro + P:v/adj + KetC:(kODj ei + Ida) 
Kalimat ini dimulai dengan subjek (wajib) yang diisi oleh nomina! 
pronomina, diikuti objek (tak wajib) yang berupa nominalpronomina. 
ditambah predikat (waj ib) verba/adjektiva, d iikuti oleh keterangan cara 
yang d iisi oleh konjungsi ei dan klausa . 
Variasi srruktur ini ialah subjek yang diisi oleh nomina atau pro­
nomina diiku Li oleh keterangan cara yang diisi oleh klausa dan kon­
jungsi ei , diib:uti oleh objek (kalau ada) yang diisi oleh nomina atau 
pronomina, dan ditutup oleh predikat yang diisi oleh verba atau adjek­
liva . Rumus struktur kalimal ilu adalah sebagai berikul : 
+S:nJpro +KetC:(kIa + KODj:e,) ±O:nJpro + P:vladj 
Variasi lain ialah dengan menempalkan kelerangan cara d i belakang dan 
konjungsi juga diletakkan pada akhir k1ausa . Rumus variasi yang lain 
ilu adalah sebagai berikul: 
+ S:nJpro ±O:nlpro +P:v/adj + KetP:(kIa+konj ei 
Kata·kata yang dicetak lebal dalam kalimal di bawah ini merupakan 





(1) Nemot menyam tale kebet ei uJduk. 
dia muka tangannya menutup dengan menangis 
'Oia menangis dengan tangannya menutup muka.' 
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(2) Nemol usam kluk lorn lemime lorn ngang bela-beta ei. 
dia menyanyi keras mulutnya terbuka lebar-lebar 
'Dia menyan. i keras dengan mulutnya terbuka lebar-lebar . · 
(3) Udu ngga sung sal luwok-luwok ei. 
anjing itu duduk ekornya bergerak-gerak dengan 
'Anj ing im duduk dengan ekornya bergerak-gerak .' 
(4) Nembu nggo kebong ei ingkabu cak. 
babi itu mati dengan kepalanya lepas . 
'Babi itu mati dengan kepalanya lepas.' 
(5) imotnallg ingkabu lame /zonggene ei nembul pu. 
Kami kepala menunduk dengan berdoa 
'Kami berdoa dengan kepala menunduk.· 
(6) Kenam kebane ta melakke ei kap. 
saya noken tangan memegang dengan lari 
'Saya lari dengan tangan memegang noken . ' 
(7) No len suk masi ei katuk ketang ne. 
ibu makanan masak kakinya dengan tung],.'U samping di 
'lbu rnasak dengan kakinya di samping rungku .. 
(8) Ayo YOllife wabol ei masile waglim dumne. 
ayah memancing ikan dengan kakinya menginjak batu 
'Ayah memancing ikan dengan kakinya menginjak bam.' 
(9) Sru ngga sanngu ei lIam suk kinei. 
orang itu marah dengan matanya berwama merah 
'Orang itu marah dengan matanya berwarna merah.' 
4.2.3.9 Klausa Adverbial Sebagai Keterangan Sangkalan 
Klausa yang berupa keterangan sangkalan ini berfungsi sebagai kete­
rang an dalam kalimat majemuk beningkat. Rumus struktur kaJimat ma­
jemuk bertingkat tersebut pada wnumnya adalah: 
+ S:nipro ±O:n1pro + P:v/adj +KetS:(kla+ko~ ei 
Kalimat ini dimulai dengan subjek (wajib) yang diisi oleh 

nominalpronomina, diikuti objek (tak wajib) yang diisi nominalprono­

mina, ditambah predikat (wajib) verba, dan dirurup dengan keterangan 

sangkalan (wajib) yang diisi oleh klausa dan konjungsi kalik . 

Kata-kata yang dicetak tebal dalam kalirnat di bawah ini merupaltan 





(1) 	Nembu ngga yaksge lorn-tome klongge nemol sadu kalik. 
babi iru sehat pelan jalan dia sakit seolah-olah 
'Babi sehal iru jalan pelan seolah-olah dia sakit .' 
(2) 	Yap ngga /dum sru kwage kalik. 
rumah iru sepi orang tidak ada seolah-olah 
'Rumah itu sepi seolah-olah tidak ada orang. ' 
(3) Na ngga duhungwol nembUl neIMI sru sni pen ngge kalik. 
ibu iru muda bicara dia rua sudah seolah-olah 
'Ibu muda iru bicara seolah-olah dia sudah tua . ' 
(4) Du 	 ngga kwa seiwngsni nembUl mamse neIMt masnong 
kalik 
anak iru bodoh bicara banyak dia pintar seolah 
'ADak bodoh iru bicara banyak seolah-olah dia pintar.' 
(5) Nababu ngga sringkwa huk waesakl dam nerrwl sTing 
mam kalik. 
nenek iru ompong sagu keras rnakan dia gigi banyak 
seolah-olah 




(6) Du sugwe ngga nemburllemot sro lemin kalik. 
anak kecil iru bicara dia orang dewasa seolah-olah 
, Anak kecil itu bicara seolah-olah dia orang dewasa. ' 
(7) Ayam wenen ngga nembur puge nemol hesi kalik. 
ayanl betina itu berkokok dia jantan seolah-olah 
'Ayam betina itu berkokok seolah-olah dia jantan.' 
(8) 	Du hungwor ngga ayane nembur pu kune-kune nemol ieep 
me kebong kalik. 
anak muda itu berdoa terus dia besuk akan mati seolah­
olah 
'Anak muda itu berdoa terus seolah-olah dia akan mati be­
suk. ' 
4.2.3.10 Klausa Adverbial Sebagai Keterangan Kondisional 
KJausa yang berupa keterangan kondisional ini berfungsi sebagai kete­
rangan dalam kalimal majemuK. Rumus struklur kalimal majemuk ber­
tingkat lersebut pada umumnya adalah: 
+S:n1pro ± O:n/pro + P:v + KetK:(kla + konj ngge) 
Kalimat ini dimuJai dengan subjek (wajib) yang berupa nomina/pro­
nomma. diikuli objek (tal< waj ib) yang diisi nomina/pronornina , dilanl­
bah predikat (wajib) yang diisi oleh verba, dan dirurup dengan kete· 
rangan (wajib) yang berupa k1ausa dan konjungsi ngge. 
Variasi susunan kalimal majemuk ini adalah kelerangan kondisional 
(wajib) yang diisi oleh klausa yang konjungsinya ma diletakkan sesudah 
subjek klausa yang diisi oleh nomina/pronomina, ditambah objek (tak 
wajib) yang diisi nomina/pronomina, dan ditutup dengan predikal (wa­
jib) yang diisi oleh verba . 
+ KetK: kla. + S: n1pro ± 0 : n1pro + P: v 
ariasi lain adalah dengan mernindahkan keterangan kondisionaI ke 
belakang. bukan di depan. Rumus variasi ilU adalah sebagai berikut. 
Kala-kala yang bdicetak lebaJ dalam kalimat di bawah ini merupakan 
kJausa yang berfungsi sebagai kelerangan kondisional. 
Contoh: 
(1) Kenam me kebong nef1Wt kenam /cwa tepuk ngge. 
saya akan mati dia saya tidak menolong kalau 
'Saya akan mali kalau dia tidak menolong saya.' 
(2) Na ayam me suke aya wabot lewa ileum ngge. 
ibu ayam akan masak ayah ikan tidak dapal kalau 
' Jbu akan masak ayam kalau ayah tidak dapal ikan . ' 
(3) HoI mo /cwatup, imOI prasru me usi . 
kamu jika melawan, kami polisi akan panggil 
'}ika kamu melawan, kami akan panggil polisi.' 
(4) fmol bayine me krak kapaJ /cwa pung ngge, 
kami perahu akan naik kapalnya lidak datang kalau 
'Kami akan naik perahu jika kapalnya tidak datang . ' 
(5) Nemol kudake me pung, hot ten dam ngge. 
dia cepal akan datang kamu sudah makan kalau 
'Dia akan datang cepal kalau kamu sudah makan.' 
(6) fmol ....abol me duk, hot sam sumsing ngge, 
kita ikan akan bakar kamu sembuh jika 
'Kila akan bakar ikan j ika kamu sembuh.' 
(7) Na f1W huk cige, hal sma me ullu 
ibu jika sagu beli, kila bual akan papeda 
'Jika ibu beli sagu , kita akan bual papeda. ' 
(8) Aya f1W ayam ici, imOI ayam ngga me long . 
paman jika ayam bawa kita ayam itu akan potong 
'Jika paman bawa ayam kita akan potong ayam itu .' 
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(9) Aya bebne me Idongge. na mo nemol mopen. 
ayah laut akan pergi ibu jika dia mengizinkan 
•Ayah akan pergi ke laut jika ibu mengizinkan .' 
4,3 Contoh Teks 
Di bawah ini diberikan beberapa teks untuk memperlihatkan bagaimana 
kata. frasa . dan kalimat dipakai dalam teks . 
Teks 1 
SANGGU AYA EI DAlvON EI 
perkelahian ayah dan anak dan 
'Perkelahian antara bapak dan. anak' 
Du ngga nema Ie dungge raram nggane ngoi brep. 
anak itu dia pikir mainan ke sana buang 
'Seorang anak membuang manik-manik bapaknya karena 
dia kira manik-manik itu mainan. ' 
Nggane aya nemol sanggu dungga nemol dabu pyam. 
kemudian bpk dia marah anak dia tidak senang 
'Kemudian bapaknya marah. tetapi anak tidak lerima.' 
DUI/gga nemol ngalin segla mecne hya mnone. 
anak dia tame ke kpng lain 
. Anak itu pergi ke tamenya di karnpung lain. ' 
Yam se babu gne nemol randali ngalingin meene. 
sesudah besar baru dia kembali omg tua kepada 
'Sesudah besar baru dia kembali ke orang tuanya. ' 
Teks 2 
YAP NE KLONGGE 
rumah ke pergi 
'Pergi ke rumah nenek.' 
lnyengge k:nam na babuge yap ne kiongge. Knam ngga ne pungge 
kemarin saya nenek rumah ke pergi. saya dana ke pergi 
'Kemarin saya pergi ke rumah nenek. Ketika saya datang' 
na babu wOOotse duykregon. Knam wOOotse dudung. 
nenek ikan sedang bakar saya ikan suka 
'nenek se<iang membakar ikan. Saya suka ikan .' 
KnamLe dungge nnbOOu atne wOOot tmin ge y%~~k . 
saya poor nenek pada saya ikan besar beri 
'Saya harap nenek berikan saya ikan besar . ' 
Ale dungge wOOOI mam, nmodo sigue-sigue. Ngga nmodse Imam 
saya poor ikan besar, dia kecil-kecil selanjutnya saya 
'Saya pikir ikannya besar , telapi kecil-kecil. Selanjutnya saya ' 
nababu ne tugwanto. Knam wabot ngga inkOOuy table duyk kwob brune 
nenek banru saya ikan iru kepaIa bawah bakar ekor atas 
'banru nenek. Saya bakar ikan itu dengan ekomya di atas. ' 
Wabot ngga dasingge aibabu maning kwa pungo AibOOu puge 
ikan iru masak kakek masih tidak datang. kakek bilang 
'Ikan ilu sudah masak sebelum kakek datang. Kakek berkata bahwa' 
wOOol tom pyam sni ge. Knamnangle mom se damge nuei tmoi 
ikan enak sekaIi kami banyak makan perut penub 
' ikannya enak sekali . Kami makan banyak sehingga kenyang . ' 
Knam/e udulege kalik damge. k:nam mom he damgese dungge wOOO! 
saya anjing sepeni makan.saya banyak makan ingin ikan 
'Saya makan sepen i anjing. Saya ingin rnakan banyak, tetapi ikannya' 
yam sne. Yamse damge k:nam piring bu uru. ucepke k:nam nggi ne 
habis sudah rnakan saya piring air cuci besok saya sini ke 
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' Habis . Sesudah malcan saya cuci piring. Besok saya llUlU datang" 
tandale mepung 
lagi datang 





Usu lroke nemoge begoll nembluk. 
kebun babat dia punya tanah sendiri 

'Membuka kebun hanya bisa dilakukan pada tanahnya sendiri ." 

Manem usu me rrok. Yamse nggane di meru. 
penama kebun nanti dibabat. Sesudah di situ pohon tebang 
'Pertarn3 membabat lahan . Setelah itu menebang pohon atau kayu.' 
Yamse iwagene nggane me pyur, 
sesudah kering di situ nanti bakar 
'Setelah kering nanti dibakar,' 
yamse kumugene nggane me kwali . 
kemudian j adi arang di situ nanti tanam 
'sampai menjadi arang, hingga nanli dapat ditanami. ' 
Manem senum me blum, nggane sagot e, 
pertama bayam nanti hambur , di situ jagung dengan, 
'Penama hambur biji bayam , menanam jagung, 
kacang e, tegli e, me sm. 
kaeang dengan , kecipir dengan nanti tanam 
kacang panjang, kemudian kecipir.' 
Begon waJiie kwaligene. kacange. sagote 
tanah kayu runcing dengan . lubangi kacang dengan .• jagtlllg dengan .• 
'Tanah dilubangi dengan kayu runcing. kemudian kacang. jagtlllg 
mesru. tQIIQIII 
di tanam.' 
Sagot nongklik-Mngklik yamne metega. 
jagung liga-liga banyak masukkan 
'Biji jagung dimasukkan liga-liga.' 
Nemome kacang nggadali. Begun yakwa twek. 
dia k.acang sarna dengan ladi tanah tidak bisa gali /eangkul. 
' Demikian juga biji kacang.· 'Tanah lidak perlu dieangkul. . 
Yamse tip punggene ngga ne mesip ngiong sakore, kacange 
selesai tunas tumbuh situ di anlara jangung dng, kaeang 
, Setelah lUnas tumbuh, di antara jagung dan kaeang ditanami 
e nggane udu nok mekok, 
dng . , situ di pisang anakan tanam 
anakan pisang. 
lenci, noni, uy don. nggane suiwot don e 
keladi, siapu, sayur lilin batang dan gedi batang dengan 
keladi, siapu. sayur lilin dan sayur gedi. ' 
menglok. 
tanam 
Manem dam nggenams,ege unum. sagol. kacange. nggane 
duluan makan panen bayam, jagung, kaeang dng . dan 
'Yang dipanen duluan untuk dimakan yaitu bayam, jagung, kacang 
naning. lemung dam nggenongse kwasenige noknang he ta o 
siapu, lain makan panen lidak baik bibit untuk taruh 
siapu dan lainnya yang jelei<. untuk bibit. ' 
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Usu wonye klik banu raji senangklik. 
kebun matahari bikinlbuat bulan delapan 

'Membuat kebun biasa dilakukan pada bulan Agustus (delapan) . ' 

Kwali genang sege banu taj i klay raji se namon-namon. 
tanam mulai waktu bulan September (sembilan) 
'Mulai menanam pada bulan September. ' 
Banu ngga sage ku, nggane nggalanok kodage yakena. 
bulan iru hujan hari. karena iru semua tanaman cepat tumbuh 
'Bulan itu musim hujan, sehingga tanaman cepat rumbub. 
BABV 
SIMPULAN DAN SARAN 
Sebagai penutup laporan ini, di bawab ini diberikan sirnpulan dan sa­
ran. 
5.1 Simpulan 
I) L.etak ambu! frasa nominal biasanya setelah nomina (inti). kecuali 
bila atribut itu nomina . 
2) Bahasa ini mempunyai frasa posposisional. bahkan preposisional 
yang berani bahwa letak relator/penghubung berada sesudah nomi­
na. 
3) L.etak atribut pada frasa verba selalu sebelum verba (in!i). 
4) Frasa koordinatif dihubungkan oleh ei ... ei 'dan', frO 'tetapi', dan 
0 .. , 0 'atau' , 
5) L.etak atribu! pada frasa adjektivaJ selalu sesudah adjektiva (inti). 
6) Letak kala kwa ' tidak' pad a frasa nomina dan. frasa benda berada 
sesudah inti, telapi pada rrasa verba yang berada sebelum inli. 
7) Urutan kala dalam kalimal adalah SOY (subjek objek verba). 
8) L.etak objek dan keterangan dalam kalimat selalu sebelum verba 
predikatif. 
9) Predikat verbal pada urnumnya terletak di akhir kalima!. 
10) Konjungsi dalam kalirnal majemuk setara berlawanan terletak an­
tara k1ausa pertarna sarna dengan subjek k1ausa kedua, konjungsi 
terletak setelah subjek k1ausa pertama. 
I J) Konjungsi dalam kalimat rnajemuk setara hubungan pemilihan, 
apabila subjek sarna, terletak di antara k1ausa, tetapi kalau subjek 




1) Unruk mengelahui bahasa ini lebih dalam. perlu penelitian bahasa 
in; lebih lanjut sepertl wacana dan sastra bahasa ini. 
2) 	 Supaya bahasa ini lebih banyak digunakan oleh penulUr aslinya. 
perlu kiranya dibuat buku-buku .;erita berbahasa Gres; dan infor­
masi-info rmasi berbahasa Gr i yang merupakan pengetahuan atau 
keterampilan sehari-hari. Hal ini disarankan karena ada kecende­




A. DATA FRASA NOMINAL 
I. Frasa Nominal dengao Atribut Nomina Menyatakan Milik 
1) rumab bapak aya ge yap 
2 ) daun leling' kakek usa balm 
3) 'yam paman 
4) j 'gung ibu 
5 ) tangan nenek 
6) rumall adik 
7) rumab ondoafi 
8) anak anj ing 
9) anak orang 
10) lemak babi 
II ) kandang babi 
12) kolam ikan 
13) saya sendiri 
14) kamu sendiri 
15) mereka seodiri 
16) nenek sendiri 
17) ayab sendi ri 
18) paman sendiri 
19) ibu sendiri 
20) kakek sendiri 
21 ) ,dik sendin 
ayam aya (ayage ayam) 
na sokOl 
ra nababu (nababu ge to) 
















2. Frasa Nominal dengan Atribut Pronomin. Menyatakan Milik 
1) ikan saya age (kenamge) wabOi 
2) ikan kami : imoge wabol 
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3) ikan kila 
4) ikan kamu 
5) ikan engkau 
6) ikan <lia 
7) ikan mereka 
8) uang saya 
9) uang karn; 
10) uang kila 
11) uang kamu 
12) uang engkau 
13) uang dia 
14) uang mereka : 
15) babi saya 
16) babi kami 
17) bab i kita 
18) babi kami 
19) bab! engkau 
20) babi dia 




















3. Frasa Nominal dengan Alribul Nomina yang Meoyatakan Bagian 
I ) pintu rumab 
2) telapak kaki 
3) bulu mala 
4) daun pisang 
5) kuJ it buah 
6) telapak tangan 
7 ) daun ubi 
8) kulit pobon 
9) ranting pobon 
10) seman perabu 
I I) atap rumab 
12) j ari tangan 
13) lubang hidung 
14 ) bara api 
















4. Frasa Nominal deogao Atribut Adjektiva 
I) rumab barn yap miningge 
2) rumah bagus yap lekwop 
3) rumab j elek yap kwasini 
4) rumab lua yap sring 
5) rumab besar yap mam 
6) buku lebal buku dabu 
7) bUSllf kecil pe/a dai 
8) balu putih dum beb/ong 
9) air kering bu pang 
10) pisang masak wudu singin 
11) pisang eoak wudu lomei 
12) parang laj am sigeng kalong 
5. Frasa Nimonal deogao Atribut lliumeratis 
I) babi satu : nembu keloi 
2) buruog dua : yu (i 'yu) namtJn 
3) pisang liga : wdu nangg/ik 
4) perempuan empat : kabun namon·namon 
5) /aki-Iaki lima : STU raji kelo.i 
6) pisang lima : wdu kali kelai 
7) poboo lima : di laji kelo.i 
8) rumab tiga : yap nangglik 
9) ikan sepuluh : ...abor rajiji 
10) babi dua puluh nembu lajiji masijiji 
I I) nenek dua orang babu namon 
12) anak babi liga ekor nembu nok nangglik 
13) kucing lima ekor ruse laji ke/ai 
14) ikan dua ekor wabol nomon 
15) babi tiga nembu nangg/ik 
16) nenek duo babu namon 
17) bapak dua aya nomon 
18) pobon dua di namon 
19) gunung dua kuuoa namtJn 
20) bij i tiga don nangglik 
21) anak kedua du namon sege 
193 
22) pohon penama di IeLlai titit hege 
23) pobon kedua di namon titit hege 
24) pohon ketiga di nangglik titit hege 
25 ) rumah keempat yap namon-namon titit hege 
26) rumah kelima yap taji kelai titit hege 
27) banyak babi nembu mam 
28) banyak orang STU mam 
29) banyak rumah yap mam 
30) banyak semUl suin mam 
3n beberapa orang anak: denok tel 
32) beberapa ekor burung : yu tel 
6. Frasa Nomina dengan Atribut Kala Tunjuk 
l ) rwnah itu : yap ngga 
2) babi itu : Nembu ngga 
3) burung ini : iyu nggl 
4) saYOT lilin ini : yu nggi 
5) pisang itu : wudu ngga 
6) kepiting in! : segul nggi 
7) anak ini : du ngg; 
8) kaki itu : masi ngga 
9) pinang ini : dakul nggi 
7. Frasa Nominal Leblh dari Dua Kata 
I ) rumab jelek im : yap kwasini ngga 
2) parang t.jam ini : segeng kalong ngg; 
3) pisang masak itu : wudu singin ngga 
4) kedu. gunung itu : kuteba namon ngga 
5) busur kedl ini : pela dol nggi 
6) gadis yang pendek sekali : du kanggUl lebOl leloge 
7) gad;s yang pendek itu : du kanggul ngga lebol 
8) bab! yang bi tam bagus : nembu kekum lekwob 
9) anjing yang pendek kedl : udu lebol sugwe 
10) nenek yang baik bati : nababu tekwob dabl 
11) ibu yang rajin kerj a : no IeLbalu 
12) orang yang malas berdoa : STU nembut pu iyem 
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8. Frasa Nominal Endosentrls yang Koonlioatif 
1) perabu dan dayung : bayu ei dom ei 
2) orang tua dan orang IDlJda : srusni e; dunhungwar ei 
3) siang dan malam : wamdong ei wadi ei 
4) anj ing dan leucing : ud.u ie!Wi e; 
5) nenek dan kakek : nababu ei mbabu ei 
6) baju baru dan .sepatu baru : baju emening ei sepatu emening ei 
7) rumah batu dan rumah kayu : dum yap ei di yap ei 
8) rambu! panjang dan rambul : belodop walong ei betodop lebol ei 
pendek 
9. Frasa Nominal Endosentris yang Menunjukkan Pilihan 
I) bulan alau binlang : banu 0 lOp 0 
2) pinang alau sirih : di1Jau 0 siswa 0 
3) sayur alau buah : urum 0 didon 0 
4) noken alau keranjang : keba 0 regamkJa o . 
5) l.ul atau daral : bep 0 kebang 0 
6) baju baru atau sepatu baru : baju imining 0 sepatu imining 0 
7) ayam jantan alau ayam betioa : ayam komsi 0 ayam unell 0 
9) rambut panjang atau rambut : betodop waJong 0 betodop lebal 0 
pendek 
10) meja kayu atau leursi ka}lI : meja di 0 kursi di 0 
B. DAT A FRASA PRONOMINAL 
I. 	 Frasa Pronominal deogan Peoambaban Numeralia Kolektif 
1) mereka berdua : nemO! fUlmon 

2) mereka semua : nemotnang 

3) kami bertiga : imOI nangglik 

4) kami semu. : imolnang 

5 ) kamu berl im. : hOlnang /ajiklai 

6) kamu semua : hotnang nggaklai 

7) kit. berlima : imor lajildai 

8) kit. semua : imotnang 

2. 	 Frasa Pronominal dengan Peoambaban Kala Penunjuk 
1) saya ini : kenam nggi 
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2) mereka ini : nemcmang ngg; 
3) kami ini : imot nggi 
4) kamu i.nj : kotnnng ngg; 
5) kila ini : imomang ngg; 
6) dia itu : nemor ngga 
7) dia itu (iauh) : nemol ngga kukwah.e 
8) mereka itu : nemotnang ngga 
9) mereka iru (iauh) : nemomang ngga faIky,'ahe 
10) kami itu : ;mot ngga 
3. .Frasa Pronominal dengan Penambahan Frasa Nominal yang 
Berfungsi Aposltif 
1) saya, kepala kampung : kenam , ;kya ingkabu 
2) saya, orang kampung : enam, ihya STU 
3) Icamu , gadis desa . hot, gad;s dukunggol 
4) kamu , guru muda : hoI, guru dukunggol 
5) kamu , para pemuda : hoI, nggak/a; duhunggol 
6) mereka, orang rna : nemomang. STU sni 
7) mereka, para pemuda : nemomang, nggakla; duhunggol 
8) dia, dukun kampung : nemOl, dukung ihyc 
9) d i., pendeta baru : nemOl, per.aeta iminingge 
10) kami . bangs. indonesia : ;mot, sukbang 
11) kita, para neJayan : ;momong, nggakla; nelayan 
12) lOla, petani des. : imornang . ussu sru ih)'G 
13) kila , orang gresi : imomang, STU gresi 
4. 	 Frasa Pronominal deugan Penambahan Verba 
1) kami yang berlari : imotnang kekap 
2) ayah yang berdiri : ayo usike;p 
3) kita yang berkebun : imot ussuklik 
4 ) mereka yang berdo. : nemomangle embul puge 
5) dia yang berdirl : nemole ip 
6) dia yang berlari : nemole ip 
7 ) kamu yang berdo. : hole nembul puge 
8) kamu yang melempar : hole (uk 
9) k ita yang berkebun : imomangle usuklik 
)'16 
10) leita yang merebus : imornangle suk 

11) kami yang menan : imonumg/e ;s,o utage 

12) merelea yang menyiram : nemotnangle busol 

13) merelea yang beljalan : nemornangle kelongge 

5. 	 Frasa Pronominal yang Endosentris Koordinatif 
I) kamu dan dia hOI ei nemol ei 
2) merelea dan saya nemornang ei kenam ei 
3) saya dan kamu kenam ei hOI ei 
4) d ia dan mereka nemol ei nemolnang ei 
5) kami dan merelea imol ei nemolnang ei 
6) kami dan kamu kenamnang ei hOI ei 
7) kita dan dia imotnang ie nemOl ei 
8) kita dan mereka irnolnang fj nemarnang ei 
9) aku dan dia kenam ei nernOI ei 
10) kamu dan aku hOI ei kenam ei 
11) mereka dan aku nematnang ei kenam ei 
12) kamu atau dia hoi 0 nemOl 0 
13) merelea atau saya nemornang 0 kenam 0 
14) saya atau kamu kenam 0 hOI 0 
15) dia atau mereka nemolo nemomang 0 
16) kamu atau mereka hOI a nemolnang 0 
17) kakek atau nenek aibobu 0 nababu 0 
18) adik atau kakak sat 0 menjal 0 
19) ayah atau ibu aya 0 na 0 
20) burung atau .yam yuw 0 ayam 0 
2 1) anjing atau babi du 0 nembu 0 
22) ubi atau kayu namng 0 di 0 
c. DATA FRASA VERBAL 
1. Frasa Verbal Eksosentris Objektif dengan Object Verba 
I) pergi beburn wet blangse 
2) suk. menolong dabu /cram 
3) pergi mandi busahe k/ong 
4) pergi berenang busulse klong 
5) berhenti bekelja keba/i yamne 
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6) suka menyanyi 
7) dalang mengunjungi 
8) belajar memancing 
9) mulai bekerj a 
10) berbenti makan 
u sam kluk sedung 
nam kumse pungge 
buyani betet 
kebali igwok 
ten dam cak 
2. Frasa Verbal dengan Atribut Negator 
I ) tidak lari 
2) tidak makan 
3) tidak minum 
4) tidal< stika 
5) tidak boker]. 
6) t idak datang 
7) tidak pergi 
8) udak tidur 
9) tidal< duduk 
JO) .idal< berdiri 
II ) tidal< mandi 
12) tid.ak berak 
: kwa Imp 
: kwa dam 
: kwa drop 
: ":,.,a dImE 
: kwa lOA 
: h va pung 
: kiva k/ong 
: h va srel: 
: kwo sun 
: kwo yip 
: kIVa so 
: kiva ngok 
3. Frasa Verbal dengan Atribut ModaliAspek 
1) boleh minum 
2) barns malum 
3) boleb roakan 
4) pasti datang 
5) telab robek 
6) sudab pergi 
7) suddalmakan 
8) s<dang makan 
9) akan makan 
10) mungkin datang 
: drop do 
: len he dam 
: dam da 
: me pung 
: rna 18e 
: rna klong 
:rno dam 
: len se dam 
: me dam 
: ifwa snong ya pung 
4. Frasa Verbal dengan Atribu! Adverbia Frekuensi 
I) selalu makan sagu kune-knoe huk snong dam 
2) jarang makan sagu : huk kelai-kelai dam 
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3) sekali-sekal i mak.an sagu Iwk /a1Di-ke1Di dam 
4) tak pernah mak.an sagu Iwkkwadam 
5) jacang minum bu /alai-/alai drop 
6) selalu merokok saboi soong u 
7) selalu minum bu snong drop 
8) tak pernah mandi bu wa sa 
9) sekali-sekaJi mandi kLlai-ke1Di sa 
10) sering mandi kLlai-kLlai sa 
) ) selalu mandi /ame-Iwne bu sa 
12) sering makan kLlDi-kLlai dam 
13) kadang-kadang merokok saboi krai-krai (tedn-tedahe) 
14) jacang malean ten kLlni dam 
15) selalu memancing Iwne-Iwne yani bttep 
16) makan dua kali sehari u kelai ten UJ ntUnOn dam 
17) mandi dua kal i sehari u kelai bu fa namon sa 
18) makan dua kal i namon la dam 
S. Frasa V",bal dengan Atribut Adverbi. Cars (Adverb or Manner) 
1) makan cepal koda dam 
2) lerbang lioggi brunt piing 
3) menangis keras u mamse kTUk 
4) meoinggalliba-tiba tebahe kbong 
5) duduk lama walongse sun 
6) beljalan pelan tom-tomse klong 
7) lidur nyeoyale senyamse fmoi 
8) dalang terlambal tomse pung 
9) kawin dua kalinya tallllmon kabung pung 
10) makan kedua kali tanamon dam 
11 ) pergi sendirian nembltk klong 
12) berjalan berduaan IlIlmon ndu k/ong 
13) menangis terus-terus u snang kluk 
14) lerbang tinggi sekali bTU snine piing 
15) beneriale sekeras-kerasnya milmse baga 
) 6) menangis sedih sekali u sgut ei pung 
)7) beljalan lanpa acah tapma.si snikuage 
) 8) berjalan iauh sekal i Iwkua snine klong 
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6. Frasa Verbal Ei<soseDtris Objektlf dengan Objek 
NominalPronomina 
I) memanjal pobon 
2) meminjamkan noken 
3) memadami api 
4) membuat api 
5) mencari kuru 
6) mencuci muka 
7) membunuh babi 
8) memukul mereka 
9) memanggil mereka 






menyam bu ulu 
nembu but 
nerrwlnang demun bUI 
nemolnang usi 
knam wei 
7 . frasa Verbal Eksosentris Konektif dengen Predikat Atribut 
NominalAdjekti,·. 
( I) menjadi guru 
(2) menjadi pencurl 
(3) menjadi besar 
(4 ) menjadi kurus 
(5 ) merasa senang 
(6) merasa sakit 
(7) merasa pusing 
tuan sesum 






8. Frasa Verbal dengan A!ribu! Fros. Posposisi (tempa!) 
I) pergi ke sungai 
2 ) mengal ir ke lam 
3) jalan ke kebun 
4) duduk di tanah 
5) membaw. kaY" ke rumah 
6) bangun cepat 
7) jatuh dari pobon 
8 ) linggal di kampung 
9) naik ke aUl.p rumah 
10) menghadap ke kiri 
I I) mel mat ke belakang 




began brune sung 
di yapne tigi /dong 
kodage bOllg 
di bloge born 
hiane sung 
yap ibra brune krak 
takalikne iwor 
srongne i/a,m 
belu huge pung 
13) terbang di alaS pobon di bTlUll! piing 
14) mandi di sungai l>etune bllSll 
IS) muodur Ire belakang srongne /dong 
16) duduk di bawab pobon di bane sung 
17) berjalan di alaS pasir kJJS/QIc brole /dong 
18) pergi ke timur woiJdDk jine /dong 
9. Frasa VerbaJ deogan Atrlbut 'benlpa Adverbia Waktu 
I) lerbil pagi !wi woi wadu-kwasni kJoJ: 
2) terbeoam sore hari woi suI wsi 
3) melabirkan kemario inyDlg du ryu 
4) dataog kemario inyeng pung 
5) pergi besok ieep /fie /dong 
6) datang besok ieep me pung 
7) meninggal tahun Ialu yanggyu nyengge ne kebong 
8) mandi tadi pagi bu nja su wadugwa sa 
9) segera makan kodage dam 
10) sudah liba tadi pagi nj asu wadugwa mo pung 
II) segera akan datang kodag. pung 
12) sudah makan banyak len mamse mo dam 
13) telab robek mo Ige 
14) sudab pergi mo klong 
15) sudab linggal lama sekali walosni mo sung 
16) linggal sebentar saja ijikeJaj fro sung 
10. Frasa verbal deogan Atribut Adverbia Cars yang Beratribut 
Intensitas 
I) duduk lama sekali : walong mamse sung 
2) berjalan pelan sekali : tom I ro (mi) /dong 
3) berjalan amat cepat : koda seni k/ong 
4) lidur nyenyak sekali : senyam tmoi kalik $feg 
5) terbang linggi sekali : bru snine piing 
6) menangis keras sekali : u mmnseni k1uk 
7) berjalan jauh sekali : kuirn'asni k/ong 
11. Frasa Verbal deogan Atribut Adverbia Cara yang Negatif 
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I) lidal< makan kenyang : 1m dam nukwatemoi 
2) tidal< minum banyale : bu mamse kwadrop 
3) tidal< bekerj a keras : kdJali mamse kwalok 
4) tidal< makan tepat : kodase kwadam 
5) tidal< lerbang linggi : brusnine kwapling 
6) tidale menangis keras : u mamsni kwa /duk 
7) tidal< pergi sendinan : nibluk kwa k long 
8) tidal< berjaJan berduaan : nomon kefiu kwa klong 
9) tidal< lari : kwa kap 
12. Frasa Verbal dengan Atribul Modal /Aspek yang Negalir 
I ) tidale boleh minum : kwa drop 
2) tidal< boleh minum lagi : kwa drop doli 
3) tidal< bi.. terbang : yakwa p iing 
4) tidale boleh terbang tingg; : bTU mine kwa piing 
5) tidal< boleb jaJan tepa! : kodage sni kwa klong 
6) lidal< boleb datang : kwa pung 
7) tidale akan pergi : mei kwa /dong 
8) tidale harus datang : kwa he pung 
9) tidal< pasti datang : kwa snong ya pung 
13. Frasa Verbal Eksosentris Direl'1if Objektif dongan Objek Verba dan 
Diikuli Objek Nomina 
I) datang mengunjungi kami knamnang ikumgese pungge 
2) pergi memancing ikan yani berep kese klongge 
3) pergi membeh ikan wabol itigese /dongge 
4 ) belajar memanjat pohon d i bTU bem snong 
S) belajar membual kebun U$u klik snong 
6) duduk makan pinang sungge daku: dam 
7) suka menolong orang STU lepuk dium 
8) ingin makan sagu huk dam gesedium 
9) pergi berburu babi nembu blaJlg se /dong 
lO)berhenli makan pisang udu dam cak 
14. Frasa Verbal Eksosentris Dlrektif Diikuti daa Adverbia WaJrtu/ Tem­
pst 
1) mencari kutu malam hari : sna wadi weI 
2) mencuci rambut kemarin : belodob bu nymg uru 
3) mencuci muka disungai : menyam bu betone uru 
4) membual api dibutan : Ieoi dum bane basing 
S) memanj at pnbon malam hari : di wadi bemge 
6) memancing ikan malam hari : wadi bu yani belt!p 
7) memancing ibn di lam : beb ne yani belt!p 
8) berburu bahi di hutan : dum bane nembu blang klong 
9) mendayung perabu di Iaut : bayu beb bwle dom wuk 
J5. Frasa Verbal dengan Atribut Menuojukkan AlaI 
I} memOlong dengan parang segeng Ie lOng 
2} makan dengan tangan la Ie dam 
3) memotong kayu dengan parang di segeng Ie lOng 
4) membelab kayu deogan kapak a'i segengbro Ie legek 
S) memuJrul dengan kayu di demun Ie bUI 
6) menulis dengan arang kayaJegul Ie samklik 
7} mencari ikan dengan jala kebapalo Ie ...obal mlal 
8) makan dengan sendok lawai I. dam 
9) bunuh dengan panab pia Ie mial 
6. Frasa Verbal Koordinatif 
1) berak dan kencing 
2) naik dan turon Ii krale 
3) duduk dan makan sung dam 
4) menangis dan tenawa ukluk nemblingkJik 
S) makan dan minum dam bu drop 
6) beljalan dan berlari klong kop 
7) pergi dan datang klong pung 
8) rnenyanyi dan menari uklok isroweta 
9) duduk dan berdiri sung yip 
IO)Iahlr dan meninggal IU kebang 
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D. DATA I'1lASA ADJEKTIVA 
1. Frasa Adjektiva dengan Ambu! Tingka! Perbandingan Positif 
1) sama tinggi/panjang 
2) sama nab! 
3) sama asin 
4) sama Itikir 
5) sama jauh 
6) WIllI beTa! 
8) sama pintar 
9) sarna indah 

















/dram kai swei lewa 
bra /dram kai 
/dram-kiram lewa snikai 
2. Fnsa Adjektifa dengan Atribut Tingkal Perbandingan Superlalif 
1) paling cepat 
2) paling luas 
3) paling lueu 
4) terlalu ewok 
5) terlalu nab! 
6} terlalu jauh 
7) terlalu panas 
8) terlalu dingm 
9) terlalu lOa 









yam he mo sirerang 
lewm·lewm sn; 
3. Fnsa Adjektifa dengan Atribut Pengingkaran 
1) ticlak liem 
2) tidak baik 
3) tidak kaya 
4) belum bagus 
5) belum beres 




maning swei lewo 
maning yagse Io<'a 
hngu lewayam 
1) belum matang maning kwa sniyam 
8) belum rua maning kwa sniyam 
9) tidalc benar Yalo snihegtkai 
10) udale manis 10m kwa 
4. Fnosa Adjektiva dengan Atribut Adverbia Eksesif 
I) terlalu tinggi blu sniheg. 
2) terlalu dalam hngu 
3) terlalu enak lommom sni 
4) terlalu naka! laibal mamsni 
5) terlalu jauh kukwa sni 
6) terlalu panas kiJkoi mom 
7) terlalu dingin dalik mam 
8) terlalu rua yam he mo silerang 
9) terlalu bitam kwm-kwm sni 
s. Fnosa Adjektiva deDgan Atribut Adverbia AklneD19tif 
I) semakin tinggi : yamhe walongai molemoi buen 
2) semakin dalam : yamhe nghuye molemoi 
4) semakin enale : yamse tomamhe melemoi 
6) semakin naleal : yams. laihal memheJemoi 
7) semakin jauh : yamh. kukwan. 
8) semakin panas : kiJkiJi momsni 
9) makin lama makin mengeni : kune-kune nemol me snong 
10) makin bari makin dewasa : kuhe-kuhe onemol dkiJbung Uhe i 
meJemoi 
II ) makin cepat makin baik : kudaplro sini hige togop 
12) makin cepat : kudaplro snih. 
6. Fra.sa Adjektlval donga Atribut Adverbia Atenuatir 
I) agale asin hli ngaJik Iroe' 
2) agale bitam kwkwm ngaJik Iroe 
5) agale rajin IUIUP he dedJJk he 
6) agale malas srok ngaJik Iroe yam 
7) agale baik nomoI dali Iroe kiJi 
8) agale sebat yak. he Iroe kai 
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9) agak bcrani soadikwa 
10) agat besar /min kalik troe Jcaj 
7. Frasa Adjektlva dmaan AtrlbUl Adverilia Elatlf 
I) sangat luas bla mom 
2) sangat Iicin Idol mom 
3) cantik sekali tugop sni 
4) amat bodoh lewaslWngsni yam 
5) amat gelap /cuyam smo/clik sni 
6) sangal tumpul lealom lewo sni 
7) sangat dangkal bluJron sni",,/mam 
8) lucu sekal i lelam pyom 
9) gemuk sekal i mampom sni 
10) sangal kOlor lean mam 
8. Frasa Adjektiva Endosentlrs Koonlinatif PenjwnlabanlPenam 
babanlPeuggabungan 
1) merah dan putib : kin hige /cuklok higt 
2) bailc dan buruk : rugo uge lewasni hige 
3) manis dan pahil : 10m higt bti higt 
4) besar dan kecil ; mampam hige IIOIaro hige 
S) cantik setta raj in : logop hige ruphedidukei hige 
6) je1ek juga jabal : lewasni hige siengmam hige 
7) kurus sena pucal : bessa yamhemogwan 
8) dia bodoh juga malas : ""mol kwasnong nernol srokmmn 
9) putih lagi bersih : kok/ase nernol konkwa 
10) berilmu lagi beriman : mosnong nemol bahagt wali t 
9. Frasa Adjektiva EudoseDttis Koordinatir PemlIihan 
I ) tua atau muda : sitrang t i thlhunggol t i 
2) rajin alaU malas : IUJUp iwlMJcse seserok 
3) cepal atau lambal : kodapSt lomse 
4) besar alaU keei] : mampam no/aro 
5) gelap atau terang : kuJdik k£ /cub/ong ge 
6) bait adik ataupun kakak : ntmogo sat ""mogo IfJIIlonl7ang 
7 ) entah man auu tidalc : modJuJg kwadwtg 
8) leaya atau misk:in : wolong ei w%ng lewo 
9) dua tiga orang : namon namonldai srwi 
10. Frasa Adjektiva Endosentris Koordlnatif tanpa 
Kala Pengbubung 
I) bitam manis iaJkwmh£ge tom hege 
2) besar leecil mamparnhe sgumege yei 
3) a<as bawah Iwhuge bWhuge 
4) panjang pendek walong ngge lobot ngge 
5) gemule pendek fTIlJrnpam ngge IObot rege 
6) bitam putih tukwm hege kuklak hege 
7) putib menglcila! kuklak sege irogirop sege 
8) putih bersih kuklak sege 
9) luar daJam dabuibahi1ge utang hege 
E. FRASA POSPOSlSIONAL 
I . Frasa Posposisional yang Menandai Hubungan Peruntukan 
I) uolUk kamu : /wI tehegekai 
2) uotuk saya : a lehegekai 
3) untule ipar : msa hotehegekai 
4) unruk leita : imol lehekai 
5) bagi masyarakat : skUJbung fTIlJm snehege 
6) bagi bayi laIci-laIci : du serui dnop 
7) buat adik : hoge 
8) bua! kami : imOI lehege 
9) uoluk ayah : aya nengge 
10) buat ibu : no nengge 
11) bWlt saya : aI nengge 
12) uorukmu : hOI nengge 
2. Frasa Posposisi yang Menandai Hubungan Asal, 
I) dari rumah : yap segekai 
2 ) dari kaJi : bUluhuge segekai 
3) dati kebun : usu huge 
4) dad saya : a/ege kai 
5) dari dia : nemolege kai 
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6) dia dari langil : nelnOt Ilt bill hege 
7) dari perahll : bayi bluhuge 
8) dari kampung : hege pung ge 
9) dari Jayapura : Jayapllra hege 
10) dari atas : bhuge 
II) dari bawah : kuhuge 
12) dari alaS pohon : di bluhuge 
13) dari gunung : kumndim hege 
14) dari atap : ibla btu-huge 
15) dari alaS para-para : klebeng bill-huge 
16) dari atas kepala : yongkobu billhege 
17) dari alas peru! : kaplklHp bluhege 
18) dari atas bahu : yalu bluhege 
19) dari bawah bam : dllm hubakalihege 
20) dari dalam peru! : kopklup bahage 
21 ) dari dalam gua : dumuluk bahage 
22) dari dalarn rumab : yap bahage 
23) dari dalarn mulu! : 10m bahoge 
24) dari dalam bali : dabu bahage 
25) dari dalarn laul : bap bahage 
26) dari dalam air : bu bahage 
27) dari dalarn kal i : bu bahage 
3. Frasa Posposisi yang Meoanda; Hubungan lerbuat dari 
I ) terbll3! dari kayu : Ie sum ge 
2) dibll3l dari besi : be,i Ie sum ge 
3) dibuat dari iruJ i! kayu : dan Ie klik ge 
4) kerupuk Iceladi : lensi Ie 
S) dari kuli l kayu : di-suk lege 
6) dari gaba-gaba : ding Ie ge 
7) dari air Icelapa : kimge bu Ie sum 
4. Frasa Posposisiooal yang Menandai Hubungan K ..ertaan atau Cara 
I) dengan bailc yak-yak seyam 
2) dengan parang tajam tengang kolagum ige 
3) dengan kampak tengangkotu 
4) dengan batu 
5) dengan dia 
6) dengan saya 
7) dengan silet Iajam 
8) dengan Moses 
9) dengan saya 
10) dengan sepeda (by) 
11) deDgan parang 
13) pada musim panas 









ku woi sigene 
ku hunggane 
5. Frasa Posposisional yang Menandai Hubungan Tempa! Benda, dan 
Waktu 
I) di rumah 
2) di danau 
2) di gunung 
3) di kebun 
4) di lantai 
5) d i bUlan 
6) di rumah 
7) di kamar 
8) di dapur 










sadu yap se 
6) Frasa Posposisional yang Menandai Hubungan Arab Menuju 
Suatu Tempal 
1) ke Jayapura 
2) ke kebun 
3) ke bUlan 
4) ke lembah 
5) ke panlai 
6) ke kepala 
7) ke mata 
8) ke rumah kakek 
9} ke kampung !bub 






yongkabui ne kIak 
nam ne 
bobu yap neb. 
hngia lbub nebe 
Japangan msipsni ne 
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I I) ke tengah halan duensmipsni nebe 
12) ke dalam air bu banedugur 
13) ke sungai bu ne 
14) ke dalam rurnah yap bane 
15) ke dalam bowl butu btl11e 
16) ke dalam perut IUlpklwp bane! Igwen bane 
17) ke pillggir kal i bUlu ketang M 
18) ke tepi pantai beb Jaang ne 
19) ke pinggir kampung : nghya kelang ne 
20} ke alas bukit kumdim blu ne 
21) ke atas atap ibla blu ne 
22) ke belakang rumah yap lIllSong ne 
23) ke belakang kursi kursi (alOng ne 
24) ke, belakang perahu bayi lalOngne 
25) ke belakang gereja wadliyap lIllSong ne 
26) ke belakang moreka nemocangge laCOn ne 
27) ke depan gereja wadliyap 
7, Frasa Posposisional yang Menandai Hubungan Sumber 
I ) menurut polisi : polisi siksige 
2) menurut TV : TV siksige 
3) menurut saya : kenam siksige 
4) menurul dia : ne"..ol siksige 
5) menurul ayah : aya siksige 
8, Frasa Posposisional yang Menandai Hubungan Waktu dari 
Suatu Saal ke Saal Lainnya 
I) sejak kecil : ne"..ohol suguehege 
2) sej a!< natal : yasuge maningabe 
3) seja!< tadi pagi : wadikwa kune loke yasi ge woi 
aningabe 
4) soja!< bulan lalu : banungga suI dasiongge 
5) seja!< linggal di kampung : nghyahe sisinggene 
6) seja!< d ia said! : sadu (,aiam gene 
7) sejak membangun rurnah ini : yap ITO sum Iro j ang gene 
8) mulai kemarin : nyeng ngge 
9) dari keci] sampai besar : skwei tro hege yam sem mebabu 
10) dari malam sampai siang : rryasi wali hege kublong alon 
11 ) dari siang hingga gelap : kublong hege kulik 
12) dari sakit sampai meninggal : sadu heg. nono' kebong 
13) dari merangkak sampai berjalan : kule nembu-nembu he k/ong masi 
14) dari hari ini sampai besuk : kunji hige cep ke 
15) dari berbunga sampai berbuah : wun siksige nona' sni me 
16) dari bawab ke alas : kuguhe blu ne 
17) dari kiri ke kanan : takalek hege tasema ne 
18) dari Gres i ke Jayapura GTesi hege layapura ne 
19) dari rumab ke gereja : yapsiksege wadiyap ne 
20) dari pamai ke [eogab lau< : bebJaang hege beb msip ne 
9. F ...... a Posposisional yang Menandai Hubungan Ibwal Peristiwa 
l) tentang setan : maso temoinege 
2) tentang perkelabian : sagi Ifmainege 

3) <eotang orang ito : sru ngga temainege 

4 ) tentang orang jab at : STU kwaseni Ienwinege 

5) tentang kamu : hot lemoinege 

6) tentang kita : imorlUlng temoinege 

7) <emang masalab ilU : nembut ngga remoinege 

8) tentang pesta adat : nembut dum temoinege 

9) tentang Tuhan : nembut wadi ayo remoinege 

10) tentang anjingnya : nemogoge udu remoinege 
I I ) mengen. ; pembakaran im : koi blangge remainege 
12) mengeDai kematian : kebong lemainege 
13) mengenai makan dan rninum : tendom temoinege bu drop nege 
14 ) meogenai seko1ab : sekola temoinege 
10. F......a Posposisiooal yang Menandai Hubungan Pelaku atau yang 
Dianggap Pelaku 
1'0 oleh saya : at Ie 
2) oleh Mesak : Mesak Ie 
3) oleh anak -anak : denok Ie 
4) oleh ibu : UMn Ie 
5) oleh polisi : palisi Ie 
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6) oleh ibunya : yaI unen ie 

7) oleh nenek : nembabu lege 

8) oleh penduduk Gresi . Gresi Ie 

9) oleh ternan saya . nemoge andoa lege 

11) oleh paman : ngaligin nmbunen Ie 
12) oleh taDle itu : nemoge ngai lege 
13) oleh kami : imolang lege 
14) oleh merek> semua : nemolang lege Iwi 
15) oleh keadaan ekonomi : punyasuge ekonomi lege Iwi 
16) oleh gangguan listrik : /wi longaton ngge iege 
11. Frasa Posposisional yang Menandai. Hubuogan Pemilipan 
I bagaikan dalam mimpi : sdi ballige Iwlik 
2 ) sepert; elang : swem Iwlik 
3) bagaikan matahari : woi !wlik 
4) bagaikan orang mati : srwei kebong ngge !wllk 
5 ) sepert i gunung ; kumdim !wlik 
6) bagaikan madu : madu Iwlik 
7) bagaikan empedu ; bsa Iwlik 
8) seperti guntur : kuklim Iwlik 
9) bagaikan halil;ntar ; kuirop /Wlik 
10) sepert ; pinang dibelah dua : dakuil sible legek /wlik 
1 I) seperti cahaya lampu : lampu numblong !wlik 
12. Frasa Posposisional yang Menandai Hubungan Sasamn 
I) kepada saya ; 111 ne 
2) kepada masyarakat ; blung nege 
3) kepada mereka ; nemolang nege 
4) kepada famili : glok nege 
5) kepada Tuhan : wadi aya nege 
6) lerbadap ister; : Iwbung nege 
7) lerhadap merek. : nemo/ang nege 
8) ,erhadap anak ; denak IOmoinege 
9) ,erhadap leman ; andoan ne 
10) terhadap paman ; ngalingin numbugunen 
11) lerhadap ltami : imor lege 
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12) terhadap orang tua : sribUlua nege 
13) kepada kami semua : imolTUlllg ne hege 
14) kepada dia : nemol tehege 
15) terhadap dia ; ne.mot lege 
16) unruk ayah : aya nehege 
17) unruk ibu : na neheg. 
18) UDtukmu o hal nehege 
13. 	frasa Posposisional yang Menandai Hubungan Waktu 
1) sesudah makan : len dam gene 
2) sesudah mandi : busa gene 
3) sesudah bekerj. : kebalulok gene 
4) sClelah lidur : sinam srek gene 
5) sel.lah dalang : pung gene 
6) sebelum makan : len maning kwa dam gene 
7) sebelum mandi : bu maning kwasa gene 
8) sebelum bekerja : kebali maing kwalak gene 
9) sebelum lidur : sinam maing kwasrek gene 
10) sebelum dia dalang : lIemol maing kwa pung gene 
14 . F rasa Posposisional yang Menanda; Hubungao Bagaimana Suatu 
Perbuatan atau Peristiwa Terjadi 
I) melalui pintu : incapul Ie 
2) melal ui jendela : daliapUl Ie 
3) melalui pinlU belakang : uducapul Ie 
4) molalui Bi ak : Biak nepung gene, Jayapura 
5) melal ui pembicaraannya : nemogo nembul Ie kai 
6) melalui jalan baru : lap jiminggge Ie kai 
7) melalui sura, : nemoge sam Ie kai 
8) melalui jalan darat/ topi : laang labele 
15. Frasa Posposisional tldi atas" 
I) di alaS atap : ibla blu lie 

2) di a,as kepala : yongkabi blu ne 

3) di alas pasir : kasklok bill ne 

5) di alas gunung : kumdim blu ne 
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6) di alas air : bu btu ne 
7) di alas lutut : skabem blu ne 
8) di atas awan : gum bl" ne 
9) di atas meja : meja blue ne 
10) di atas pasir : knsenglok blue Ie 
11 ) di atas tikar : tikar biu Ie 
12) di atas batu : dum blu se 
16. Frase Posposisional udi bawab" 
1) di bawah telapak kaki : masdabu klljine 
2) di bawah kaki : masi klljille 
3) di bawah mala : flam kujine 
4) di bawah periindungannya : nemogoge yaibaJe 
5) <Ii b. wab. mej a : me)a nglluba lie 
6) di bawah lemati ; lemnri IIglluba ne 
17.Frasa Posposisional "di luar" 
l) di luar . dia Ie 
'2 ) di tuar rumah : yap dia Ie 
3) lerbang di luar : diu Ie phIlg 
4) lidur di luar : dia Ie srek 
5) beneriak di luar : dia ne bega 
6) minum air di luar bu dia ne drop ge 
18 . Frasa Posposisional "di belakang" 
1) oi beJakang ; nnsollg he 
2) di beJakang rumah ; yap nnsollg he 
3) jatuh di beJakang rumah : yap IIIlSOlIg fle bOIll 8e 
4) di beJakang meja : meja nnsong ne 
S) di beJakang saya : kenam laton Ile 
6) di beJakang mereka : lIemomang raton ne 
19. F'rasa Posposisionai "di da,lam ll 
I) di dalam rumah : yap ba lie 
2) di dalam keranjang : Idakeba ba ne 
3) di dalam hUlan : duwen bane 
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4) <Ii dalam bambu : bulim bane 

5) <Ii dalam lempurung : kim tugun baJUl 

6) di dalam pikiranya : nmwlwge leunga bane 

7) di daJam gua balu : dum uluk ba ne 

8) lidur d i dalam kamar : kamar ba Ie suk 

9) berjaJan d i daJam kamar : kamar ba Ie We! 

20. Frasa Posposisiooal "dl depan" 
1) di depan rumah iru : yap ngga kaLiing ne 
2) di depan rumah : yap kaLiing ne 
3) d i depan gedUDg sekolah : yap sekola kaLiing ne 
4) di depan kandang : kandimg kaLiing ne 
21. Frasa Posposisional yang meoandakan hubungao asal suatu kedu­
dukan "dari atasn 
1) dan alas rumaJl : yap bill siksege 

2) dari alas IOleog : klwasong blu siksege 

3) dan alas kepaJanya : ignkabu blu siksege 

4 ) dari alas meja : meja blu siksege 

5) dari alas lemari : lemari blu siksege 

6) dan alas kursi : leursi blu siksege 

n. KLAUSAIKALIMAT TUNGGAL 
A. Pol. dasar kalimat 
(I ) Kalimal Deskriplif 
1) Rumah ini besar : Yap nggi mam 
2) Saya saki!. .: Knam saduse 
3) Buah ini eoak . : Didon nggi rompyam 
4) GUDUOg itu linggi. : KUleba ngga {min 
5) Perempuan ilU canlik. : Kabung ngga {gop 
6) Markus dan Charles kua!. : Markus charlese; domnam 
7) BapakJal pendek. : Age Ola {bol 
8) Rumah ini gelap . : Yap nggi leugem 
9) Petatas ini lUa . : Ulabogoi nggi seni 
10) Babi saya mal i. : Nembu kenamge /dong 
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11 ) Pisang ini masak. , Wadu nggi singin 
12) Rumah saya booar. ; Yap kefUlm ngge mom 
13) Rambut marna lurus. : Na ngge belodop wa/ongge 
14) Babt itu gemuk. : Nembu ngga mam 
1 -) Burung Cenderawasih cantik. : Hali logop sni 
16) Baju saya sesak. 
17) Ondoafi saki ,' 
18) Jal an ini lurus' 
2. KaJimat intransitif 
I) Kami berenang di laut 
2) Rumah jtu terbakar 
3) Kami meoganruk) 
4) rbu mendengkur 
5) Mereka meoangis) 
6) Karni pergi ke sungai) 
7) Perempuan illl mandi) 
8) Kakek datang cepat) 
9) Anak im lari ke kebun 
JO)8abi iru ma,i kemarin 
3. Kalimat Transiti' 
1) Say a meDjual pinang 
2) Saya membua, rumah 
3) Bapa minum air 
4) Bapa sedang minum air 
5) Markus menebang pabon 
6) Ibu memasak : eladi 
7) Merek. makan pisang 
8) Anak. im kemarin mencurl 
pisang 
4. Kalimat Posesif 
I) Buku illl milikku 
2) Parang ini milik ayah 
3) Pinang ini mil ik kakek 
4) Tembakau itu milik nenek 
: Kenam ngge baju segue sni 
: Deguno saduse 
Tap nggi nembemle 
: InyeJ!gge knamnang bep sUlke 
: Yap ngga koiblon ge 
; Knamnang sinyam Ira 
: IVa mnit pum 
: Nemornang uhe kluk 
: Imotnang butune klong 
, Kab"ng ngga buse so 
: Aibabu kodage pung 
: lnyenge denok nggi usune kap 
: Nembu ngga inyeng kebong 
: Krw.m dakul tlQise 
: Knam yapse klik 
: AyQ bu drop lewGl 
: AyQ buse drop 
: .Warkus dihe to 
: lv'a lens i 5U 
: Nemotnang uduhe dam 
; Denok ngga inyenge udu womse 
ilige 
: Ngga buku kenamge 

: Sigeng nggi ayage 

: Dakut nggi aibabuge 

: Soboi ngga nababuge 

5) Rumah ini milikmu : Yap ngg; hoge 
6) Kebun ini miliknya : Usu ngg; nemage 
7) Pobon Wi milik mereka : D; nggi nemornangge 
8) Pisang iru mil ik kami : Udu nggi image) 
9) Panah itu milik kita : Pia ngga imotnangge 
s. KaIimat Ekuatif 
I) Saya ondoav : Knam dugunok 
2) Maria s.orang perempuan : Maria kabung denok 
3) Amir saudara saya : Amir age menjOJ 
4 ) Ayah ,eorang laki-Iaki : Aya Sni 
5) Cenderawasih burung : Hali iyu 
6) Dia temanku) : Nemol age andoa 
7) Elang adalah burung : Jy" swem 
8) Mark-us nenekku : Markus age nababu 
9) Benny ,eorang anak : Benny denok 
JO)Yobana bibinya : Yohanna nemoge ngai 
II )Di. ibuku : Nemol age na 
12)Di. iSleriku) : Nemor age kabung 
I3)Jakobus seorang pencuri) : Jakobus wom sru 
14)Mana guru) : Mana guru 
15)Bapalm seorang pelani : Age aya usu sru 
16)Ibuku seorang pelani : Age no usu kabung 
6. Posposisi 
1) Tembakau ini unruk ayah : Sabo; nggi aya nengge 
2) Pinong ini buat ibu : Dakw IIggi na nellgge 
3) Ayah di rumah : Aya yap se 
4) Keliopas di sekolah : Keliopas s<kola Sf 
5) Markus di kamar. : Markus kamar se 
6) Yosef di dapur. : Yose[ dapur se 
7) Dominggus di danau . : Dominggus buriti s. 
S) Donarus di rumah saki!. : Donatus sadu yap se 
9) Buku ilu di alas meja. : Buku ngga meja blu se 
IO)Monyet illl di alas pohon . : Kela nggga di blu se 
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7. Kalimat urneraJia 
1) Mata saya dua : Knamge nom namon 
2) Anak Markus dua saja : Markus ke du namon (ro 
3) Anak bapa sam saja : Aya ge du kelai lro snong 
4) Jari tanganku lima : fa grang raji kelai 
5) Rumah mereka itu riea : Nemornangge yap nangglik 
6) Kutu anak itu banyak : Dellok ngga ge sna mam 
7) Pimu rumah ini empat Yap 1/gga ncaput namon-namon 
8) ISleri Abdullab dual : Abdullah ge snun namon 
9) Vang mereka banyak : Nemomangge doi mom 
IO)H idung saya salU : Age mu kelai 
11 )Kebun karni dua saja Image usu namon lro 
n. Po.isi Keterangan 
I) Saya makan pisang Knam udu dam 
2) Saya makan pisang kernarin lrryengge Imam udu dam 
3) Saya rnakan pisang kamarin Irryengge Imam bep ktangne 
di pantai udu dam 
4) Saya makan pisang di pantai Kune·kune Imam bep ktangne 
~ iaD hari udu dam 
5) Saira makan p .sang cepat-cepat Inyengge knam udu koda·koda 
kemann di pantai 	 dam 
6) 	 Saya setalu makan pisang d. Kuni-kune knam bep ktangne 
pantai ~du dam 
7) 	 Saya POtODg kayu kemarll myengge knam sgengbro Ie di 
dengan kampak lu 
C. Modus 
1. Kalimat IndikatiffBerita 
I) Bapakmu pergi bersarna Nemogo aya ei Imago aya ei 
bapakku kiram·kiram se moklong 
2) Gunung itu tinggi Kumdim "gge nemot walullg pyam 
3) Ia duduk d. atas perabu Nemm bai ba hemang swng 
4) Polisi mengejar pencuri ini Nyingge polisi nemOl sfWi wom 
kemarin. irige ht!1na1!glimit 
5) Orang itu mencuri pinang STU ngga n.emot age babuge 
kakek tadi malam dakuil womhesukke 
6) Babi iru masuk kebun saya Nembu Ie aga usu ne dugul kR. 
7) 	 Kami mengunjungi dia karena 
dia sedang saldl 
8) Pasar Abepura dibakar massa 
2) Kalimat Negatif 
[) Saya lcemarin lidak makan ..gu 
2) Saya lidak pergi Ice Jayapura 
besok 

3) Mereka lidak naik perahu 

4) Karnu lidak menangis. 

Karnu lidak menyanyi 
5) Kakak lidak mencuci bajunya. 
6) Lukas lidak mencari ikan. 
7) Oia lidak tidur di rumah . 





lO) Saya bukan peneuri ayarn. 
II) Karnu bukan anak saya . 
12) Dia bukan kepala suku/ondoafi 
13) Mereka bukan nelayan 
i 5 ) Lukas bukan guru 
16) Mereka bukan orang Gresi 
(7) Ki.. bukan pemalmk 
19) Mereka bukan orang ruarnu 
20 ) Pobon iru tidak linggi 
21 ) ADak saya lidak sakit 
AllUJIIg be kJong be nemonl 
saduise.regdalmse be 
Srwi re Pasar Abe mo koi 
Temopwt 
: Knam nyenge hnguk lewa dam 
: Knam u/ep /(t..'e ya lewa klong 
Jayapura nege 
: Nemot nang bai nege lewa klak 
: Hot wu lewa klo 
: Aka/rang nemogt ambrekeba 

(wup) lewa ulo 





: Nemot yaple lewa srek kobe 

: Aya inyengge usukebali 

lewaklong 
: Knam worn kwasnong 
: HOI genam ge du lew. 
: Nemo/ ngga dug uno lewa 
: Nemonmong dasi blang lewa wet 
: Lukos guru lewayam 
: Nemo/ ngga GTesi lewayam 
: Amang ngg; budroplewa 
: Ngga hogo no ya lewa 
: Di ngge walong lewa 
: Aga du sadu; lewa 
3. Kalimat Inlerogatir yang memeclukan jawaban ya alau tidak 
I) Adik pergi dengan perahu? Sat nemo/ bayi klonge he? 
2) Dia meninggal kemarin? : Nemo/ If)'eng kebong he ngge 
kai? 
3) Babi-bahi itu sudah masuk perangkap? : Nembut ngga puangka ne 
nJegor he kai? 
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4) Pinangnya sudah t>erbuah? 
5) Anak orang itu ,idak selamat? 
6) Anjing mengejar peneuri itu? 
7) Mereka semua kelaparan? 

8) Ibumu sakil? 

9) Orang itu meneuri pinang kakek? 

10) Apakah kucing itu mengejar likus 
(3Oah tadi malam? 
II) Apakah polisi mengejar peneuri 
iru kemarin? 
: Daguic ngga sni he ge kai? 
Nemogoge du ngga kwa swei he 
yam ? 
Udu ngga wom swre he duke 
lamitke? 
: Nemotnang ten snong he trage? 
: Nghoge na sadw he' 




Udutusi ngga dasikambu 

lIyasiwadi dukwmir ton he kai? 

PoUst ngga worn srwe ngga 
nyengge duklamir (on he kai.' 
12) Apakah kedua orang itu anak Ondoaft?: Nemor naman ngge OMoaji ge 
danon ? 
4. Kalima! Inlerogalit yang Menanyakan Subjek dan Objek bukan 
Orang 
1) Ibumu memasak apa? 
2) Pamannya men3Dam apa di kebun? 
3) Kit. makan apa hari ini? 
4) Cicak itu menangk.p apa" 
5) Anjing itu menggigit , p,? 
6) Adik menelan ,pa? 
7) Kucing itu meneuri apa? 
8) Ayahmu membaca apa? 
9) Apakah yang me!edak tadi? 
10) Apakah yang lerbakas ini? 
11) Apakah yang j .tub tadi? 
12) Apakah yang busuk jlu? 
13) 	Apakah yang mer.yap di pobon 
pinang sana? 
14) Apakah yang bangus ini? 
: Nghoge no ndo suk? 
Ai nimbugunen MOgO usu /le 
",,",'ali ? 
Imot ndogo len he dam nyasige? 
: -'([uk ngga MOgO mlak? 
Udu ngga ndogo mlak? 
: Sat MOgO gut? 
Udutusi ngga Mogo wom ci ? 
: Khoge aya MOgO sam ikum ? 
: Ndogo nyasige pukangron ? 
: Ndogo kum aison? 
: Ndogo wom aison ? 
: Ndogo pogobai heron' 
: Ndogo pyam dakuit blu keklak ke? 
: Ngogo pyam nji kwkwm ge ? 
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15) Apakah yang terbang di atas kepalamu? 	 Ndogo pyam piing kJwgo 
yongkabui blu lege? 
5) Kalimal Interogatir yang Meoaoyakan Arab 
1) Ke mana li!.:us im berlari? Usum ngga kagenhe kap' 
2 ) Ke mana peneuri illl lari tadi malam? Kagenhe kap wom srwe ngga 
nyasi wadige? 
3) Ke mana kita meneari ikan nanti fmor nyasi wadige wop kagenhe 
malam? yawet? 
4) Ke mana ibu pergi? : No hngor kagenhe' 

6) Kc mana pencuri ini sembunyi? Wom srwe ngga kagenhe son? 

7) Ke mana Lukas mengirimkan surat 

iN? : Lukas hngol sam kagenhe kirim? 
8) Ke man.a masyarakat iru memima : Sklabung-sklabung ngga 
penolongan? imotang kagenhe yapu? 
9) Ke mana dia mernbawa isterinya? Nemage kabung kegenhe lik ke 
/dong? 
W) Ke mana d ia pergi menokok sagu? : Nemot kngenhe dugol suwok? 
I \ \ Ke mana kami minta parang? : Imot kngenhe yapu lengang? 
Kalimal loterogalif yang Menanyakan Tempat, Benda, atau Peristiwa 
Di mana orang itu sembunyi? : Nekagane snve nggamot song ? 
2) DJ mana kau melihat ikan? : Nekagane nghol wop nemotkum' 
J) Di mana mereka mengadakan pes ta : Nemolang kagelle wolap pplage' 
adat: 
4) Di mana rumahmu? : Hogoyap kagene' 
5) Di mana d ia Illrun dari perahu? : Nekngane linemor bai bluhege? 
6) Di mana dia tidul .maIam ini? : Nyasi wadige nemOI kagele yo 
srek? 
7) Di mana bab' itu beranak? : Nembullg ngga kagane noksri? 
8) Di mana kito akan masak? : Nekagene len yasuk? 
9) Dj mana kamu lidos [ad; malarn? : Nyasi wadige nghor kagene srek' 
12) Di mana sakitnya? : Iseng kngene' 
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7. Kalimat Interogatif yang Menanyakan Asal Arah 
1) Dari mana kamu mengambil kayu itu? 
2) Dari mana kamu meogambil air? 
3) Dari mana dia meoerima berita itu? 
4) Dari mana mereka dataog dengao 
mobil iru? 
6) Dari mana air ini mengalir? 
8) Dari mana semut-semut itu datang? 
9) Dari maoa John memetik pioaog iru? 
10) Dari mana Mesak: meodapat buku itu? 
11) Dari mana kamu mendapat be rita itu? 
: Dingga ka gehe ici' 
: Bungga nghol kagehe ngglik' 
Nghol kagehe IUP nembul 
ngga? 
Nemolang mobil ngge kegehege 
uweng? 
Bu irim nyimol kagehege nga? 
Sagon-sagon "emol kagehege 
uweng? 
John dakuit ogamot kegebege 
buh? 
Me5ak buku ngga nemOI kagene 
iei? 
Nembut nggamot kagesiksige 
wk? 
8. Kalimat Interogatif yang Menanyakan Cara Me1akukan atau Keadaan 
J ) Bagaimaoa kamu menangkap udaog Nyasi wadige nghot wop 
tadi malam? mlak? 
2 ) 8agaimaoa ki ta meogambil kayu? Nrahe imot di ngga yaici? 
3) 8agaimaoa kami pergi Ice Jayapura : [mol ntake ya kJong cep ke 
hesok? Jayapura nege? 
4) 8agaimaoa dia memaojat pohon itu Nemot ntahe klak di ngga nyasi 
tadi? ge? 
5) Bagaimana pencuri iN masuk. rumah? : Womswrei nggomal ntahe dugul 
yap Mge ? 
6) Bagaimana dia menanam jagung? Nemor sagar ngga ntahe smi? 
(s ,Ui) 
8) Bagaimana penhu itu terbalik? Nrahe bainamot iwok? 
9) Bagaimana polisi menangkap pencuri? Nlahe p/asrweige womsrwrei 
nggamor mlak? 
10) Bagaimana babi iru masuk ke Nembut ngamol nlahe tbtgul age 
kebunku? usunege? 
11) Bagaimana lebab menyerang dia Nlahe nemol son/ege nyengge 
kemarin? mJakke? 
12) Bagaimana orang iru merupumu? Nghol nlahe srwei nggamol Ie 
mJing ? 
9. KaUmat Interogatif yang Menanyakan Sebab Terjadinya Sesuatu 
I) Mengapa kamu mencuri pinang? : Ngho/ ndogohe dnkuit ngga 
2) Meogapa ibu menangis? 

3) Mengapa mereka menangkap babi saya? 

4) Mengapa bapak percay. omongan orang 

itu? 
5) Meogapa kamu memulrul anak kecil ilU? 
6) Mengapa pembu iru datang lerlambal? 
7) Meogapa kamu mencuci pakaian di kali? 
10) Mengapa pembu iru lerbalik? 
II ) Moogapa kemarin kamu marab pada 
saya? 
womhe iei? 
: Na hot ndogohe klu ? 
: 	Nemolang ndogohe aga 
nembung mJak? 
: Aya nghol ndogohe tuk srwei 
nggage nembut? 
: 	Nghol ndogohe denok 
skweilerohongga but ? 
: 	Baingga ndogohe kudapse kwa 
weng? 
: 	Nghol ndogohe yamkwa bu 
butune u/u? 
: Ntahegene baingamol iwok ? 
: 	Nghot nyengge kenam 
ndogohe sagw kong ? 
10. Kalimat Interogatif yang Menanyakan Jumlab 
I) Kau menjaring berapa H<an? ' : Ngbol bupalole wop kelayamhe 
mlak? 
2) Berapa jumlab laksi di Gresi? : Ketayamhe mobil Kemtuk-Gresik 
ge? 
3) Berapa anakmu laki-Iaki? : Kel~mhe nghogoge du srwei 
denok sege ? 
4) Berapa saudaramu? : Kalayamhe nghogoge mJlllollyap ? 




6) Merek. Illenjua! berapa ,isir pisang? Nemolang kelayamhe udw 
nemoge ruk jlla!.' 
7) Berap. jumJah penduduk Gresi? Kerayamhe Gresihigiesklabung ? 
8) Berapa keladi yang dia gali? KelfIyamhe nemogog e lensi fUet ? 
9) Berapa ekor babi yang memasuki Ketayambe nembu agage 
kebun saya? usunege ndugut? 
10) Berapa 00101 b ir yang karnu minum? Buru kertIyamhe nghot bu rno 
drop? 
II ) Serapa orang yang da,ang kemarin? Ketayamhe s/dabung mo uweng 
ngge ? 
11. Kalimot lnterogatir yang Menanyakan Pilihsn 
I) Yang manakah babimu . : Ngogoge nembu nekage ' 
2) Yang narnakah rumah mereka? : Nemogoge yap kagene' 
J ) Yang manakah baju saya? : Knamge baju nakahage ' 
4) Yang manakah kakaknya Lukas" : Lukas kendalOn kahage ? 
5) Yang manakah rohOD yang kamu : Nggi kahage nghole ruhuge ? 
,ebang? 
6) Yang manakah pemuda yang : Nduhungga musa swhwge kahage' 
bemama Musa? 
7) Yang manakah kamu pilih: ma, i : Nghole dwdwngge kebong he 
alau hidup? dwdwng alau nghor walihe? 
8) Yang manakah parangmu? : Nghogoge sigeng kahage' 
12. Kalirnat Interogatir yang Menanyakan Subjek Onlng 
I) Siapa yang meDangkap likus di hUlan NOIuio Ie dasinggG dueng 
nami? bahage mlak? 
2) Siapa yang pergi ke Jayapur. besok? !cepke nando Ie klong Jayapura 
nege? 
3) 	 Siapa yang membawa pinang ke " Dakul nandole yacige /dong 
Jayapura? Jayapura nege? 
4) Siapa yang menangis iru? : nando Ie wllkoklok? 
5) Siapa yang memanggil kamu? : lUlIIdo Ie nghol usi? 
6) Siapa yang membakAr bUWl di : Nanilo Ie /wi pUI due"g bohage "gga ? 
alaS sana? 
7) Siapa yang menu lis nama di • Nanilo Ie dum ngga nege sam Idik ke? 
atas baru besar iru? 
8) Siapa yang mengumpulkan balU Nando Ie dum yolli la yap kabwl 
di pinggir rumah? nege? 
9) Siapa yang menebang pobon Nyasige nandole ago dakwl IU noon? 
pinang saya tadi? 
10) Siapa yang berkelahi di atas Nando Ie sanggw kipke duen bohage? 
hutan kemarin'! 
13. Kalimat Interogatif yang Menanyakan Waktu Terjadinya 
Suatu Peristiwa 
I) Kapan rumail ilU terbaka(' 
2} Kapan orang iru meninggal: 
3) Kapan kamu ibu di kal i" 
4) Kapan mereka menanam 
jagung di kebun? 

5) Kapan pinangnya berbual!,.' 

6) Kapan kamu mencuri pinang 
saya? 
7) Kapan kila menganlbil kayu? 
8) Kapan babi iru masuk kebun 
saya? 
9) Kapan kamu menokok sa~u ' 
ilU? 
10) Kapan kamu berburu di 
hUlan? 
Dogo/ame .vap " gg8a pWI ke? 
Dogokune sre ngga nemol kebong n8ge? 
Dogokune no nghO/ len bUlune sukke? 
Dogokune nghar sogOi usu nege yasm ' 
: Dogokune dokwt "ggo sim yo lagol? 
: Dogokune "ghole agedokwl "Ua womhe 
sukke ? 
: Dogokune age yap di yo jok ' 
Dogokune nembu nggo age usunege iii 
ge ' 
: Dogokune nghol dwot ngga yo swok' 
: Dogokune imol dasi bUmg 1/ 1< ('I yaklong ' 
14. 	Kalima! Imperatif Bia,;l!Sebenamya 
I) Cucilail baju ini di kal i! Baju nggi bUIU ne heulu! 
2) ISlirahallail yang banyak 3~" r HO I rnasi-rnasi kwa klong sadllP'~~n 
leka, sembuh! kodahe sumsinggenang l 

3) Pergilah ke Depapre besok! : HOI icepke dtpapre ne klong! 






5) Lemparlah anjing yang meng- Tuk udu ngga ngga nebUl nemol !<weng 
gonggong ilU! susuguge! 
6) Cabutlah dur; itu! Wong ta nege regwk! 
7) Angkatlah kayu iN tinggi-tinggi! : Dingga blune-blune ici! 
8) Asarlab ikan iN! Wop ngga koinye loi ! 
9) Tanamlah pinang ini di balaman : dakwr yap kobwde /W! 
rumah! 
10) TebangJah pohon pinang ini! Door nggi nggane rui 
15. Kalimat ImperatiI Persilahan 
I) Bunuh ular itu ! Lef1Ul ngga bUI! 
2) Tangkap babi itu ! Nembu ngga mlak! 
3) Tangkap peneuri itu ! Worn srwei ngga nggane mlak' 
4) Usir anjing itu! Udungga nggane yal! 
5) Minum obat ini ! Obar nggi drop! 
6) Tombak ikan iN! Wop ngga bUl' 
7) Pergi dari sinil Ngga ne kiong! 
8) Silahkan duduk di depanl Minyam map ne sung do! 
9) SiJahkan om motor! Hor klak do mOlar net 
to) Silahkan minum! Hor drop da but 
I I) Silahkan menutup pinrunya : Hor map kodunnda! 
16. KaHmat Imperatif Ajakan 
I) Silahkan mereka datang ke mari besok! : HOI icep ke punggene! 
2\ Silahkan bapak istiraha, di sini! : Aya hor nggine nyim/ada! 
3) Silabkan ibu masuk! : No nghor dugul la ! 
4) Silahkan menunggu di luar! ; Hot namoi diane swng! 
5) Mari menyanyi bersama-sama! fma/nang wu /dram jdramhe 
ya kluk! 
6) Mari kita berangkat! : Ma imolang ya klang! 
7) Mari kita mandi di Kalil [motong bUlUne ya sa! 
8) Mari kita kejar babi iN! : Mo imorang nembu ngga yale 
11W1! 
9) Mari kita tidur di rumahnya ondoafi! : 	Ma inwrang srwe dugu nage 
yaple yo srek! 
10) Mari Dill menyanyi dan menari l 
11) Mari killl mengasar daging! 
12) Mari Dill menyeberangi kali ini! 
13) Mari killl menienguk kakek! 

14) Ayo makan papeda! 

15) Ayo berdiri di sana! 

16) Ayo killl sembunyi di balik pobon! 

17. KallimatfinpuatifPaDtiDUwo 




: Ma imotrlmlg WlI kukluk uisro 
uta! 
: Ma imolang dasi koinye yaIa! 
: Ma imotrlmlg bu nggi ya/i! 
: Ma imolnang babw yaikom! 
: Ma imolnang strWn ya kuk! 
: Ei nghol ngga ne swng! 
: Ei imolnang du i mbane ya 
.son! 
HOI age len ngg; Idge gerej a ne 
klong! 
2) Tolong arnbilkan air di kat i! : HOI bUlune alne bu ngglwk! 
3) Tolong bualkan api IUngku! : HOI koi koruk bane basing,' 
4) Tolong kukur kelap' ini ! : HOI alne Idm wok! 
5) Tolong berikan pinang pada : Dakutngga nemOI mmg ne jok! 
mereka~ 
6) Tolong lebang pohon pinang ini ' : HOI aIne dakul nggi nggane tuk ' 
7) Tolong IUIUP pinlu! 

8) Toloog ambilkan kayu bakar' 

9) Toloog 3D1ar anak say,' 

10) Toloog iemput saya di terminal ! 
/ 8. Kalimat Impualif Larangan 
I) Jangan petik pinang! 
2) Jangan bunuh babi itu! 
3) Jangan meoeuei baiu di kali ! 
4) Jangan makan pinang di ini ! 
5) Jangan mabuk terus! 
6) Jangan lebang pohon pinang ilU' 
7) Jangan pegang kabel ilU 
8) Jaogan belajar menipu! 
9) Jangan pukul orang lUa! 
10) Jangan ma.l::ao banyak! 
: HOI nlap nggano kadung ! 
: HOI at ne koi uwetljok 
: HOI agage dunggi ilukke /dong ! 
HOI /cun ge kenam leriminal ne /uk! 

: Dakuil ngga kwa suk! 

: Nembu ngga kwa m/ak! 

: HOI baju buIU lie kwa wulu ! 

: HOI dakul nggine lewa dam! 

: HOI rnabuk-rnabuk sunguwonghe 

uwel! 
: Dakuil ngga lewa lui 

: Kabel nggane la lewam lak! 

: Nghol wamoi mle lewa snong! 

: Ngol srewsini ngga kwa bl1l! 





19. Kalimal Obli~8lir 
I) Dia harn, datang ' 
2) Kamu harns mmum obat! 
3) Bapak harns makan banyak ' 
4) Kila harns menangkap dia~ 
5) Kamu harns belajar giat' 
6) Dia harus (emu i saya ~ 
7) Dia barns melapor diri! 

8) Kamu barns raj in bekerja' 

9) Kamu harns lakur kepada Tuban! 

10) Kami barns bersyukur' 
20. 	 Kalimal Oplalir 
I) Semoga Tuban memberk.ti . 
2) Semoga kau berhas,!. 
3) Moga-moga d i tiba dengan selamat. 
4) Semoga Tuban menyenai Anda. 
5) Mudab-mudahan kau lidak lupakan 
saya. 
6) Mudah-mudahan di. le rima saya. 
· Ngho( sneisihe Jaw l pung .l 
· Nghot aba sni-sni he drop.1 
: Nghol len mamhe he dam! 
lmotnang srwt ngga mOl kaise 
mlak! 
· NghOl sue-sue sesnong! 
: Nemo! aImtl ne hekun! 
: Nemor 01 mete pungge nembul pen! 
: HOI kebali ngga yak he/elok' 
Hot suali mamhe serera wadi aya 
hesege! 
: fmot tahe sweise hekong! 
Tugopsege ayale imornege kuna 

swei Ii idge. 

HOI-hoI nggi lemol swei se lemoi. 

Nghol nggi mol klong ngge IOgop 
se hepung . 
lmomang aya/e iyaisllng ge. 
: Swei-swei se nghol kenam 

kwanengga i . 

: Swei-sweise nemot kenamp ci. 
21. KaHmat Desirllt.ir 
I ) Saya mau ,nakao. 
2) Dia mau minum. 
3) Mereka ingin .rumun. 

4) Kami ingin ist irahat. 

5) Moses mau babi . 

6) Dia mau yang besar. 

7) Mereka mau kerp keras. 

8) Saya berbarap mereka dalang 

9) Saya rindu merek. datang. 

10) Mereh menanti kami. 
: Ke.• am len dam he. 
: Nemol bu drop he. 
: Nemornang bu drop he. 
: Imolnang ni mlak he. 
: Moses nemol nembu he dwdwng. 
: Nemol limin ngge he. 
: Nemolnang kebal; mamhe lokkehe. 
: Kanmle dwdwngge nemomang pungge Je. 
: Kenamle dwdwngge nemolnang 
pung se. 
: Nemolnang at bubung. 
22. 	Kalimat Dubitatif 
1) Saya khawatir apakah dia akan berhasil atau tidak. 
Keruun diIbw/Ja lamlJ dwdwng snong Iw be. 
2) Saya meragukan kemampuannya unruk mengendarai. 
Kenam swali lelra nemohotne yahe yadge kiong. 
3) Saya khawatri penyakit ayah memburuk. 
Ke1Ulm Iwna dwdwng silang he nernot sadw Ian dali lrage. 
4) Saya meragukan apa yang dia kalakan. 
Sru ngga nemot nembul pen ye ke.1Ulm yak-yak se kwa snong be. 
5) Saya kurang percaya kalau dia orang yang baik. 
Kenam kwa snong be duhungga rugop sege. 
23. Kalimat Seru (lnterjekliO 
I) Wah! : Ee 
2) Kasiban! : Dabu klong 
3) Celaka! : Ee kwa sni-sni! 
4) B.gus! : Togop segel 
D) DIATESIS (VOICE) 
1) Kalimat Transitif 
I) Simon menebang pohon. Simon nemor di ruge. 
2) lbu menebang pohon. Na nemol di ruge. 
3) Kit. sudah makan sagu. Imot nghuk mo dam ge. 
4) Saya suka makan sagu. 	 K1Ulm nglud< dedam dwdwng. 
5) Dia memetik sayur di kebun. l"lemol ulumsan usuhe jokke. 
6) Kucing menangkap tikus tadi malam Udulusinge usum nyasiwadi 
mlakke 
7) Saya makan keladi. : Knam lensi dam ge. 
8) Anjing mengejar kucing. : Udu ngge udurusi duklamir ke. 
9) Ayah menanam ubi di kebun. : Aya isa usune kwalige. 
19) Ayah menangkap tikus. : Aya usum mlakke. 
11 ) Saya menangkap ayam. : Knam ayam mlakke. 
12) Kakek memancing ikan. : Aibabu buamo UIePse. 
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2. 	Kallmat Semi Transitir 
I ) Peneuri itu lenangkap pohsi ladi malam 
Wo srwei ngga nyast wadi plasele/e mlakke 
2) Dotee kehilangan noken ladi pagi 
Doree n.mogoge keba nyasi w<Utikwa negage 
3) Rumab itu kemasukan peneut i kemarin malam 
Yap ngga nyeng l-,:adi womsrwei degol ke 
4 ) Ibu kehilangan ikon ladi sore 
Na wop nya..rrus; nenggasinge 
5 Tikus itu tenangkap jetat ladi malam 
Usumngga nyasi wadi isan plane kedikke 
6) Ayah pergi berburu: Aya wei blanghe mo klong 
7) Peneuri itu tenangkap ket ika ia membongkar pimu 
Womsrwei ngga nemOl mJakke caputse tugul kene 
3. Kalimat Intransitir 
1) Rumah itu sangat rendah . Yap nggo nemegon·nemogon kulron nege. 
2) Orang itu putib. : STWe ngga saisuk kukolak·kuklak sege. 
3) Anak itu rajin sekali . : Denok ngga wup he deduk sege. 
4) Merek. bedim. sehat. Nemelang 5 saisuk yoke yakesnong sege. 
5) Rumah ini sangal tua. Yap nggo yam heme silrang . 
6) Gadis illl cantil<. . Kabung nggo logop Ira sni . 
7} Kami berdua sakit. Ar namon saduse. 
8) Daunnya lebat. : D idop mom sni hege. 
9) Pohon itu subur. : Di nggo. 
10) Itu ikan bagus : Wop ngga IOgop Ira sni hege. 
II) Katak bidup di darat. : Kling ngga bukelongge hidup. 
12) Kalak juga hidup di air. : Kling nggo bu bohage sung dalik ge. 
13) Swung lerbang. Winok nggo piing ngge. 
14) Bebek juga bisa terbang . : Bebek ngga piing dolik ge. 
15) Ayam ilu benelill. : Ayam ngga sili ge. 
16) Adik menari . : Sat nemo/ isro UJai nonan ge, 
(7) Adit !enawa. : Sal nemot nembleng klik ke. 
18) Buob itu malang . : D idon nggo yam he me sni ge. 
\9) Kaltek tidur pulas. : Aibabu snom srekke. 
4. 	Kallmat Resiprokal 
I) KiIA tidak boleh saling menipu. 
imcmallg nembul wamci -wanwi kwa mli. 
2) Dua anak itu saling merangkul . 
Derwk namcn ngga la wai-wai se rugot ke. 
3) Anak-anak ilu saling berkejar-Icejaran. 
Denok-denok ngga nemcmnang duklamil-dWdamil susUTMgge. 
4 ) Kita harus hidup saling menolong dalarn bekerja. 
fmcl !:bali wai-wai he se se/Ok. 
S) Holyfield baku 'inju dengan Tyson. 
Nemolnamon sagw pung ngge waf-wai se bw ke. 
6) Ibu dan ayah saling lilia! . 
Na ei aya ei wai-wai u nmnbung ngge. 
7) Kakak dan adik saling banting . 
NlolOn {range ruolon sate wai-waf se kwge k01Uln ge. 
Nlamon trange nJolOn SaIe wai-wai se nambung ge .. 
NlonlOn (range, nJaJon sate wai-wai se bw konoan ge. 
8) ADak loki-loki ilu saling memarahi . 
Srue ngga nembul debong sing ge. 
9) Nenek dan kakek baku sayang. 
Aibabu ei nababu ei nelnOl nanwn IOgop sni wuwelke. 
10) Babi dan anjing baku kejar. 
Nembeu ei udu ei wai-wai se duk/omilke. 
Babi dg anjing dg saling kejar. 
II) Kedua loki-loki itu baku pukul. 
Srwe namon wai-wai so but Ice. 
12) Keempat orang itu baku libal . 
Nenwtang namon-namon kla; nam wai-wai hibung gt. 
13) Kami saling bantu. , imclang wai-wai se !:bali relok. 
14) Mereka baku pukul. : Nemctang wai-wai se bUl ke. 
15) Mereka saling lilia!. : Nemo/ang wai-wai se nmnbung ge. 
16) KiIA harus saling melangihi. : lnwl wai-wai se kiumse taling . 
5. Kalimat Re/leksif 
I) Pemuda iIU menikam dirinya . 
Dulwnggol "gga nelnO/uhe wulukke. 
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2) Di. menunJukkan (Ik) dirinya. 
Nemotahage nemosaisuknege lalingge. 
3 ) Dia bunuh diriny. sendiri. 
NemolaJwge wulukke kebong ngge kill. 
4) Di. bicara pada diri sendiri . 
Halaht nemogoge sai,sukne penge . 
5) Peneuri itu membakar diri. 
Wom srwi ngge nemotahe nemogo saisul pWI ke. 
6) Saya memuji diri . Knamtanghe aga saisul oebengge. 
7) Di. menyusahkan dirinya sendiri. 
Nemohotang he nemchot salsuk susum ge kIli. 
8) Simon menikam dirinya. 
Simon nemolahe nemogoge saisuk ne ulukke kai . 
9) Mereka menyibukkan diri mereka . 
Nemotahe kbali tale' uwetltale susum ge . 
10) Kamu menunjukkan dirimu. 
Nemctang ngge Ie nemote talingge. 
13) Kami menunjukkan diri kami . 
Knam tanghe knam ge saisuk talingge, 
14) Wanita itu menikam dirinya. 
Kabungga nemotahe saisuk ne ulukke. 
6. Kalimat Eksistensial 
I ) Ada kali di sini. Ngginege blltu amang . 
2) Ada !lean di kali ini . Bungga wope amang. 
3) Ada peneuri di kampung ini. Hiangga wome amang . 
4) Ada pesta besok malam. Ucepke wadige nghya ten medam. 
5) Ada pemabuk di rumah itu. Yap ngganege srwe budrop kege, among 
6) Ada gadis cantik di desa itu . Kabung logop neg' nghya nggaha 
among . 
7) Di sana ada kali. Ngganege butu among . 
8) Ada lrura-lrura di kolam ini . Bungga bahage srawbon amang. 
9) Ada pohon rindang si sini. Ngginege didop mom ge amang. 
7. K1ausa Benefaktir 

I) Kakek menangkap ikan unlUk nenek. 

Aibabu wop mlakke nababu ne hege. 
2) Adik membakar jagung UDtuk nenek. 
SaI sagol duke nabobu ne hegt. 
3) Saya membeli kue untuk adik di rumah . 
Knam kue icigt sal nemal yap sege. 
4) Kucing iru meneuri ikan untuk anaknya. 
UdUluJi ngga wop womheicigt. neTIWgoge duneg' nahage. 
5) !bu membuat papeda UDIUk ayah besok. 
No smela u/ige ayo negehe. cepke nahage. 
6) Ayah meneari kayu bakar unruk ibu. 
Aya koi welke nanengge nahege. 
1) Adik berlari membawa ubi UDluk kakak . 
Sal IIemol lensi icige kabkt. maIon Irang nehege. 
8) Di. memberikan keladi kepada Markus. 
Nemole lensi Markus ne icige. 
9) Di. membakar jagung untuk saya. 
Nemo/e sagol dukke knom neheg •. 
10) Di. membelikan buku baru bual saya. 
Nemole disamga knam nehege icige. 
II ) Di. memasak ubi untuk mereka . 
Nemole isa Jukke nemolollg neheg •. 
12) Adik mencari buah untuk saya. 
Sal didon welke al lehege. 
13) Kakek membakar ikan untuk .dik. 
Aibabu wop dukke sal nthege. 
14 ) Nenek membeli ikan unlUk saya. 
Babu wop idge knam neJltge. 
IS) Di. membelikan saya sep.tu . 
Nemoi sepatu icigr kenam nehege. 
16) Dio membawakan sural sayo. 
NeTIWI Jam kige kenam nehege. 
17) Dia akan menyapu rumah saya. 
Nemogole knomge yoba megang . 
18) Saya perlu memberi dia sesuaru. 
Kllam nemOle ndogo·ndogo icigt nang kai . 
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19) Mereka bisa membawakan posir. 
Nemotnang kasuklok imo/ang meMg' meicige weng. 
8. Kalimat Aktif 
1) Ayah menanam ubi : Aya isya kwali ge 
2) Thu membakar j agung : No sagar duke 
3) Kakek menangkap ikan : Aibabu wop mlakse 
4) Kucing menangkap tikus : Udutusi usum mlake 
5) Saya menangkap ayam : KfUlm ayam mlake 
6) Anjing meogejar kucing : Udu Udutusi duke iamirke 
7 , Ayah menanarn ubi di kebun : Aya USIt Ite isya kwali ge 
81 Kakek menangkap ikan ; Aibabu wop buwop dafUlU 
di danau Sentani Seman; ne mLake 
91 Kucing mellangkap tikus : Udu/usi usum nyasi wadi mlake 
tadi maJarn 
10) Adik memetik bungan : Sal ediwun usuhe Toknoan ge 
di kebun 
1 .1) Kit. suka makan sagu : Knamnang ngbuksnong dam he dung 
121 Saya senang ikon : Kam wop h, dudung 
13, KilO sudah makan sagu ; Knomnang nghuk rno dam 
14) Saya biasa makan sagu : Knom nghuk dedam kai 
IS) Simon menebang pobon : Siman d/ lu ge 
16) Ibu membeli ikan : No wop ici ge 
III. KALIMAT MAJEMUK 
I I) 'Kalimal Majemuk Setara dengan Hubungan Penjwnlaban 
I) Kita makan keladi dan dia makan sagu. 
imol dam lensi nggane nemu! dam huk. 
ImOI lensi dam nggane It,mol huk dam. 
2) Saya pergi ke kebun dan ibu pergi Ice laut. 
kefUlm /dong usu nggane no klong bep. 
KefUlm us/me /dong nggane no bep ne klong. 
3) Ayah tanglcap ik.an dan ibu bakar ubi. 
aya mlak wabor nggane no a'uk naning. 

Aya wabor mlak nggane na noning duk. 002Xnaning . 

4 ) Adik menyany i dan kakak menori . 
sa! usam /duk nggane minja! issro. 
Sal usam Iduk nggane minjal issro. 
5) Bibi mengambil air dan paman mengambil kayu. 
IIga; gluk au nggane aya 10k di . 
Ngaile bu gluk nggane <Iyale di 10k. 
6) Komi mengangkap babi dan mereka meneari sayu r. 
imor melok nembu nggane nemot wet ullin. 
Imolenembu melak nggane nemolnangie ulun. wei . 
7) Paman menebang pollon dan ibu memetik: buah. 
aya IU di nggw,. 1Ia bu dedom. 
Ayale di IU nggane nale dedom bu. 
8) !hon memi>awa keranjang dan Maria membawa noken . 
ill; legan kla nggane ill; keba. 
John /egan /da illi nggane Maria keba illi . 
9) Anaknya berdiri dan bapakaya berjaJan. 
dungga ;p nggane aya mo klang. 
Dungga ipke nggane aya rna /dang. 
2. Kalimal Majemnk Setara dengan Hubungan Perlawanan 
t) Kakek makan sagu. tapi nenek makan nasi. 
aibabu dam huk Ira nababu dam blal. 
Aibabu huk dam Ira nababu biOI dam . 
2) Ibu minulO obat. lapi dia masih saki!. 
na drop obal IrO nemOI maning sadu. 
No obal drop Ira nemol sadu maning. 
3) Oia sudab lUa. lapi badaonya masih knat. 
nemot rno s;1rang Iro sasuk maning don 
Nemol silrang mo Ira sasuk don maning . 
4) Kakaknya rajio, tapi adikoya malas. 
menjar ngge kebalu Ira solo iyem. 
Menjal ngge kebalu Iro Sola ;yem. 
5) Badaonya besar, lapi dia lidak knat. 
saisuk tnam I ro nemOl kua don , 
Saisuk l ro mom nemot don kua. 
6) Kakinya pendek, lapi dia lari kencang. 
mase lebal Ira Mmol kap kudage seni. 
Mase Ira lebal nemol kudage smi kap. 
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7) Pononnya linggi, tapi sedikit daunnya. 
dengga walong IrO sugwe dop. 
Dengga wa/ong ITO dop sugwe. 
8) Saya suka sagu, lapi Maria stika ubi. 
Kenam dung huk Iro dung naning. 
Kenam huk dung Ira Maria namng dung. 
9) AdiJcnya <'j in, lapi kakaknya malas. 
sal kebalu /ro menjal iyem. 
Sal kebalu "0 menjaJ iyem. 
10) Adik pakai baju, lapi anak iEU pakai celana saj•. 
Sal kok baju Ira du ngga kok celano snong. 
Sal baju kok Ira du ngga celano snong kok. 
3. Kalimat MaJemuk Selara dengan Hubungan Pemilihan 
I ) Nenek pergi ke pasar atau pergi ke gereja. 
nabobu /dong ne pasar a klong ne gereja. 
Nababu pasar ne /dong a gereja ne /dong. 
2) Dia menebang pobon atau saya membelah kayu. 
nemol IU di a kenom legek di. 
Nemol 0 di 1M, kenomle di legek. 
3) Adik linggal di kampung alau tinggal di kota. 
sal ieok ne iirya a icok ne kala . 
Sal ihya ne icak 0 kolant! icak. 
4) Kamu menean ikan ataU saya meoeari .yam. 
hal weI wabOl a kenam weI ayam. 
Hal o wabol weI, kenam ayam weI. 
5) Kila panggil dokler alau mereka panggil dukun. 
imot ussi dokter 0 nemornang ussi sru tajok. 
lmol dokIer 0 ussi, ntmotnangle STU lajok ussi. 
6) Dia pergi alau mereka lidur. 
,..mol klong a nemotnang srek. 
Nemol 0 /dong, nemotnang srek. 
7) Kami potong kambing atau kalian po tong ayam. 
imot tong kombing a hOlnang long ayam. 
lmotnang a kombing long, hOlnangle ayam tong. 
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8) Kalian makan sagu .tau kami makan ubi . 
Mlnang dam huk 0 kenam dam naning. 
HOlnang 0 huk dam, kenamnangle naning dam. 
9) Ibu masak sayur .tau bakar ubi. 
na suk ulum 0 duk naning. 
Na u/um suk 0 naning duk. 
4. Kalimal Majemuk deogao Subordioat K1ausa Nominal sebagai 
Subjek 
1) Bahw. di. sakit menyusahkau orang. 
mo nemOI sadu kwasni (aling sru. 
Srnnggi nernol mo saduse kwasni laling. 
2) Bahw. dia meneuri meresahkau masyarakat. 
InO nemoc wom kwasni ihya STU. 
Nemol me wom STU ihya STU kwasni. 
3) Bahwa dia pin!ar menyenangkau kita. 
mo nemot senong dabusuwOI imol. 
NemOl mo senong a"abuslIwOI imot. 
4) Bahwa dia pergi menyusabkan kita. 
mo nemol klong kwasni imol. 
Nemol 1110 klong kwasni imo!. 
5) Bahwa ondoafi itu baik menyenangkan rakyat. 
nw dugno ngga legwop dabusuwol ihya STU. 
Dugno ngga rna legwop dabusuwol ih)'a srn. 
6) Bahwa babi itu gemok membuat kami membelinya. 
rno nembu ngga bena sum imOI itti. 
Nembu ngga mo bena sum imol icci. 
71 Bah",. orang itu jahal membuat kami lar;. 
mo srn ngga ising mamsumge imol nang kap. 
STU ngga rno ising mamsumge imOl nang kap. 
8) Bahwa ibu itu loka menyusahkau anakny •. 
mo na ngga ku kwasni duo 
Na ngga rna kule h ...asni duo 
9) Bahwa kami rajin membuat ayah senang. 
mo imol kebalu sumngge aya suei. 
lmot kebaJu mo sumnggt aya suei. 
237 
238 
10) Bahw. anjing iru menggigit membuat kami marah . 
mo wiu ngga ngg/oke sumngge imol sanggu. 
Udu ngga ma ngg/oke sumngge imol sanggu. 
5. Kalimat Majemuk dengan Subordinatif KJausa 
Objek 
I) Saya tabu dia guru. 
kenamunong nemol gu. 
Kenam senongge nemol guru. 
2) Saya pikir dia orang pintar. 
kenam dung nemol sru kuna. 
Kenam dungge nemOI lama STU . 
3) Kami kira mereka menipu. 
imof dung n.emol nang yalo TT'.oi 
[mOl dungge nemotnang yaJO moi. 
4) Mereka melihat kami berdo •. 
nemolnang i/alm imolnang nembUl pu 
Nemomang ikumge imornang nembut pu. 
5) Merek. tabu nenek pergi . 
nemolnang snong nababu /dong 
Nemotnang snongge nababu makUJng. 
6) Saya tabu clia punya uang banyak . 
kenam snong nemol ge duoi mam 
Kenam snong nemoge duoi mam. 
7) JbOD cerita anaknya sakit. 
penge du saduhe 
flwn penge du saduhe. 
8) Mereka bilang lurab akan datang 
nemolnang puge luran me pung 
Nemalnang puge !urah me pung. 
9) Dia cerit. remannya tidur. 
nemal penge andUil srek 
Nemol penge anduo. senyamhe srek. 
10) K.ami tabu mereka tidak sen.ang. 
imol ,nong Mmolnang kua dung 

lmol snongge nemolnang lam dung. 

I I) Mereka bilang dia akan kerja keras. 

nemornang puge nerrwt me kebalu tem:'n 
Nemalnangle puge nemol keba!u lemin me. 
Nominal sebagai 
6. Kalimat Majemuk dengan Subouli....t sebagai K1ausa AdjektivaJ 
pads Subjek 

1) Orang yang puny. rumah bagus ilU meninggal. 

sru ngga nemoge yap tegwop ngga mo kebong 
Sru ngga nemoge yap regwop sege mo kebong. 
2) Anak yang menangis itu pergi ke Jayapura. 
du Ilgga ukluk ngga klong ne JayopuTane 
Dungga uklukke JayapuTane mo klong. 
3) Orang yang mak.an ubi iru bicara baik. 
STU ngga dam naning ngga nembut pen tegwop 
STU IIgga naning damge nembut pen tegwop. 
4) Orang yang pakai topi iru memanggiJ kamu. 
sru ngga kut lopi IIgga morussi hot 
Srungga IOpi kutke nggale hotse motussige. 
5) Babi yang lari cepat iru makan daun. 
nentbu ngga kap kudage ngga dam dop 
Nembungga kudage kapke dop dam 
6) Wanita yang punya anak lima ilU mengambiJ air. 
kabung ngga nemoge du taji klae ngga ngg/uk bu 

Kabung ngga nemoge du raji klae nggane buhe ngg/uk. 

7) Anak yang mencuri baju saya kemarin perg; ke Jakarta. 
du ngga uwom baiu kenam nYeng klong ne Jakarta 

Du IIgga nyengge kenamge baju uworn se k/ong Jakarta ne. 

8) K.1mi tidak melihat orang yang mak.an ubi. 
imol kwa ekum sru ngga dam Haning 
Imol kwa ikum STU ngga naning domge. 
9) Orang yang pintar menyanyi itu sakit. 
STU ngga nemor usam senongge ngga sadu he 
Sru ngga nemol usam senongge ngga sadu he. 
7. KaJimal Majemuk dengan Subordinat K1ausa AdjektivaJ 
pads Objek 

I ) Saya mencari orang yang bisa panjal pahon. 

leenam wet STU ngga yo bern di 
Kenam wetke STU ngga di ya bem. 
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2) Kami melihat. orang yang jaruh kcmarin. 
imol ikum STU ngga born nyeng 

imolnang ikum ge STU ngga nyeng born ge . 

3) Ayah mcnangkap bahi yang suka euri jagung. 
aya mliJk nenthu ngga sege worn sakal 

Aya nembu ngga mliJk Sakor worn sege. 

4) Kami menangkap pencuri yang meneuri babi . 
;molnang mlak womsru ngga womse nembu 
imocnang wom STU ngga nembu wom.re mlak. 
5) Adik punya ternan yang hati.nya baik. 
sal ke antiua ngga dab" legwop 

Salke antiu" ngga dabu legwop) 

6) rbu masak ikan yang kepalanya be,ar. 
na suk wabol ngga ingkabu rem;n 
Na wabOI ingkabu [emin ge ngga suk 
7) Ayah menang.kap babi yang Iari keneang. 
aya mlak nenzbu ngga kilp done 
Ayale nembu ngga kap done miak ke. 
8) Pak guru memanggil anak yang membawa rokok ke sekolah . 
aya guru ussige du ngga iei sabai ne sekolah 
Aya guru ussige du ngga ne sabai sekolail icige 
8. KaJimal Majemuk dengan Subordinat Klausa Keterangan 
Wab.-1u Pennulaan 

I) Saya labu berdoa sej ak saya keeil. 

kelZam soong ayane nembut pu gene kenam sugwe 
Kenam ayane lIembuf pu snongge sugwe ge,ne. 
2) Amir sakil sejak dia dalang dar; kOla. 
sadu gene nemol pung ne kala 

Amir nemOi sadu gene pungge kala ne. 

3) Ibu roasak ika... sej ak dia dataDg dari Biak. 
no suk wabol gene ""mol pung hege Biak 
Na wabDf suk nemol Biak hege pung gene. 
4) Kami makan sagu sejak beras babis. 
imol dam huk gene blal yam 

Imor huk dam gene bioI yamhegese. 

5) Merek. hidup baa sejak anak-anaknya bekerja. 
neTTWtnang se sung 10k tegwop gene du yap kebalu 

NeTTWtnang du yap tegwop kebalu gene se sung lokk~. 

6) Jhon jadi baik sejak istriny • . masah . 
mo suei gene senun sanggu 
Jhon senunLe sanggu gene mo suei. 
7) Karni sehat sejak ibu masak ikan. 
imot su;se gene na suk. wabaol 
Imot sueise gene nll wabOI sulc. 
8) Ayah rajin sejak kami banru dia. 
aya kebalu gene imor tepuk n,mOl 
Aya kebalu gene imot nemolne tepuk. 
9. Kalima! Majemuk dengan Subordinat Klausa Kl~crangan 
Waktu Bersamaan 

I} Istrinya datang ketika dia sedang tidur. 

senull nemot pung ngge nemOI seyam srek 
Nemoge senull pung ngge nemot seyam srek. 
2) Ketika ibu masak nasi. Maria potong sayur. 
ngge lIa suk blal Maria tong ulumsan 
Na blat suk ngge, Maria ulumsan tong. 
3) Ayah tidur ketika ibu euei pakaian. 
aya srek ngg. na ulu kain 
Aya seyam srek ng!?e na kain buse ulu. 
4) Ketika ibu masak ikan , Thon potong ayam. 
ngge na suk wabol !hon lOng ayam 
Ne wabar sesuk ngge. Jhon ayam long. 
5) Karni makan sagu ketika merek. main bola. 
iTTWI dam huk ngg. nemomang lelamse bola 
ITTWI huk dam ngge nemotnang bola Itlamst. 
6) Ketika saya mandi, teman saya datang. 
ngge kenam busa andoa kenam pung 
Kenam busa ngg. kenam andoa pung. 
7} Bahi iru Iari ketika saya melihamya. 
nembu ngga kap ngg. kenam ikum 
Nembu ngga kap ngg' kenam ikum. 
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8) Suaminya pergi Ire Jayapura leetika istrinya .aleit, 
hin nemof klong ne ngge semuz nemol sadu 
Nemoge hin Jayapu,a ne klong ngge nemoge seruin sadu, 
9) Saya mengambil air ketika arlit jamh. 
kenam nggluk bu ngge sal bom 
Kenam buu nggluk ngse sal born. 
10 . Kalimal Majemuk dengan Subordinal K1ausa KeteranganWaktu 
Berurut8n 
I) 	 Mereka jadi baik sesudah polisi menangleap dia, 
nemol nang lemoi yakkse nggne po/isi mlak nemOi 
Nemolnan8 yakkse lemoi ilggne nemol polisile mlak, 
2) 	 Saya kenyang sesudah sa:va makan nasi. 
kenan1 nUlenwi nggne boom dam blal 
Kenam bim dam nggne kenam nUlemoi. 
3) 	 Adik tidur sesudah dia mandi, 
sal srek DggDe Demot busa 
Sal nemo/ busa nggne nenwt .Irek. 
4) 	 Kami pergi ke Jayapura sesudah kami dapa! uang , 
imol /dong nt Jayapu,a nggnt imol ikum duai 
lmol Jayapu,a ne klang nggnt imol duo; ikum, 
5) 	 Saya pergi lee pasar sesudah saya mandi. 
kenam /dong fU! pasa, nggne kenam busa 
Kenam busa nggne pasa, nt klang , 
6) 	 Mereka bekelja sesudah malcao, 
nemol nang kebalu nggne dam 
Nemol nang ledam nggne kebo/., 
7) 	 [bu pergi ke toko sesudah ayah pulang , 
na /don8 ne taka nggne aya weiman 
No roka ne klong nggne aya we/wan, 
8) 	 Thon membabat rumput sesudah parDan menyuruhnya. 
1lwn wung nutn nggne aya pugene 
Jhon nuen wung nggne ayale pugene, 
9) 	 Ibon dan Maria malean stsudah ibu selesai masale. 
1lwn ei Maria dam nggne no yamse suk 
Na len yamse suk "88nt Jhon ei Maria ei len dam 
,;:42 

11. Kalimat Majemuk dengan Subordinat K1ausa Keterangan· 
Waktu Akhir 
I) Saya pancing ikan sampai ibu panggil saya. 
kenam yan; wabOI belep na mol usi keTlilm 
Kenam wabol yani bet.p na ke7lilm mol us; . 
2) An.ak itu makan ubi sampai perumya besar. 
du ngga dam naning yamse teguen tem;n 
Du ngga naning dam tuguen yamse temin. 
3) Anak itu menangis sampai matanya beDgkak . 
du ngga ukhlk yamse TIilm e; babu 
Du ngga uJduk yamse nom ei babu. 
4) Say a belajar sampai. bukunya rusak. 
kenam tungwok yamse sam e; legek 
KeTlilm lungwok yams. sam ei tegek. 
5) Ibu masak papeda sampai tangannya capai. 
na uiui semla yamse la ei walcol 
No semw ului yamse 10 ei Walcol. 
6) Babi itu ridue sampai badannya koror. 
nembu ngga srek yamse saJ:Suk ei piyam 
Nembu ngga srek yamse saisuk ei piyam 
7) Pendera iru bicara sampai orang mengeni. 
ngga nembut pen yamse STU senong 
Pendeta nggale nembut penge STU ei yamse renong. 
8) Kami be nengkar sampai reman-reman saya darang _ 
imol nang sanggu yams. andua-andua keTlilI1l pung 
fmot nang sanggu yamse keTlilm andua-andua pungo 
12. Kalimat Majemuk deogan Subordinat K1ausa Adverbia Tujuan 
I) ADak iru menangis supaya ibunya kasih makan . 
du ngga uJduk nggane TIil 10k dam 
Du ngga uJdukke nggant nale len 10k dam. 
2) Dia pasang jerar supaya dia dapa! babi . 
nemat tegan keduk nggane ntmal ikum nembu 
Nemot tegan keduk nggant nemat nembu ikum 
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3) Dta banyaJc bic.1ra supaya orang kenai dia. 
-'1 ffl1ot mamse nebul ngganl! Sru ikum nemol 
Nenwl mamse nebul nggane srule lkum. 
~I Ayab kerja keras supay. di. dapat uang . 
aya kebaili. mafT'.se nggane nemO( ikum duoi 
Aya nemol kebalu mamse nggane duo; ikum. 
5) Ibu masak supaya kami bis. makan. 
Ita suk nggane imol meya dam 
Na ten sukke nggane imoi meyQ dam. 
6) Ibu ambil air supaya kami bis. minum. 
na nggluk bu nggane imol mi.l'O drop 
No bu ngglukke nggane imOI miya drop. 
7) Adik betajar supaya ibu senang. 
sat rung wok nggane na yakkese 
Sar lungwok nggane na yakkese . 
8) Saya mandi supaya badan saya bersih. 
kenam busa nggane saisuk kenam konkwa 
Kenam busa nggane saesuk kenomge konklva. 
13. Katimat Majemuk dengan Subordinat K1ausa Keterangan 
Konsesif 
I) Saya masill sakit walau saya sudab pergi ke dokter. 
k£nam mailing sadu. ei kenam rna klong ne dokler 
Kenam maning sadu ei kenam rno ketong dokter ne. 
2) Kami setalu gembira walau ami tidak puny. uang. 
imo/ kune-kune regupse ei imot A'WQge duai 
ImOi kune-kune feguopse ei imot duai lovage. 
3) Babi itu lari walau saya lidak mengejam)'a. 
Nembu nggo kop ei kenam kwa lemul 
Nembu ngga kop ei kenam kwa lemur. 
4) Walau makanan itu enak. saya tidak mau makan. 
kol1e len ngga 10m kenam kua dung dam 
Kane len ngga 10m kuage, kenam dam kua dung. 
5) Walau kami ridak makan banyak, kami keoyang. 
Kane imot kua dam marrL'ie lmar nu motemoy 
KaM fmol ten mamse kua dam imol nu motemoy 
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6) WaJau anak itu jarub, dia tidak menangis . 
Iron. du ngga bam nemo! kwa ukluk. 
Du ngga bomg. nemo! kwa ukluk. 
7) 	 Ibu pergi ke pasar walaupun ayah masih saki! . 
na kiong ne pasar ei aya maning saduhe. 
Na pasar ne k/ongge ei aya maning saduhe. 
14. Kalimat Majemuk dengan Subordinat K1ausa Keterangan 
AkIbat 

I) Ibu lidaic mau minum obat sehingga di. sakiL 

no kwa dung drop obal nggale nemo! saduhe 
Na kwa dung drop obm nggale nemot saduhe. 
2) 	 Oi. malas bekerj. sehingg. di. tidak puny. uang. 
nemor kwadung ktbalu ngga/e nerr<l)r kwa nemoge duoi 

Nemor kebalu kwadungge nggale nemor nemoge duo; kwa. 

3) 	 Ibu sudah tua sehingg. jaJanny. lamb.r. 
no mo silrong nggale klong to=e 
Na ngga yamse sitrong nggale 10=. klong. 
4) 	 Pencuri itu lari lamb.t sehingga polisi menangkapnya. 
womsru ngga kap ro=e nggale prasru mlak 
Wo=ru ngga to=e kap nggal. prasru mlak. 
5) 	 Oi. tidak belajar. sehingga di. tidak tahu. 

nemot lew. belajar nggale nemot kw. sonang 

Nemor kwa bela jar nggale nemor J",wa senong. 

6) 	 Kami kenyang sehingg. kami tidak mau makan. 
imot nu temay nggale imot kwa dung dam 
imOl nUlemoy nggate imol dam kwa dung . 
) Babi itu lapar sehingg. di. lari lambar. 
nembu ngga ten nggale nemot kap w=e 
Nembu ngga ten nggal. nemor tomse kap. 
8) 	 Nel.yan itu ,ajin sehingg. dia punya uang banyak. 
ne/oyan ngga kebalu nggale nemot ge duoi mam 
Nelayan ngga ktbalu nggale nemoge duoi mam. 
9) 	 Anak iru nakal sehingga ibunya marah. 
du 	 ngga usut nggalt nole sanggu kong 
Du ng,~a USU! nggat. nole sanggu kong. 
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10) Ayah memotong pob<>n banyal< $cltingga dia cape. 
aya lOng di mam nggate nemor saisuic betu 
Aya nemot di roamse long nggalt saisuk betuge. 
15. Kalimat Majemuk dengan Subordinal Klausa Keterangan 
Sebab 

I) Dia tidal< datang karena anakny. sakit. 

nemot kwa pung nggaise du sadu 
Nemot du sadu nggaise kwa pu .•g. 
2) Saya tidal< puny. uang karen. s.ya tidal< kerja. 
kenam kwa ge duoi nggaise kenam kwa kebalu 
Kenam duoi kwa ge nggaise kenam kebalu kwa. 
3) Anal< itu tidal< lulus learena dia malas belajar. 
du ngga kua lulus nggaise nemol yem tungwok 
Du ngga kua luluske nggaise nemot yem tungwok. 
4) Orang itu jarub kareoa jalannya !icin, 
sru ngga bam nggaise tap sebling 
Sru ngga lap sebling nggaise bomge, 
5) Saya tidal< makan kasen. ubinya pahit. 
kenam kwa dam nggaist naning beti 
Kenam naning beti nggaise kwa dam. 
6) Adik menaogis karen. kueny. hahis. 
sat uk/uk nggaise kue yamse 
Sat uk/uke kue yamse nggaise. 
7) [bu masal< ik:an saja karena .ya.'1Uly. lepas . 
na silk wabo( snong nggaise ayam icak 
Na wabot snong suk nggaise ayam leak 
16. Kalimat Maj emuk dengan Subordlnat Klausa Keterangan 
Tempat 

I) Saya sembunyi di temp.! anj ing biasa tidur. 

kenam son ge sip udu Ie srekk. 
Kenam udu Ie srekke sipne son ge. 
2) Aojiog itu lari ke temp.! rocing bias. mal<an . 
udu ngga kilp ne sip tusi ten dam 
Udu ngga kilpke tusi ten dam sip ne, 
3) Burung itu hinggap di pohon yang saya panjaL 
yu ngga wanglim ge di kenam ben 
Yu ngga di kenamle ben gene wonglim. 
4) Bapak belcerj . di lempal pak lurah biasa pergi. 
aya kebalu ge sep aya lurah ne klong 
Aya kebal" a)'a lurah ge sepne klang. 
5) fb u simpan ubi di lempal saya simpan buah-buahan. 
na Joi naning ge sip kenam loi didon 
Nale naning loi sip kenamle didon loi. 
6) Nent-Ie mengambil pinang dari lempal Icakek menyimpannya . 
nababu 10k dakul ng8ane sip aebobu nggabaneloige 
NabOOule dakul sip n8gane 10k aebabule nggabaneloige. 
7) lbu masalc papeda di lempal orang biasa bakar ikan. 
na suk semla ge sip STU duk 'Nabal 
Nale umla ge sip suk srule wabol duk. 
8) Orang-orang membawa makanan ke lempal guru bakar ilcan. 
sru-sru look /en ne sip guru duk wabol 
Sru-srule ten look guruge sip ne wabol duk. 
17. Kalimal Majemuk dengan Subordinalir KIa...,. 
Kclerangan Perbanding.n 
l) Dia Lari seperti rusa lari. 
nemo{ kap '"alik Tusa kap 
Nemol kap rusa kaiik kap. 
2) Kau boleh lidur sebagaimana engleau sulca. 
nhol se srek kagekalik ko dung 
Nhol Sf srek kagekalik ko dung . 
3) Dia belajar sebagaimana saya ,urub. 
nemol lenguoh kagekalik kenom pu 
Kenamle puge nemOI kagekalik se lenguoh. 
4) Anak perempuan iru rnasak sepeni ibunya masak. 
denok kabung ngga suk kalik na suk 
Kabung denok nggaJe sukke nale sukke kalik.. 
5) Dia bekerja sebagaimana saya surub. 
nemOI kebalu kagekaiik kenam pu 
Nemol kebalu kagekaiik kenamle pu. 
247 
248 
6) Babi iru jaJan seperti saya sakil. 
nembu ngga /dong kLllik kenam sadu 
Nembu ngga kkmgge kalik kenam sadu. 
7) Dia datang seperti saya harap. 
nemor pungge kLllik kenam dungg' 
./IIemol pungge keflLlmle dungge kLllik. 
8) !bu masak ubi seperti saya suka. 
no suk llJl1Iing kalik kenam dung 
KeflLlmle dungge nale fILlning suk kLllik. 
9) Saya duduk sebagaimana dia perinlah. 
kenam sung kLlgekLllik nemor nembur pu 
Kenamle nembur puge nemot kLlgekLllik yo sung. 
18. Kalima! Majemuk dcngan SubordiDatif Klaus. Keterangan 
Cara 
1) Dia menangis dengan tangannya menulUp muk •. 
nemor ukluk ei to kebet menyam 
Nemor menyam tale kebe1 e j ukluk. 
2) Di. rnenyan)'i keras dengan mulutnya terbuka lebar-Iebar . 
nemot usam kluk remlnse ei wm ngang betG-bera 
Nemor usam kluk 10m teminse wm ngong beta-bera ei . 
3) Anjing ilU duduk dengan ekornya bergerak-gerak. 
udu ngga sung ei sal luwok-luwok 
Udu ngga sung sat luwok-Iuwok ei. 
4) Babi ilU mali dengan kepaJanya lepas . 
nembu ngga kebong ei ingkabu wk 
Nembu nggo kebong ei ingkLlbu wk. 
5) Komi berdo. dengan kepal. -menunduk. 
imol nang nembUi pu ei ingkabu kune hong 
[mor fILlng ingkabu kune honggene ei nemblll pu. 
6) Saya lari dengan Langan memegang noken. 
kenam kLlp ei ra meUJk kebo 
Kenam kebane ro melllkke ei kLlp. 
7) Ibu masak dengan takiny. di samptng rungku. 
no suk ei masi ne kerong kLltuk 
No ten suk mas; e; kLltuk ketang ne. 
8) 	 Ayah memancing ikan dengan kakinya menginjak bam . 
aya 	 yani wabot ei masi waglim dumne 
Aya yanile wabOI ei masile waglim dumne. 
9) 	 Orang illl marah dengan matanya berwarna merob. 
Srn ngga sanggu ei nam suk kine; 

Sru Ilgga sanngu ei nam suk kinei . 

19. 	 Kalimat Majemuk dengan Sulmrdinat Klausa Keterangan 
Sangkalan 

I) Babi sebat itu jalan pelan seolah-<llah dia sakit . 

nembu yaksge ngga klong lom·lome kalik nemOI sadu 

Nembu ngga yaksge 10m·IOme klongge nt!m{)1 sadu kalik. 

2) 	 Rumab itu sepi seolah-<llah lidak ada orang. 
yap ngga /dum kalik ~,"a sru 

Yap IIgga /dum sru kwage kalik. 

3) 	 Ibu muda ilU bicara seolah-<llab dia sudah tua. 
Na ngga dunhungwol !lembur nemOI sru sni pen ngge kaUk 
4) Anak bodob itu bicara banyak seolah-<llah dia pintar. 

Du ngga kwasenongsni nembut mamse nemol masnong kalik. 

5) Anak kecil itu bicara seolah-<l lah dia orang dewas • . 

du 	 sugl1le ngga nembu( kalik nono! sru lemin 
Du sugwe ngga nembul nemOl sm lemin klJlik~ 
6) 	 Ayam belina ilu berkokok seolah·olah dia jantan. 
ayam wenen ngga ntmbUI puge kalik nemat hesi 

Ayam wenen ngga nembul puge lIemal hesi kalik. 

2. Kalimal Majemuk dengan Sulmrdinat Klausa Keterangan 
Kondi,ional 

I) Saya akan mali kalau dia lidak menolong saya. 

kenam me kebong ngge nemal kwa lepuk kenam 

Kenam me kebong nemOI kenam kwa lepuk ngge. 

2) 	 [bu akan masak ayarn kalau ayah lidak dapal ikan. 
no me suk ayam ngge aya kwa ikum wabor 

No ayam me suke aya wabor kwa ilalm ngge. 

3) 	 Jika kamu melawan , kami akan panggil polisi . 

mo bOI kwatup imol me usi prasru 

HOI rno kwatup, imot prasru me usi . 
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4) Kami akan naik perahu jika kapalnya tidak datang. 
imol me krak bayi ngge kwa pung 
lmLJl bay.,.., me krak, ko.paJ kwa pung ngge. 
5) Dia akan datang cepat kalau kamu sudah makan. 
nemol me pung iadakL ngge hOI len dam 
Nemol laufnke me pungo hoI len dam ngge. 
6) Kita akan bakar ikan jika kamu sembub. 
imol me duk wabal ngge hOI sumsing 
lmol wabot me duk, hOI sad; sumsing ngge. 
7 ) Jika ibu beli sagu , kita akan buat papeda. 
rno na age Jwk imot me sma ullu 
Na trW huk cige, hOI sma me ullu. 
8) Jika paman bawa ayam kita akan potong ayam iru. 
roo ayQ ici ayam imOi me tong nemof 
Aya rno a)'am iei, imol ayam ngga me tong. 
9) Ayah akan pergi ke laut jika ibu mengizinkan. 
QyQ me klongge me beb mo na mopen 
Aya belme me kiongge, na mo lIemOI mopen. 
PERPUSTAKAA I 

PUSAT BAH SA 
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